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Persoalan upah masih menjadi perhatian yang serius 

diantara banyak pihak seperti pekerja sebagai penerima upah, 

pengusaha sebagai pihak pembayar upah dan pemerintah sebagai 

regulator. Begitu pentingnya persoalan upah dalam hubungan 

ketenagakerjaan, namun adanya permasalahan yang sering kali 

terjadi sehingga menimbulkan ketidakseimbangan bagi para 

pekerja. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui mekanisme Al-

Ujrah pada pekerja home industri mebel kayu/perabot di 

Kabupaten Pidie. Adapun jenis penelitian dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian studi lapangan dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

ialah angket, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh kesimpulan bahwa (1) Pemberian upah (Al-

Ujrah) pada mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie menggunakan 

sistem upah borongan dengan memberikan upah berdasarkan hasil 

produksi dan tingkat kesulitan dalam pembuatan barang. (2) 

Pandangan dalam Ekonomi Islam, mekanisme Al-Ujrah yang 

diterapkan di mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie sudah 

memenuhi prinsip-prinsip Ekonomi Islam dengan memperhatikan 

keadilan, kelayakan serta kebajikan. 

Kata Kunci:  Al-Ujrah,Pekerja dan Ekonomi Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan sistem kehidupan yang bersifat 

komprehensif, yang mengatur semua aspek, baik dalam sosial, 

ekonomi dan politik maupun kehidupan yang bersifat spiritual, 

bahkan Islam ialah agama yang sempurna yang mempunyai sistem 

tersendiri dalam menghadapi permasalahan kehidupan, baik yang 

bersifat materiil maupun non-materiil. Karena itu ekonomi sebagai 

satu aspek kehidupan, tentu juga sudah diatur dalam Islam 

(Nasution dkk., 2007: 1). 

Dalam tatanan Ekonomi Islam menganjurkan manusia untuk 

bekerja dan berusaha, bekerja adalah bagian dari ibadah dan jihad 

jika sang pekerja bersikap konsisten terhadap peraturan Allah SWT 

serta suci niatanya, dan tidak melupakan-Nya. Dengan bekerja, 

setiap individu bisa memenuhi kebutuhan hidupnya dan mencukupi 

kebutuhan keluarganya. Semua bentuk yang diberkati agama ini 

hanya bisa terlaksana dengan memiliki harta dan mendapatkannya 

dengan bekerja (Qardhawi, 1995: 107). 

Al-Qur’an memberikan penekanan utama terhadap pekerjaan 

dan menerangkan dengan jelas bahwa manusia diciptakan di bumi 

ini untuk bekerja keras dalam mencari penghidupan masing-

masing. Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surah al-Balad: 
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نْسَانَ فِْ كَبَدٍ     لَقَدْ خَلَقْنَا الِْْ    
Artinya: “Sungguh, kami telah menciptakan manusia berada 

dalam susah  payah” (Q.S. al-Balad [90]: 4). 

Ayat di atas dijelaskan bahwa keberadaan manusia dalam 

kesusahan, kesukaran, perjuangan dan kesulitan akibat bekerja 

keras merupakan suatu cobaan bagi manusia yakni dia telah 

ditakdirkan berada pada kedudukan yang tinggi (mulia) tetapi 

kemajuan tersebut dapat dicapai melalui ketekunan dari bekerja 

keras. Oleh karena itu, manusia diwajibkan berjuang dan bersusah 

payah untuk mencapai  kejayaan di dunia, dia dijadikan kuat dari 

segi fisik untuk menanggulangi kesulitan hidup. Bentuk-bentuk 

kerja yang disyariatkan dalam Islam adalah pekerjaan yang 

dilakukan dengan kemampuaanya sendiri dan bermanfaat (Huda 

dkk., 2008: 228). 

Oleh karena itu, bekerja adalah suatu kegiatan ekonomi yang 

dianjurkan dalam Islam dengan mencurahkan tenaga dan 

kemampuan untuk mendapatkan imbalan berupa upah atau gaji 

untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kesejahteraan sosial. 

Kegiatan industri tidak dapat lepas dari pekerja. Sehubungan 

dengan ini maka pekerja perlu mendapatkan hak-haknya.  Hak 

pekerja bukan sekedar dalam bentuk materiil saja namun juga 

dalam bentuk non-materiil. Sistem Ekonomi Kapitalis dan Islam 

memiliki cara berbeda dalam penentuan upah.  
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Tabel 1.1  

Perbandingan Konsep Upah Ekonomi Konvensional dengan Ekonomi Islam 

No Aspek Ekonomi 

Konvensional 

Ekonomi 

Islam 

1 Adanya keterkaitan 

yang erat antara upah 

dan moral. 

Tidak Ya 

2 Upah memiliki dua 

dimensi, yaitu dunia dan 

akhirat. 

Tidak Ya 

3 Upah diberikan dengan 

prinsip keadilan. 

Ya Ya 

4 Upah diberikan 

berdasarkan prinsip 

kelayakan. 

Ya Ya 

 

 Perbedaan pandangan terhadap upah antara konvensional 

dan Islam terletak dalam dua hal: Pertama, Islam melihat upah 

sangat besar kaitannya dengan konsep moral sementara barat tidak. 

Kedua, upah dalam Islam tidak hanya sebatas materi (kebendaan 

atau keduniaan) tetapi menebus batas kehidupan yakni berdimensi 

akhirat yang disebut pahala, berbeda dengan barat yang hanya 

memandang upah dari segi keduniaan. Adapun persamaan konsep 

upah antara barat dan Islam terletak pada prinsip keadilan dan 

prinsip kelayakan (kecukupan). Sistem pengupahan dalam Islam 

ada dua, yakni adil dan layak. Adil bermakana jelas/transparan dan 
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proporsional. Sedangkan layak bermakna cukup pangan, sandang, 

dan papan serta sesuai dengan pasaran.  

Jika para pekerja tidak menerima upah yang adil dan pantas, 

tidak hanya akan mempengaruhi daya beli yang akhirnya 

mempengaruhi standar penghidupan para pekerja beserta 

keluarganya, melainkan akan langsung mempengaruhi seluruh 

masyarakat karena mereka mengkonsumsi sejumlah besar produksi 

negara. Di samping itu, ketidakadilan terhadap golongan pekerja 

akan menyebabkan rasa tidak senang dan kekacauan di kalangan 

mereka dan bisa menimbulkan aksi pemogokan. Untuk itu sangat 

penting adanya perhatian yang besar terhadap penentuan upah 

terhadap golongan pekerja (Afzalurrahman, 1995: 362). 

Abu sinn (2012) Rasulullah SAW memberikan contoh yang 

harus dijalankan kaum muslimin setelahnya yakni penentuan upah 

bagi para pegawai sebelum mereka mulai menjalankan 

pekerjaannya. Dalam sebuah riwayat Rasulullah SAW bersabda: 

وَعَنْ أَبِ سَعِيدٍ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ : مَنِ اسْتَأْجَرَ أَجِيراً فَ لْيُسَمِ  لَهُ 
تهَُ.أجُْرَ   

Artinya: Dari Abu Said RA bahwa Nabi SAW 

bersabda,“Barangsiapa yang mempekerjakan seorang 

pekerja, hendaknya ia menentukan upahnya” (HR Abdul 

Razzaq, no: 851, hlm. 525). 

Dalam riwayat tersebut dijelaskan bahwa Rasulullah SAW 

memberikan informasi gaji atau upah yang akan diterima oleh 
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seorang pekerja, agar tidak ada ketidakjelasan yang akan 

mengakibatkan permusuhan dan perselisihan selain itu diharapkan 

dapat memberikan dorongan semangat bagi pekerja serta 

memberikan kenyamanan agar dapat mengerjakan pekerjaan 

dengan sebaik-baiknya atas kewajiban yang mereka terima supaya 

dapat menghasilkan produktivitas yang tinggi dan mampu bersaing 

dalam pangsa pasar. 

Dengan demikian, para majikan atau pengusaha harus 

memberikan imbalan atas hasil kerja para pekerja dengan 

sepenuhnya atas jasa yang mereka berikan dan mempertimbangkan 

bahwa upah yang diberikan menjamin kehidupan yang layak bagi 

para pekerja. Dalam pandangan Islam, upah harus ditetapkan 

dengan mempertimbangkan aspek adil dan layak. Adil dan layak 

tersebut ditentukan berdasarkan tanggungan nafkah keluarga, bagi 

yang sudah berkeluarga gajinya dua kali lebih besar dari pekerja 

yang masih lajang karena mereka harus menaggung nafkah orang-

orang yang menjadi tanggung jawabnya (Abu sinn, 2012: 114).  

Dalam sebuah hadis Rasulullah SAW bersabda: 

عْ عَنْ الْمُسْت َ  ادٍ، قاَلَ: سََِ مَنْ كَانَ ) يَ قُوْلُ: تُ النَّبَِّ صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ،وْردِِ بْنِ شَدَّ
، فإَِنْ لَْ لَهُ خَادِمٌ، فَ لْيَكْتَسِبْ خَادِمًا يَكُنْ  لَْ   مِلًً، فَ لْيَكْتَسِبْ زَوْجَةً، فإَِنْ النََا عَ 

صَلىَّ  خْبِْتُ أَنَّ النَّبِ  . قاَلَ: قاَلَ أبَوُ بَكْرٍ: أُ (يَكُنْ لَهُ مَسْكَنٌ فَ لْيَكْتَسِبْ مَسْكَنًا
.( ذَ غَيْرَ ذَلِكَ، فَ هُوَ غَالٌّ أَوْ سَرقٌِ مَنْ اتََّّ ) هِ وَسَلَّمَ، قاَلَ:اللهُ عَلَيْ   

Artinya: Dari Mustaurid bin Syaddad, ia berkata: Aku mendengar 

Rasulullah SAW bersabda,”Siapa yang menjadi amil 
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(pekerja) bagi kami maka hendaklah ia berusaha 

mencari istri. Apabila dia tidak mempunyai pembantu, 

maka hendaklah ia mencari pembantu. Apabila dia tidak 

mempunyai tempat tinggal maka hendaklah dia mencari 

tempat tinggal.”Abu Bakar berkata: Aku diberitahu 

bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda,”Siapa yang 

mengambil selain itu, maka dia adalah penipu atau 

pencuri”(HR Abu Daud, no: 2945, hlm. 362). 

Pengupahan memiliki peran penting dalam suatu industri, 

karena bagi pengusaha upah ialah salah satu unsur pokok dalam 

perhitungan biaya produksi yang sangat menentukan kehidupan 

perusahaan. Sedangkan bagi pekerja atau buruh, upah merupakan 

penghasilan yang akan didapatkan untuk memenuhi segala 

kebutuhan hidupnya serta kebutuhan keluarganya dan juga 

pendorong bagi terlaksanakannya kegiatan produksi.  

Di samping itu, Rasullulah SAW menyuruh kepada para 

majikan atau pemberi kerja untuk membayarkan upah para pekerja 

ketika mereka telah usai menunaikan tugasnya. Rasulullah  SAW 

bersabda: 

صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : ، قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اِلله مَارَضِيَ اللهُ عَن ْهُ  عَنْ عَبْدِاِلله بْنِ عُمَرَ 
  أعَْطوُا الَأجِيَر أَجْرهَُ قَ بْلَ أَنْ يََِفَّ عَرَقهُُ 

Artinya:  Dari Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa Rasulullah 

SAW pernah bersabda, “Berilah upah kepada para 

pekerja sebelum keringatnya mengering” (HR Ibnu 

Majah, no:2473, hlm. 420). 

Maksud dari hadis di atas adalah untuk segera memenuhi 

kebutuhan hak pekerja setelah selesai pekerjaannya. Ketentuan ini 

untuk menghilangkan keraguan pekerja atau kekhawatirannya 
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bahwa upah mereka tidak dibayar atau adanya keterlambatan 

pembayaran dengan suatu alasan yang tidak dibenarkan. Selain 

ketetapan pengupahan, keadilan juga dilihat dari tingkat pekerjaan 

dengan jumlah upah yang telah ditentukan.  

Dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 

2003 pasal 88 ayat (1) dinyatakan bahwa setiap pekerja/buruh 

berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi penghidupan 

yang layak bagi kemanusian. Dalam ayat (2) untuk mewujudkan 

penghasilan yang memenuhi penghidupan yang layak bagi 

kemanusian, sebagaimana di maksud dalam ayat (1) pemerintah 

menetapkan kebijakan pengupahan yang melindungi pekerja/buruh. 

Dalam ayat (3) dikatakan kebijakan pengupahan yang melindungi  

pekerja/buruh meliputi: (a) upah minimum, (b) upah kerja lembur, 

(c) upah tidak masuk kerja karena berhalangan, (d) upah tidak 

masuk kerja karena melakukan kegiatan lain di luar pekerjaanya, 

(e) upah karena menjalankan hak waktu istirahat kerja, (f) bentuk 

dan cara pembayaran upah, (g) denda dan potongan upah, (h) hal-

hal yang dapat diperhitungkan dengan upah, (i) stuktur dan skala 

pengupahan yang proporsional, (j) upah untuk pembayaran 

pesangon dan (k) upah untuk perhitungan pajak penghasilan 

(Undang-Undang Ketenagakerjaan, 2009: 51). 

Persoalan upah ini masih menjadi perhatian yang serius 

diantara banyak pihak seperti pekerja sebagai penerima upah,  

pengusaha sebagai pihak pembayar upah dan pemerintah sebagai 
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regulator. Begitu pentingnya persoalan upah dalam hubungan 

ketenagakerjaan, maka kebijakan-kebijakan yang mengatur soal 

pengupahan harus benar-benar mencerminkan kondisi pengupahan 

yang adil. Bagi pekerja atau pihak penerima upah yang 

memberikan jasa kepada pengusaha, upah merupakan penghasilan 

yang akan digunakan untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya 

dan keluarganya. Selain itu upah juga mempunyai arti sebagai 

motivasi kerja. 

Kabupaten Pidie adalah salah satu Kabupaten di Aceh. 

Kabupaten ini memiliki potensi di bidang industri kecil dan 

menengah. Salah satu industri kecil yang terdapat di Kabupaten 

Pidie adalah industri mebel kayu/perabot. Berdasarkan data dari 

Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan ESDM Kabupaten 

Pidie tahun 2016, terdapat 105 unit usaha meubel kayu/perabot 

dengan total tenaga kerja di industri tersebut ialah 479 pekerja yang 

terdiri dari 20 unit usaha formal dengan jumlah tenaga kerja 139 

pekerja dan 85 unit usaha informal dengan jumlah tenaga kerja 340 

pekerja industri mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie 

(Disperindagkop Pidie, 2016).  

Keberadaan industri ini berdampak positif terhadap 

perekonomian masyarakat setempat terutama bagi kalangan 

pekerja, karena dapat memberikan peluang pekerjaan kepada 

masyarakat setempat demi keberlangsungan hidup. Namun ada 

permasalahan yang sering kali terjadi sehingga menimbulkan 
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ketidakseimbangan bagi para pekerja seperti kurang terpenuhinya 

hak pekerja/buruh dengan baik sering terjadi para pengusaha 

kurang memperhatikan nilai keadilan yang seharusnya diperoleh 

oleh setiap pekerja dengan upah yang adil sesuai dengan pekerjaan 

yang dilakukan serta dapat memenuhi kebutuhan hidup yang layak. 

Permasalahan lain yang sering terjadi ialah masalah dalam 

penetapan upah kerja, sering terjadi pengusaha menetapkan upah 

dengan cara sepihak tanpa mendiskusikan terlebih dahulu dengan 

para pekerja sehingga hanya mengutungkan sebelah pihak. Dalam 

kenyataannya hal tersebut dapat terjadi karena jumlah upah relatif 

tetap sementara kebutuhan hidup selalu bertambah serta para 

pekerja mempunyai keterbatasan dalam hal pengetahuan untuk 

mengetahui hak-hak yang seharusnya ia dapatkan dengan patas, 

wajar, layak dan adil bagi pekerja.  

Sehingga hal ini sangat dikhawatirkan upah yang diberikan 

tidak sesuai dengan upah yang ditetapkan oleh pemerintah bahkan 

jauh dari ketidakadilan dan kelayakan yang tidak sesuai dengan 

aturan Islam. Ini terbukti dengan minimya upah yang mereka 

terima, upah yang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, 

sehingga sering para pekerja dalam mencukupi kebutuhan sehari-

harinya, harus mengambil pinjaman lain dari pemilik 

industri/pengusaha untuk keperluannya. 

Dari pemaparan di atas, penulis tertarik meneliti lebih lanjut 

praktik pengupahan yang terjadi pada industri mebel kayu/perabot 
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di Kabupaten Pidie. Untuk mengetahui lebih banyak permasalahan 

sehingga sering terjadi ketidakadilan, ketidaklayakan bahkan 

keterlambatan dalam pemberian upah para pekerja, maka penulis 

mengadakan penelitian langsung ke lapangan di mana wilayah 

yang menjadi objek penelitian ialah Kabupaten Pidie, maka dari itu 

judul penelitian ini adalah “Mekanisme Al -Ujrah Pada Pekerja 

Home Industri Mebel Kayu/Perabot Di Kabupaten Pidie 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Melalui uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah 

untuk memudahkan dalam pembahasan selanjutnya. Adapun 

rumusan masalah ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme Al-Ujrah pada pekerja home 

industri mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie? 

2. Bagaimana pandangan dalam persperktif Ekonomi Islam 

tentang mekanisme Al-Ujrah pada pekerja home industri 

mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie? 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan yang harus diarahkan agar 

materinya tepat sasaran serta memudahkan dalam melakukan 

penelitian. Tujuan tersebut antara lain: 
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1. Untuk mengetahui mekanisme Al-Ujrah pada pekerja home 

industri mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie. 

2. Untuk mengetahui pandangan Ekonomi Islam tentang 

mekanisme Al-Ujrah pada pekerja home industri mebel 

kayu/perabot di Kabupaten Pidie. 

 

1.4    Manfaat penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk melengkapi kajian teoritis yang berkaitan 

tentang mekanisme Al-Ujrah pada pekerja dalam persepktif 

Ekonomi Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hal ini dapat bermanfaat bagi: 

a. Bagi Mahasiswa, diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan diharapkan juga dapat memahami bisnis 

yang sesuai dengan syariah. 

b. Bagi Home Industri di Kabupaten Pidie, diharapkan dapat 

memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan dalam 

penetapan Al-Ujrah yang wajar sesuai dengan konsep 

Ekonomi Islam. 
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c. Bagi Masyarakat, diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahun dan berguna untuk mengetahui dan memahami 

praktik Al-Ujrah yang wajar sesuai dengan syariah. 

1.5    Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan para pembaca dalam mengikuti 

penelitian ini, maka sistematika pembahasan disusun sebagai 

berikut: 

BAB I        PENDAHULUAN 

Mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Bagian-bagian  tersebut diuraikan terlebih 

dahulu untuk mengetahui secara jelas tentang 

pentingnya penelitian ini dilakukan. 

BAB II       LANDASAN TEORI 

Mencakup tentang pengertian Ekonomi Islam, tentang 

teori upah secara umum yang terdiri dari pengertian 

upah, komponen upah, teori upah dan jenis-jenis upah 

serta Al-Ujrah yang meliputi pengertian, landasan 

hukum, rukun dan syarat, macam-macam Al-Ujrah 

serta konsep pengupahan pekerja dalam Islam dan 

sistem pemberian Al-Ujrah serta penelitian yang 

relevan, dan kerangka berfikir. 

BAB III     METODOLOGI PENELITIAN 
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Mencakup tentang metodologi penelitian yang terdiri 

dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

sumber data penelitian yaitu sumber data primer, subjek 

dan objek penelitian, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data yang terdiri dari angket, wawancara 

dan dokumentasi, metode pengolahan data dan metode 

analisis data. 

BAB IV      HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan, mengenai gambaran 

umum objek penelitian, karakteristik pekerja,  analisis 

mekanisme Al-Ujrah pada pekerja home industri mebel 

kayu/perabot di Kabupaten Pidie serta pandangan 

Ekonomi Islam mengenai mekanisme Al-Ujrah yang 

diterapkan di home industri mebel kayu/perabot di 

Kabupaten Pidie. 

BAB V       PENUTUP 

Pada bagian bab akhir ini terdiri dari kesimpulan dan     

saran dari  penulis.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Ekonomi Islam 

2.1.1    Pengertian Ekonomi Islam 

Menurut Muhammad Abdul Mannan seperti dikutip 

Sholahuddin (2007: 5) Ekonomi Islam adalah ilmu yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat dalam 

perspektif nilai-nilai Islam. Sedangkan Menurut M. Akram Kan, 

Ekonomi Islam bertujuan untuk melakukan kajian tentang 

kebahagiaan hidup manusia yang dicapai dengan 

mengorganisasikan sumber daya alam atas dasar bekerja sama dan 

partisipasi. 

Menurut Kursyid Ahmad seperti dikutip Nasution dkk., 

(2007: 17) Ekonomi Islam adalah sebuah usaha sistematis untuk 

memahami masalah-masalah ekonomi dan tingkah laku manusia 

secara relasional dalam perspektif Islam. 

Ekonomi Islam adalah kumpulan norma hukum yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis yang mengatur urusan 

perekonomian umat manusia (Ali, 2009: 4). 

Ekonomi Islam memiliki sifat dasar sebagai ekonomi 

Rabbāni dan Insani. Di sebut Ekonomi Rabbāni karena syarat 

dengan arahan dan nilai-nilai Ilāhiyah. Lalu Ekonomi Islam 

dikatakan memiliki dasar sebagai Ekonomi Insani karena sistem 
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ekonomi ini dilaksanakan dan ditujukan untuk kemakmuran 

manusia (Nasution dkk., 2007: 12). 

 

2.1.2    Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 

Adapun Prinsip-prinsip Ekonomi dalam Islam merupakan 

kaidah-kaidah pokok yang membangun stuktur atau kerangka 

Ekonomi Islam yang di gali dari Al-Qur’an dan Sunnah. Prinsip 

Ekonomi Islam berfungsi sebagai pedoman dasar bagi setiap 

indvidu dalam berperilaku ekonomi. Berikut prinsip-prinsip yang 

akan menjadi kaidah-kaidah pokok yang membangun stuktur atau 

kerangka Ekonomi Islam:   

a. Kerja (Resource Utilization): Islam memerintahkan setiap 

manusia untuk bekerja sepanjang hidupnya. Islam membagi 

waktu menjadi dua, yaitu beribadah dan bekerja mencari 

rezeki. Rezeki paling utama adalah rezeki yang diperoleh 

dari hasil kerja atau keringat sendiri, dan rezeki yang paling 

di benci oleh Allah SWT adalah rezeki yang diperoleh 

dengan cara meminta-minta. 

b. Kompensasi (Compensation): Prinsip kompensasi 

merupakan konsekuensi dari implementasi prinsip kerja. 

Setiap kerja berhak mendapatkan kompensasi atau imbalan. 

Islam mengajarkan bahwa setiap pengelolaan atau 

pemanfaatan sumber daya berhak untuk mendapatkan 

imbalan. Pemanfaatan sumber daya baik tenaga kerja, 
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sumber daya alam ataupun modal masing-masing berhak 

mendapatkan upah, sewa dan keuntungan. 

c. Efisiensi (Effeciency): Efisiensi adalah perbandingan 

terbaik antara suatu kegiatan (pengelolaan sumber daya) 

dengan hasilnya. Sehingga perlu dihindari tindakan 

berlebih-lebihan (isrāf) baik dalam hal penggunaan sumber 

daya dalam konsumsi ataupun dalam produksi. 

d. Profesionalisme (Professionalism): Profesionalisme 

merupakan implikasi dari efisiensi. Profesionalisme ini 

hanya akan tercapai jika setiap individu mengarahkan 

seluruh kemampuannya dalam setiap kegiatan ekonomi, dan 

akan melahirkan pembagian kerja sesuai dengan keahlian 

dan kemampuan atau spesialisasi (P3EI, 2013: 65-67). 

e. Kecukupan (Sufficiency): Jaminan terhadap taraf hidup 

yang layak dapat memenuhi kebutuhan material dan 

spiritual terhadap individu. Kelayakan ini tidak hanya 

diartikan pada tingkatan darurat di mana manusia tidak 

dapat hidup kecuali dengannnya ataupun bertahan hidup 

saja, tetapi juga kenyamanan hidup. Sebagai 

konsekuensinya, setiap individu harus mendapatkan 

kesempatan menguasai dan mengelola sumber daya, dan 

tindakan yang merusak serta merugikan harus dihindari 

agar kecukupan antar generasi dapat terjamin. 
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f. Pemerataan kesempatan (Equal Opportunity): Setiap 

individu harus mendapatkan kesempatan yang sama untuk 

hidup secara layak, belajar, bekerja, jaminan keamanan, dan 

kesempatan pemenuhan hak-hak kemanusiaan lainnya. 

Kesejahteraan dan hasil pembangunan didistribusikan harus 

kepada setiap orang dan tidak mengumpul pada kelompok 

tertentu. 

g. Kebebasan (Freedom): Islam memberikan kebebasan 

kepada manusia untuk memiliki sumber daya, mengelola 

dan memanfaatkannya untuk mencapai kesejahteraan hidup. 

Namun, kebebasan tanpa batas justru berpotensi 

menimbulkan kerugian bagi manusia. Oleh karena itu, 

dalam Islam kebebasan dibatasi oleh nilai-nilai Islam. 

h. Kerjasama (Co-operation): Kerjasama adalah upaya untuk 

saling mendorong dan menguatkan satu sama lainnya di 

dalam mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, Islam 

mengajarkan manusia untuk bekerjasama dalam berusaha 

atau mewujudkan kesejahteraan. 

i. Persaingan (Competition): Islam mendorong manusia untuk 

berloba-lomba dalam ketakwaan dan kebaikan. Demikian 

pula dalam hal mu’āmalah atau ekonomi, manusia 

dianjurkan untuk saling berlomba dan bersaing, namun 

tidak saling merugikan. 
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j. Keseimbangan (Equilibrium): Keseimbangan hidup dalam 

Ekonomi Islam dimaknai sebagai tidak adanya kesenjangan 

dalam pemenuhan kebutuhan berbagai aspek kehidupan, 

antara aspek fisik dan mental, material dan spiritual, 

individu dan sosial, masa kini dan masa depan, serta dunia 

dan akhirat. 

k. Solidaritas (Solidarity): Solidartas dapat diartikan 

persaudaraan dan tolong-menolong. Persaudaraan 

merupakan dasar untuk memupuk hubungan yang baik 

sesama anggota masyarakat dalam segala aspek kehidupan, 

termasuk Ekonomi. Dengan persaudaraan, hak-hak setiap 

masyarakat lebih terjamin dan terjaga. Solidaritas juga bisa 

dimaknai toleransi. Islam mengajarkan agar manusia 

bersikap toleran atau memberikan kemudahan kepada pihak 

lain dalam bermu’āmalah. 

l. Informasi simetri (Symmetric Information): Kejelasan 

informasi dalam mu’āmalah atau interaksi sosial merupakan 

hal mutlak yang harus dipenuhi agar setiap pihak tidak 

dirugikan. Setiap pihak yang bertransaksi seharusnya 

memiliki informasi relevan yang sama sebelum dan saat 

bertransaksi, baik informasi mengenai objek, pelaku 

transaksi atau akad transaksi. Suatu akad yang didasarkan 

atas ketidakjelasan informasi atau penyembunyian 
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informasi sepihak dianggap batal menurut Islam (P3EI, 

2013: 67- 69). 

Ekonomi Islam sangat mengutamakan kemaslahatan setiap 

ummat manusia, dalam transaksi mu’āmalah dianjurkan 

menggunakan prinsip-prinsip Islam. Sebagaimana setiap transaksi 

harus berlandaskan syariah dan tidak merugikan orang lain. Islam 

memerintahkan kepada manusia untuk bekerja sama dalam segala 

hal, kecuali dalam perbuatan dosa yang di larang oleh Allah SWT. 

Sepertinya halnya dalam transaksi ijārah yang terdapat dalam Fiqh 

Mu’āmalah yaitu suatu transaksi yang melibatkan mu’jir sebagai 

pemilik yang menyewakan manfaat jasa/benda (orang yang 

menyewakan) sedangkan musta’jir, orang yang memberikan sewa/ 

upah (penyewa). Kepentingan yang berbeda dan saling 

mengutungkan ini akan selalu mewarnai hubungan antara mu’jir 

dan musta’jir dimana musta’jir mendapatkan manfaatnya dari 

benda atau jasa yang telah disewakan sedangkan mu’jir 

mendapatkan imbalan berupa gaji atau upah dari manfaat benda 

atau jasanya. 

 

2.2       Upah 

2.2.1    Pengertian Upah 

Di Indonesia kata upah biasa digunakan dalam konteks 

hubungan antara pengusaha dengan para pekerja. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2008: 1153) Upah ialah “Uang dan lain 
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sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalas jasa atau sebagai 

pembayar tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengejarkan 

sesuatu.” 

Kemudian pengertian Upah menurut Undang-Undang 

Ketenagakerjaan (2009: 8-9) dalam pasal 1 No 13 Tahun 2003, 

Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan 

dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi 

kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan 

menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan 

perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan 

keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan 

dilakukan. 

Menurut Professor Benham seperti yang dikutip 

Afzalurrahman (1995: 361) bahwa upah dapat didefinisikan dengan 

sejumlah uang yang dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan 

kepada seorang pekerja atas jasanya sesuai dengan perjanjian. 

Upah juga diartikan sebagai pembayaran atas jasa-jasa fisik 

maupun mental yang disediakan oleh tenaga kerja kepada para 

pengusaha (Sukirno, 2005: 351). 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

upah adalah hak pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam 

bentuk uang sebagai kompensasi dari pengusaha atau majikan atas 

suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dikerjakan oleh 
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seorang pekerja, berdasarkan perjanjian atau persetujuan dari kedua 

belah pihak dan dibayarkan atas suatu perjanjian kerja. 

Menurut Maimun (2003: 48) pengusaha dalam penetapan 

upah di larang mengadakan diskriminasi antara pekerja/buruh laki-

laki dengan pekerja/buruh perempuan untuk pekerjaan yang sama 

nilainya atau yang mempunyai uraian jabatan (job description) 

yang sama. 

 

2.2.2   Teori Upah 

Ada beberapa teori dipergunakan sebagai dasar untuk 

menetapkan upah. Teori-teori tersebut dikemukakan oleh Para Ahli 

Ekonomi modern mengenai penetapan upah ini: 

a. Teori Upah Normal, oleh David Ricardo  

Menurut teori ini, upah ditetapkan dengan berpedoman 

kepada biaya-biaya yang diperlukan untuk mengkongsi 

segala keperluan hidup buruh atau tenaga kerja. Teori ini 

menegaskan kepada buruh, bahwa sejumlah uang yang 

diterimanya sebagai upah itu adalah sewajarnya demikian, 

karena memang demikian saja kemampuannya majikan. 

b. Teori Undang-Undang Upah Besi, oleh Ferdinad Lassale 

Menurut teori ini upah normal di atas hanya memenangkan 

majikan saja sebab kalau teori itu yang dianut mudah saja 

majikan itu akan mengatakan cuma itu kemampuannya 

tanpa berfikir bagaimana susahnya buruh itu. Oleh karena 
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itu menurut teori ini, buruh harus berusaha menentangnya 

(menentang teori upah normal itu) agar ia dapat mencapai 

kesejahteraan hidup. 

c. Teori Dana Upah, oleh Stuart Mill Senior  

Menurut teori ini upah buruh tergantung jumlah dananya, 

apabila besar maka akan besar pula upah yang diterima 

buruh, sebaliknya kalau dana itu berkurang maka jumlah 

upah yang diterima buruh pun akan berkurang pula. Dalam 

teori ini dianjurkan, bahwa khusus untuk menunjang 

keperluan hidup buruh yang besar tanggungannya 

disediakan dana khusus oleh majikan atau negara yang 

disebut dana anak-anak (Asikin, 2002: 69-70). 

d. Teori Ibnu Taimiyah 

Menurut Ibnu Taimiyah sebagaimana dikutip oleh Islahi, 

upah yang setara adalah upah yang secara bebas diserahkan 

kepada kekuatan permintaan dan penawaran pasar, tanpa 

intervensi pemerintah. Tetapi ketika upah berjalan dengan 

tidak wajar maka pemerintah berhak menentukan untuk 

upah. 

e. Teori Ibnu Khaldun 

Menurut Ibnu Khaldun, kedudukan pekerja sangat 

tergantung pada nilai kerjanya dan nilai kerja sangat 

ditentukan oleh penghasilan (upah) atau keuntungan dari 

hasil kerjanya. 
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2.2.3   Jenis-jenis Upah 

Kartasapoetra dkk., (1986: 100-102) mengatakan bahwa 

jenis-jenis upah yang terdapat dalam berbagai Kepustakaan Hukum 

Perburuhan dapat dikemukan sebagai berikut: 

a) Upah nominal adalah sejumlah uang yang dibayarkan 

kepada buruh yang berhak secara tunai sebagai imbalan 

pengarahan jasa-jasa atau pelayanannya sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam perjanjian kerja. 

b) Upah nyata  adalah upah yang benar-benar harus diterima 

oleh seorang buruh yang berhak. Upah nyata ini ditentukan 

oleh daya beli upah tersebut yang akan banyak tergantung 

dari: 

1. Besar atau kecilnya jumlah uang yang diterima. 

2. Besar atau kecilnya biaya hidup yang diperlukan. 

c)   Upah hidup yaitu upah yang diterima buruh, relatif cukup 

untuk membiayai keperluan hidupnya secara luas, yang 

tidak hanya kebutuhan pokoknya saja, melainkan juga 

kebutuhan sosial dan keluarganya seperti pendidikan, 

asuransi, rekreasi, dan lain-lain. 

d)   Upah minimum ialah suatu standar minimum yang 

digunakan oleh para pengusaha atau pelaku industri untuk 

memberikan upah kepada pekerja di dalam lingkungan 

usaha atau kerjanya. Tujuan utama penetapan upah 

minimum yaitu: (1) Menonjolkan arti dan peranan tenaga 
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kerja (buruh), (2) Melindungi kelompok kerja dari adanya 

sistem pengupahan yang sangat rendah dan yang 

keadaannya secara material kurang memuaskan, (3) 

Mendorong kemungkinan diberikannnya upah yang sesuai 

dengan nilai pekerjaan yang dilakukan setiap pekerja, (4) 

Mengusahakan terjaminnya ketenangan atau kedamaian 

dalam organisasi kerja atau perusahaan dan (5) 

Mengusahakan adanya dorongan peningkatan dalam standar 

hidupnya secara normal. 

e)   Upah wajar ialah upah yang secara relatif dinilai cukup 

wajar oleh pengusaha dan buruh sebagai imbalan atau jasa-

jasanya pada perusahaan. Upah wajar ini sangat bervariasi 

dan selalu berubah-ubah antara upah minimum dan upah 

hidup, sesuai dengan faktor yang mempengaruhi, yaitu: (1) 

Kondisi negara pada umumnya, (2) Nilai upah rata di 

daerah di mana perusahaan itu berbeda, (3) Peraturan 

perpajakan, (4) Standar hidup para buruh itu sendiri, (5) 

Undang-Undang mengenai upah khususnya dan (6) Posisi 

perusahaan dilihat dari stuktur perekonomian Negara. 

 

2.2.4 Sistem- sistem Upah 

Sistem upah ialah bagaimana cara perusahaan biasanya 

memberikan upah kepada para buruh/pekerjnya, sistem ini dalam 

teori dan praktek terkenal ada beberapa macam, yaitu:  
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a.   Sistem upah jangka waktu adalah sistem pemberian upah 

menurut jangka waktu tertentu, misalnya harian, mingguan 

atau bulanan. 

b.   Sistem upah potongan bertujuan untuk mengganti sistem 

upah jangka waktu jika hasil pekerjaannya tidak 

memuaskan. Sistem upah ini hanya dapat diberikan jika 

hasil pekerjaannya dapat dinilai menurut ukuran tertentu, 

misalnya diukur dari banyaknya, beratnya dan sebagainya.   

c. Sistem upah permufakatan adalah sistem pemberian upah 

dengan cara memberikan sejumlah upah kepada kelompok 

tertentu, yang selanjutnya kelompok ini akan membagi-

bagikan kepada para anggota. 

d.   Sistem skala upah berubah ialah jumlah upah yang 

diberikan berkaitan dengan harga penjualan hasil produksi 

di pasaran. Jika harga naik maka jumlah upah akan naik, 

sebaiknya jika harga upah turun maka upahpun akan turun. 

e.   Sistem upah indeks didasarkan atas indeks biaya kebutuhan 

hidup. Dengan sistem ini upah itu akan naik turun sesuai 

dengan naik turunnya biaya penghidupan, meskipun tidak 

mempengaruhi nilai nyata dari upah. 

f.   Sistem pembagian keuntungan dapat disamakan dengan 

pemberian bonus apabila perusahaan mendapatkan 

keuntungan di akhir tahun (Asikin, 1997: 72-73). 
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2.2.5    Komponen Upah 

Penghasilan pekerja/buruh yang diperoleh dari pengusaha 

ada yang berupa upah dan bukan upah. Menurut Surat Edaran 

Menteri Tenaga Kerja R.I. No : SE-07/MEN/1990 penghasilan 

tersebut terdiri dari upah dan non-upah. Penghasilan upah 

komponennya terdiri: 

a. Upah pokok yaitu imbalan dasar yang dibayarkan kepada 

pekerja/buruh menurut tingkat atau jenis pekerjaan yang 

besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan. 

b. Tunjangan tetap yaitu suatu pembayaran yang teratur 

berkaitan dengan pekerjaan yang diberikan secara tetap 

untuk pekerja/buruh dan keluarganya serta dibayarkan dalan 

satuan waktu yang sama dengan pembayaran upah pokok 

seperti tunjangan istri, tunjungan anak, tunjangan jabatan 

dan lain-lain. 

c. Tunjangan tidak tetap yaitu suatu pembayaran yang secara 

langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan 

pekerja/buruh yang diberikan secara tidak tetap untuk 

pekerja/buruh dan keluarganya serta dibayarkan menurut 

satuan waktu yang tidak sama dengan waktu pembayaran 

upah pokok seperti tunjangan transport atau tunjangan 

makan apabila diberikan berdasarkan kehadiran 

pekerja/buruh. 

Penghasilan yang bukan upah terdiri atas: 



27 

 

 

 

a. Fasilitas yaitu kenikmatan dalam bentuk nyata yang 

diberikan perusahaan untuk meningkatakan kesejahteraan 

pekerja/buruh (seperti fasilitas kendaraan, pemberian makan 

secara cuma-cuma, sarana ibadah, kantin, koperasi dan lain-

lain). 

b. Bonus yaitu pembayaran yang diterima pekerja dari hasil 

keuntungan perusahaan atau karena pekerja menghasilkan 

hasil kerja lebih besar dari target produksi yang normal atau 

karena peningkatan produktivitas, besarnya pembagian 

bonus diatur bedasarkan kesepakatan. 

c. Tunjangan Hari Raya (THR) yaitu gratifikasi atau 

pembagian keuntungan lainnya (Maimun, 2003: 48-49). 

 

2.3       Al-Ujrah Perspektif Ekonomi Islam 

2.3.1    Pengertian Al-Ujrah 

 Dalam pandangan Islam, upah dimasukkan ke wilayah 

Fiqih Mu’āmalah yakni dalam pembahasan Ijārah. Salah satu 

kegiatan manusia dalam bermu’āmalah ialah Ijārah. Menurut 

Suhendi (2002: 114), ijārah berasal dari kata Al-Ajru, yang 

diartikan menurut bahasa adalah Al-’Iwādhu (ganti) atau upah. 

Dalam syariat Islam, ijārah adalah jenis akad untuk mengambil 

manfaat dengan kompensasi (Sabiq, 2016: 203). 
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  Dan sesuatu yang diakadkan untuk diambil manfaatnya 

disebut ma’jur (sewaan) sedangkan jasa yang diberikan sebagai 

imbalan manfaat disebut ajran atau ujrah (upah) (Sabiq, 1998: 15). 

  Hasan (2003: 12) mengatakan bahwa ijārah menurut syara’ 

adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan 

penggantian. Manakala akad sewa menyewa telah berlangsung, 

penyewa sudah berhak mengambil manfaat. Dan orang yang 

menyewakan berhak pula mengambil upah. 

  Secara etimologis, ijārah adalah upah sewa yang diberikan 

kepada seseorang yang telah mengerjakan satu pekerjaan sebagai 

balasan atas pekerjaannya. Istilah-istilah yang digunakan ajr, ujrah, 

dan ijārah. Kata al-Ajr (pahala) biasanya digunakan untuk balasan 

di akhirat, sedangkan kata ujrah (upah sewa) digunakan untuk 

balasan di dunia (Mustafa Al-Bugha, terj., Fakhri Ghafur, 2010: 

145). 

  Menurut Ali Fikri seperti dikutip Muslich (2013: 316) 

mengartikan Ijārah menurut bahasa dengan: 

  
َ
فَ الكَراَءُ أوَْ بَ يْعُ ال عَةِ ن ْ  

“Sewa-menyewa atau jual beli manfaat.” Sedangkan Sayid sabiq 

mengemukakan: 

يَ الث َّوَابُ أَجْراًهُوَ الْعِوَضُ ، وَمِنْهُ سَُ ِ نَ اْلَأجْرِ وَ مِ   مُشْتَ قَّةٌ جَارةَُ الَِْْ    
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“Ijārah diambil dari kata “al-ajr” yang artinya ’iwādh (imbalan), 

dari pengertian ini pahala (tsawab) dinamakan ajr 

(upah/pahala)”. 

Secara Terminologi, ada beberapa definisi Ijārah yang 

dikemukakan oleh para ulama fiqh. Pertama, Ulama Hanafiyah 

mendefinisikan dengan: 

فَعَةِ بِعِوَضٍ جَارةَُ عَقْدٌ الَِْْ     عَلىَ الْمَن ْ

“Ijārah adalah akad atas manfaat dengan imbalan berupa harta”. 

Kedua, ulama Syafi’iyah mendefinisikan dengan: 

بََحَةِ بعِِوَضٍ مَعْلُوْمٍ  ذْ عَةٍ مَقْصُوْدَةٍ مَعْلُوْمَةٍ قاَبلَِةٍ للِْبَ  مَن ْفَ لىَ عَقْدٌ عَ   لِ وَالِْْ  

“Transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat 

mubah dan boleh dimanfaatkan dengan imbalan tertentu”. 

Ketiga, ulama Malikiyah dan Hanabilah mendefinisikannya, 

dengan: 

ةَ مَعْلُوْمٍ بعِِوَضٍ تََلِْيْكُ مَنَا فِعِ شَيْءٍ مُبَا حَةٍ مُدَّ    

“Pemilikan manfaat sesuatu yang dibolehkan dalam waktu tertentu 

dengan suatu imbalan” (Haroen, 2007: 228-229). 

Menurut Hasbi Ash-Shiddiqie seperti dikutip Suhendi 

(2002: 115) bahwa ijārah ialah: 

ةٍ مََْدُوْ   فَعَةِ الشَّيْئِ بِدَُّ  فَحِيَ  ىةٍ أَى تََلِْكُهَا بعِِوَضٍ دَ عَقْدُ مَوْضُوْعَةٌ الَْمُبَادَلَةُ عَلَى مَن ْ

الْمَنَافِعبَ يْعُ   
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“Akad yang objeknya ialah penukaran manfaat untuk masa 

tertentu, yaitu pemilikan manfaat dengan imbalan, sama dengan 

menjual manfaat”. 

Menurut Idris Ahmad dalam bukunya yang berjudul fiqh 

Syafi’i berpendapat bahwa ijārah berarti upah mengupah, hal ini 

terlihat ketika beliau menerangkan rukun dan syarat upah-

mengupah, yaitu mu’jir dan musta’jir (yang memberikan upah dan 

yang menerima upah). Sedangkan Kamaluddin A. Marzuki sebagai 

penerjemah fiqh Sunnah karya Sayyid Sabiq menjelaskan makna 

ijārah ialah Sewa-menyewa (Suhendi, 2002: 113). 

Dari dua buku tersebut ada perbedaan terjemahan kata 

ijārah dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, antara sewa 

dan upah juga ada perbedaan makna operasional, sewa biasanya 

digunakan untuk benda, seperti ”Seorang mahasiswa menyewa 

kamar untuk tempat tinggal selama kuliah”, sedangkan upah 

digunakan untuk tenaga, seperti, “Para karyawan bekerja di pabrik 

dibayar gajinya (upah) satu kali dalam seminggu, dalam bahasa 

Arab upah dan sewa disebut ijārah. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat dipahami bahwa 

ijārah adalah menukaran sesuatu dengan ada imbalannya, 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti sewa menyewa dan 

upah mengupah, sewa menyewa adalah menjual manfaat  
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 dan upah mengupah adalah menjual tenaga atau (بَ يْعُ الْمُنَافِعِ )

kekuatan ( ِبَ يْعَ الْقُوَّة) (Suhendi, 2002: 113-115). 

Menurut Az Zuhaili (2011: 83) pada dasarnya ijārah ada 

dua macam yang pertama, ijārah terhadap kemanfaatan suatu 

barang, dalam artian yang menjadi objek akad adalah kemanfaatan 

suatu barang (atau yang bisa dikenal dengan sebuatan penyewaan 

barang). Kedua, ijārah terhadap pekerjaan, dalam artian yang 

menjadi objek akad adalah pekerjaan (atau yang bisa dikenal 

dengan istilah memperkerjakan seseorang dengan upah).  

 

2.3.2    Landasan Hukum Al-Ujrah 

A. Landasan Al-Qur’an 

Ijārah dalam bentuk sewa menyewa maupun dalam bentuk 

upah mengupah merupakan transaksi dalam mu’āmalah yang telah 

disyariatkan dalam Islam. Hukum asalnya menurut jumhur ulama 

adalah mubah atau boleh bila dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

yang ditetapkan oleh syara’ berdasarkan ayat al-Qur’an, hadis-

hadis Nabi SAW dan ketetapan ijma’ ulama (Ghazaly dkk., 2010: 

277). Adapun dasar hukum tentang Al-Ujrah sebagai berikut:  

a. Al-Qur’an surah at-Thalaq ayat 6: 

  .... ۚتُ وْ هُنَّ اجُُوْرَهُنَّ اَ ضَعْنَ لَكُمْ فَ فإَِنْ ارَْ ....  



32 

 

 

 

Artinya: “Jika mereka telah menyusukan anakmu, maka berilah 

upah mereka” (Q.S. At-Thalaq [65]: 6). 

Pada ayat di atas Allah SWT memerintahkan, para bapak 

untuk memberikan upah kepada wanita yang menyusui anak-anak 

mereka. Ini menunjukkan bahwa upah merupakan hak bagi wanita 

yang menyusui anak. Namun, hak itu hanya akan ada bila ada akad. 

Jika ia menyusui tanpa akad (untuk diupah), berarti ia bersedekah. 

Orang yang bersedekah tidak berhak atas apapun. Oleh sebab itu, 

ayat di atas menjadi dalil atas disyariatkannya akad. 

b. Al-Qur’an surah al-Qashash ayat 26 dan 27: 

ْ  قاَ لَتْ إِحْدَاهُُاَ يََءَبَتِ اسْتَأْ جِرْهُ إِنَّ خَيْرُ مَنْ اِسْتَأْ جَرْتَ الْقَوِيُّ الَأمِيُْ  , قاَلَ اِنّ ِ

ثَََنَِِ حِجَجٍ فاَِنْ اتََْمَْتَ عَشْراً  بْ نَتَََّ هَاتَيٍْ عَلىَ انَْ تََْجُرَنّْ ا ارُيِْدُ انَْ انُْكِحِكَ اِحْدَى

.فَمِنْ عِنْدِكَ وَ  مَآ ارُيِْدُ انَْ اَشُقَّ عَلَيْكَ سَتَجِدُ نّْ اِنْ شَآءَ اللهُ مِنَ الصَّلِحِيَْ  

Artinya: “Salah seorang dari wanita itu berkata: “Wahai 

bapakku, ambillah dia sebagai pekerja kita, karena 

orang yang paling baik untuk dijadikan pekerja adalah 

orang yang kuat dan dapat dipercaya. Berkata dia 

(Syu’aib)” Sesungguhnya aku bermaksud ingin 

menikahkan engkau dengan salah seorang dari kedua 

anak perempuanku ini, dengan ketentuan bahwa engkau 

bekerja padaku selama delapan tahun dan jika engkau 

sempurnakan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu 
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kebaikan) darimu, dan aku tidak bermaksud 

memberatkan engkau. Insya Allah engkau akan 

mendapatiku termasuk orang yang baik” (Q.S. Al-

Qashash [28]: 26-27). 

Para ulama mazhab Syafi’iah benar-benar menyukai dalil di 

atas karena termasuk dalam kategori syariat umat terdahulu yang 

mereka terima. Hal ini disebabkan, mereka tidak menerima syariat 

umat terdahulu sebagai dalil sampai syariat itu ditetapkan sebagai 

hukum dalam syariat umat sekarang (Mustafa Al-Bugha, terj., 

Fakhri Ghafur, 2010: 147). 

B. Landasan Sunnah 

a. Hadis Riwayat Ibnu Majah dari Ibnu ‘Umar  RA:  

هُمَا رَضِيَ  عَنْ عَبْدِاِلله بْنِ عُمَرَ  ، قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اللهُ عَن ْ

 :أعَْطوُا الَأجِيَر أَجْرهَُ قَ بْلَ أَنْ يََِفَّ عَرَقهُُ .

Artinya:  Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata bahwa 

Rasulullah SAW pernah bersabda, “Berilah upah kepada 

para pekerja sebelum keringatnya mengering” (HR Ibnu 

Majah, no: 2473, hlm. 420). 

b. Hadits Riwayat Al-Bukhari dari Abu Hurairah: 

 لىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:صَ قاَلَ رَسُولُ اِلله  قاَلَ: رَضِيَ اللهُ عَنْهُ  عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ وَ  

بِ ثَُُّ غَدَرَ،   يَ وْمَ الْقِيَامَةِ، رَجُلٌ أعُْطِيَ ثَلًَثةٌَ أنَََ خَصْمُهُمْ )اللهُ تَ عَالََ: الَ قَ 
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فَأَكَلَ ثََنََهُ، وَرَجُلٌ اسْتأْجَرَ أَجِيْراً فاَسْتَ وْفََ مِنْهُ وَلَْ يُ عْطِهِ  ،وَرَجُلٌ بََعَ حُرًّا

. (أَجْرهَُ   

Artinya: Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: ”Allah SWT Berfirman,” Tiga golongan yang 

Aku akan menjadi musuhnya pada hari kiamat ialah: 

Orang yang memberi perjanjian dengan nama-Ku 

kemudian berkhianat, orang yang menjual orang 

merdeka lalu memakan harganya, dan orang yang 

memperkerjakan seorang pekerja, lalu pekerja itu 

bekerja dengan baik, namun ia tidak diberikan upahnya” 

(HR Al-Bukhari, no: 848, hlm. 522). 

Dari hadis tersebut dijelaskan bahwa ada tiga golongan 

manusia yang akan dimusuhi oleh Allah SWT pada hari kiamat 

salah satunya ia orang yang tidak membayar upah pekerja, padahal 

pekerja tersebut telah mengerjakan pekerjaannya dengan baik, 

namun ia tidak diberikan hak-haknya dengan semestinya perbuatan 

tersebut merupakan suatu kezaliman terhadap pekerja karena telah 

memakan hartanya melalui cara yang bathil. Maka orang-orang 

yang berbuat kezaliman dengan tidak membayar upah bagi pekerja 

yang telah menyelesaikan pekerjaannya dengan baik maka ia akan 

dimusuhi di hari kiamat. 
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C. Landasan Ijma’ 

Landasan ijma’ ialah semua ulama bersepakat, tak ada 

seorang pun ulama yang membantah kesepakatan (ijma’) ini, 

sekalipun ada beberapa orang di antara mereka yang berbeda 

pendapat, akan tetapi hal itu tak dianggap (Suhendi, 2002: 117). 

 

2.3.3 Rukun  Ijārah 

Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu, 

sehingga sesuatu itu terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut 

yang membentuknya. Dalam konsepsi hukum Islam, unsur-unsur 

yang membentuk sesuatu itu ialah rukun (Anwar, 2010: 95). 

Menurut hanafiah, seperti dikutip Muslich (2013: 320) 

rukun ijārah hanya satu, yaitu ijab dan qabūl, yakni pernyataan dari 

orang yang menyewa dan menyewakan. Sedangkan menurut 

jumhur ulama, rukun ijārah ada empat, yaitu dua orang yang 

bertransaksi (al-Āqid), sighat transaksi (ijab dan qabūl), adanya 

manfaat (objek akad), dan upah/sewa (Ghazaly dkk., 2010: 278). 

1. Dua orang yang bertransaksi, (Mu’jir dan Musta’jir) 

Dua orang yang bertransaksi yaitu orang yang melakukan 

akad sewa-menyewa ataupun upah-mengupah, mu’jir 

adalah pemilik yang menyewakan manfaat (orang yang 

menyewakan), sedangkan musta’jir adalah pihak lain yang 

memberikan sewa (penyewa) (Sabiq, 1998: 15). Adapun 

syarat mu’jir dan musta’jir ialah harus baligh, berakal, 
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cakap melakukan tasharruf (mengendalikan harta) dan 

saling meridhai Allah SWT berfirman: 

نَكُمْ يَٓ   انَْ تَكُوْنَ تَِِارةًَ عَنْ  ي ُّهَا الَّذِيْنَ أمََنُ وْا لَْتََْكُلُوْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ بَِلْبَاطِلِ اِلَّْ

 ...  تَ راَضٍ مِ نْكُمْ 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta   sesamamu dengan 

jalan yang bathil, kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara 

kamu” (Q.S. an-Nisa’ [4]: 29). 

Bagi orang yang berakad ijārah juga disyaratkan 

mengetahui manfaat barang yan diakadkan dengan 

sempurna, sehingga dapat mencegah terjadinya perselisihan 

(Suhendi, 2002: 117). 

2. Sighat transaksi 

Mustafa Al-Bugha terj., Fakhri Ghafur (2010: 149) 

mengatakan yang di maksud sighat adalah ijab dan qabul 

(ijab kabul). Ijab adalah ucapan dari orang yang 

menyewakan (mu’jir) yang secara jelas menunjukkan atas 

penyerahan manfaat (suatu barang) dengan suatu imbalan 

tertentu, baik dalam bentuk kalimat langsung (sharȋh) 

maupun tidak langsung (kinȃyah). Contoh ucapan yang 

langsung. Misalnya: “Aku sewakan mobil ini kepadamu 

setiap hari Rp.5000,- “Maka musta’jir menjawab “Aku 
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terima sewa mobil tersebut dengan harga demikian setiap 

hari”. Ijab kabul upah-mengupah misalnya seseorang 

berkata:”Aku serahkan kebun ini kepada mu untuk 

dicangkuli dengan upah setiap hari Rp.5000,- “Kemudian 

Ajir menjawab, “Aku akan kerjakan pekerjaan itu sesuai 

dengan apa yang engkau ucapkan”. 

3. Sewa atau upah  

Upah atau imbalan dalam ijārah mestinya lah berupa 

sesuatu yang bernilai, baik berupa uang   atau pun jasa, 

yang tidak bertentangan dengan kebiasaan yang berlaku 

(Karim, 1993: 36). 

4. Manfaat (Objek Akad) 

Chairuman dan Suhrawardi (1994: 157) mengatakan dalam 

mengontrak seseorang pekerja harus ditentukan secara jelas 

bentuk pekerjaan dan upahnya. Karena apabila transaksi al-

ujrah belum jelas maka hukumnya adalah fasid. Menurut 

Muslich (2013: 323) kejelasan tentang objek akad ijārah 

bisa dilakukan dengan menjelaskan: 

a. Objek manfaat yaitu penjelasan objek manfaat untuk 

mengetahui benda yang disewakan. Apabila seseorang 

mengatakan “Saya sewakan kepadamu salah satu dari 

dua rumah ini”. Maka akad ijārah tidak sah, karena 

rumah mana yang akan disewakan belum jelas. 
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b. Masa manfaat, penjelasan tentang masa manfaat 

diperlukan dalam kontrak rumah tinggal berapa bulan 

atau tahun, kios, atau kendaraan misalnya berapa hari 

disewa. 

c. Jenis pekerjaan, yang harus dilakukan oleh tukang dan 

pekerja. Penjelasan ini diperlukan agar antara kedua 

belah pihak tidak terjadi perselisihan. 

 

2.3.4 Syarat Al-Ujrah 

Syarat dalam “upah” dan sewa sama dengan syarat dalam 

“harga” dalam jual beli karena pada hakikatnya, upah sewa ini 

adalah harga dari manfaat yang dikuasai dengan akad sewa 

(ijārah). Adapun syarat-syaratnya adalah sebagai berikut: 

1. Upah harus dilakukan dengan cara-cara musyawarah dan 

konsultasi terbuka, sehingga dapat terwujudkan di dalam 

diri setiap individu pelaku ekonomi, rasa kewajiban moral 

yang tinggi dan dedikasi yang loyal terhadap kepentingan 

umum (Mas’adi, 2002: 186). 

2. Upah (harga yang dibayarkan) harus suci (bukan benda 

najis). Akad sewa (ijārah) tidak sah jika upah bayarannya 

adalah anjing, babi, kulit bangkai yang belum disamak atau 

khamar semua itu termasuk benda-benda najis. 

3. Upah harus dapat dimanfaatkan. Sesuatu yang tidak dapat 

dimanfaatkan tidak sah dijadikan upah, baik karena hina 
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(menjijikkan) atau berbahaya, seperti binatang-binatang 

buas, maupun karena diharamkan pemakaiannya secara 

syariat, seperti alat-alat permainan (yang melalaikan), 

patung, dan gambar-gambar. Manfaat yang menjadi objek 

akad sewa menyewa (ijārah) adalah harta yang bernilai. 

4. Upah harus dapat diserahkan, oleh sebab itu tidak boleh 

mengupah dengan burung yang masih terbang di udara atau 

ikan yang masih ada di air. Dan juga tidak boleh mengupah 

dengan harta yang sudah dirampok (di-ghasab), kecuali 

upah diberikan kepada orang yang memegang harta ghasab 

itu atau memungkinkan untuk diambil kembali. 

5. Orang yang berakad hendaknya memiliki kuasa untuk 

menyerahkan upah itu, baik karena harta itu berupa hak 

milik maupun harta yang dikuasakan. Jika upah tidak 

berada di bawah kuasa orang yang berakad, itu tidak sah 

dijadikan upah sewa (Mustafa Al-Bugha, terj., Fakhri 

Ghafur, 2010: 159-161). 

6. Hendaknya barang yang menjadi objek transaksi (akad) 

dapat diketahui secara jelas dan dapat dimanfaatkan 

kegunaannya menurut kriteria, realita dan syara’ (Sabiq, 

1998: 19).  

7. Upah harus berbeda dengan jenis objeknya. Apabila 

mengupah suatu pekerjaan dengan pekerjaan yang sama 

maka hukumnya tidak sah karena dapat mengantarkan 
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praktek riba. Seperti memperkerjakan buruh bangunan dan 

upahnya berupa bahan bangunan atau rumah. 

8. Upah perjanjian persewaan hendaknya tidak berupa manfaat 

dari jenis sesuatu yang dijadikan perjanjian. Dan tidak sah 

membantu seseorang dengan upah membantu orang lain. 

Masalah tersebut tidak sah karena persamaan jenis manfaat. 

Maka masing-masing itu berkewajiban mengeluarkan upah 

atau ongkos sepantasnya setelah menggunakan tenaga 

seseorang tersebut (Az-Zuhaili, 2011: 391). 

 

2.3.5 Macam-Macam Al-Ujrah 

Menurut Huda dkk., (2008: 230) upah dapat digolongkan 

menjadi 2 yaitu: 

1. Upah yang sepadan (al-ujrah al-misli) adalah upah yang 

sepadan dengan kerjanya serta sepadan dengan kondisi 

pekerjaannya. Kewajiban membayar ujratul mitsli berlaku 

apabila rusaknya akad ijārah tersebut karena fasid, bukan 

karena ketidakjelasan harga, atau tidak menyebutkan jenis 

pekerjaan. 

2. Upah yang telah disebutkan (al-ujrah musamma), yaitu 

upah yang telah disebutkan pada awal transaksi, syaratnya 

adalah ketika disebutkan harus disertai adanya kerelaan 

(diterima) oleh kedua belah pihak. Jadi bagi pihak musta’jir 

tidak boleh dipaksa untuk membayar lebih besar dari apa 
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yang telah ditentukan dan pihak ajir juga tidak boleh 

dipaksa untuk mendapatkan lebih kecil dari apa yang telah 

ditentukan. 

Adapun jenis upah pada awalnya terbatas hanya beberapa 

jenis saja, tetapi setelah terjadi perkembangan dalam bidang 

mu’āmalah pada saat ini, maka jenisnya pun sangat beragam, 

diantaranya ialah: 

1. Upah Perbuatan Taat 

Secara umum apabila perbuatan taat yang termasuk 

taqarrub, maka pahalanya jatuh kepada yang melakukan perbuatan 

tersebut, oleh karena itu tidak boleh mengambil upah dari orang 

lain untuk melakukan pekerjaan itu. Menurut pendapat mazhab 

Hanafi, apabila menyewakan orang lain untk shalat, puasa atau 

mengerjakan haji atau membaca Al-Qur’an yang pahalanya 

dihadiahkan kepada (penyewa), atau untuk azan itu tidak 

dibolehkan dan hukumnya adalah haram mengambil upah tersebut, 

berdalil kepada sabda Nabi SAW yang berbunyi : 

ذَ كَرْتُ ذَلِكَ نَ، فأََهْدَى إِلَََّ فَ وْسَا، فَ آعَنْ أُبَِِ  بْنِ كَعْبِ، قاَلَ: عَلَّمْتُ رَجُلًَ الْقُرْ  

: إِنْ أَخَذْتََاَ أَخَذْتَ قَ وْسًا مِنْ نََرٍ، فَ رَدَدْتَُاَ. الَ  اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَ قَ لِرَسُولِ اِلله صَلىَّ   

Artinya: Dari Ubay bin Ka’b, ia berkata: Aku mengajarkan Al-

Qur’an kepada  seseorang, lalu ia menghadiahkanku 

sebuah panah, maka aku pun mengadukan hal itu kepada 

Rasulullah SAW dan beliau bersabda, “Jika kau 
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mengambilnya, maka (Sebenarnya) kau telah mengambil 

panah dari api neraka”. Maka aku pun 

mengembalikannya (HR Ibnu Majah,no: 2187 hlm. 302). 

 Hal ini tidak boleh menurut hukum, karena si pembaca, 

jika ia membaca untuk tujuan mendapatkan harta, maka tidak ada 

pahalanya. Para fuqaha menyatakan, bahwa upah yang diambil 

sebagai imbalan perbuatan-perbuatan taat, hukumnya haram bagi si 

pengambil.  

Tetapi generasi belakangan mengeksepsikan untuk 

pelajaran Al-Qur’an dan ilmu-ilmu Syari’ah. Mereka menfatwakan 

boleh mengambil upah ini sebagai perbuatan baik, setelah 

hubungan-hubungan dan pemberian-pemberian yang dahulu biasa 

mengalir kepada mereka, yang menjadi guru dari orang-orang kaya 

dan baitul mal pada masa-masa awal, hal ini dimaksudkan untuk 

menghindari kesusahan dan kesulitan, karena mereka (para guru) 

membutuhkan penunjang kehidupan mereka dan kehidupan orang-

orang yang berada dalam tanggungan mereka. Mengingat mereka 

tidak berkesempatan untuk mendapatkan perolehan dari usaha 

pertanian, perdagangan atau industri, karena tersita untuk 

kepentingan Al-Qur’an dan Syari’ah, maka dari itu dibolehkan 

memberikan kepada mereka sesuatu imbalan dari pengajaran ini 

(Sabiq, 1998: 20-21) Adapun hadis yang membolehkan mengambil 

upah untuk mengajarkan Al-Qur’an ialah hadis yang diriwayatkan 

oleh Al-Bukhari dari Ibnu Abbas RA. Rasulullah SAW bersabda: 
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قاَلَ: قاَلَ رَسُلُو اِلله صَلىَ اللهُ وَسَلَّمَ:إِنَّ أَحَقَّ مَا  اللهُ عَنْهُ  وَعَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ  

  أَخَذْتُُْ عَلَيْهِ أَجْراً كِتَابُ اِلله.

Artinya: Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata,”Rasulullah SAW 

bersada:“Hal yang paling patut untuk kamu ambil 

upahnya adalah kitabullah”. (HR Al-Bukhari, no: 849, 

hlm. 523).  

2. Upah Sewa rumah tempat tinggal 

 Dibolehkan menyewakan rumah sebagai tempat tinggal, 

baik ditempati oleh pihak penyewa itu sendiri atau orang dengan 

lain dengan syarat tidak merusak bangunan atau membuat 

kerusakan (Sabbiq, 2004: 212). 

3. Upah sewa-menyewa tanah 

 Menyewakan tanah diperbolehkan dengan syarat 

menjelaskan kegunaan tanah yang disewa dan jenis tanaman apa 

yang ditanam di tanah tersebut. Jika tidak sesuai dengan syarat 

maka ijārah dinyatakan tidak sah sebab kegunaan tanah sangat 

beragam, dengan tidak jelasnya penggunaan tanah itu dalam 

perjanjian, dikhawatirkan akan melahirkan persepsi yang berbeda 

antara pemilik tanah dengan pihak penyewa dan pada akhirnya 

akan menimbulkan persengketaan antara kedua belah pihak. 

 

4. Upah sewa-menyewa kendaraan 



44 

 

 

 

Menyewakan kendaraan diperbolehkan dengan syarat 

menjelaskan tempo waktu secara jelas dan kegunaan dari 

penyewaan tersebut, apa yang diangkut dan siapa yang 

menunggangi (Syafe’i, 2004: 133). 

5. Upah menyusui anak 

Dalam al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 233, Allah SWT 

berfirman: 

تُمْ ..... . وَاِنْ ارََدْتُُّْ انَْ تَسْتََْ ضِعُوْا اوَْلَْدكَُمْ فَلًَ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ اِذَا سَلَّمْتُمْ مَّا أتََ ي ْ

  بَِلْمَعْرُوْفِ  ....

Artinya: “....Dan jika kamu ingin menyusukan anak-anakmu 

kepada orang lain, maka tidak   ada dosa bagimu 

memberikan pembayaran dengan cara yang patut...”(Al-

Baqarah [2] :233). 

Seorang laki-laki tidak boleh mengupah istrinya sendiri 

karena menyusui anaknya sendiri. Hal ini karena menyusui anak 

sendiri adalah kewajiban seorang ibu. Boleh mengupah ibu susuan 

selain ibu kandung dengan imbalan upah tertentu. Boleh juga 

dengan imbalan makanan yang dimakannya dan pakaian yang 

dipakainya. Kerancuan standar upah dalam kondisi ini tidak 

menimbulkan konflik. Biasanya pengupah bermurah hati dan 

bersikap dermawan kepada ibu susuan sebagai pertanda 

menyanyangi sang anak. Diisyaratkan agar ditentukan masa 
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penyusuan bayi, yang akan disusui, dan tempat penyusuan (Sabiq,  

2016: 167). 

6. Upah pembekaman 

Menurut Rasyid (1990: 208) Sebagian ulama melarang 

usaha pembekaman, tetapi pendapat itu di tentang oleh sebagian 

ulama yang lain. Alasan ulama yang melarangnya karena itu adalah 

usaha yang buruk dan tidak disukai oleh orang. Sementara alasan 

ulama yang membolehkannya karena membekam adalah usaha 

yang mubah. Ulama yang membolehkannya berpedoman pada 

hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA: 

هُمَا قاَلَ:اِحْتَجَمَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَأعَْطَى  عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ  اللهُ عَن ْ

.الَْْجَّامَ     

Artinya:  Dari Ibnu Abbas RA dia berkata,”Nabi SAW berbekam 

dan memberikan upah kepada tukang bekam” (HR Al-

Bukhari, no: 2278, hlm. 98). 

7. Perburuhan  

Di samping sewa-menyewa barang, sebagaimana yang telah 

diuatarakan di atas, maka ada pula persewaan tenaga yang lazim 

disebut perburuhan. Buruh adalah orang yang menyewakan 

tenaganya kepada orang lain untuk dikaryakan berdasarkan 

kemampuannya dalam suatu pekerjaan (Ya’qub, 1999: 325). 
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2.3.6 Kontrak Tenaga Kerja (Ajir)  

Menurut Huda dkk.,(2008: 229-230) sah dan tidaknya 

transaksi ijārah tersebut adanya jasa yang dikontrak haruslah jasa 

yang mubah. Tidak diperbolehkan mengontrak seorang ajir untuk 

memberikan jasa yang diharamkan. Hal-hal yang terkait dengan 

kesepakatan kerja dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Ketentuan Kerja, ijārah adalah memanfaatkan jasa 

seseorang yang dikontrak untuk dimanfaatkan tenaganya. 

Oleh karena itu, dalam kontrak kerjanya, harus ditentukan 

bentuk kerjanya, waktu selain itu upah kerjanya harus 

ditetapkan misalnya harian, bulanan, atau tahunan.  

2. Bentuk kerja, tiap pekerjaan yang halal maka hukum 

mengontraknya juga halal. Di dalam ijārah tersebut harus 

tertulis jenis atau bentuk pekerjaan yang harus dilakukan 

seorang ajir. 

3. Waktu kerja, dalam transaksi ijārah harus disebutkan 

jangka waktu pekerjaan bagi ajir selain itu jangka waktu 

berlakunya perjanjian atau selesainya pekerjaan tertentu. 

4. Gaji kerja, diisyaratkan juga honor transaksi ijārah tersebut 

jelas disertai dengan bukti. Kompensasi transaksi ijārah 

boleh tunai, dan boleh juga tidak tunai dengan syarat harus 

jelas. 

Ajir atau tenaga kerja ada dua macam: 
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a) Ajir  khusus, yaitu orang yang bekerja pada satu orang 

untuk masa tertentu, penyewa berhak memanfaatkan 

tenaganya sepanjang waktu itu. Dalam hal ini ia tidak boleh 

bekerja untuk orang lain selain orang yang telah 

memperkerjakannya (Huda dkk., 2008: 230). 

b) Ajir musytarak, yaitu pekerja yang disewa untuk 

mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Ia berhak atas upah 

setelah pekerjaanya selesai. Ia pun masih mungkin 

menerima pekerjaan yang sama dari orang lain pada waktu 

yang sama. Hukumnya adalah ia (ajir musytarak) boleh 

bekerja untuk semua orang, dan orang yang menyewa 

tenaganya tidak boleh melarangnya bekerja kepada orang 

lain. Ia (ajir musytarak) tidak berhak atas upah kecuali 

dengan bekerja (Mustafa Al-Bugha, terj., Fakhri Ghafur, 

2010: 171). 

 

2.3.7 Hak-Hak dan Kewajiban Pekerja 

  Hendaklah hak-hak dan kewajiban para pekerja jelas, agar 

mereka bisa menjalankan pekerjaan mereka sebagaimana mestinya 

dan menjelaskan kepada mereka apa yang harus dikerjakan dan 

memperhatikan pemenuhan hak-hak kepada mereka. Menurut 

Afzalurrahman (1995: 391-392), hak-hak pekerja adalah sebagai 

berikut: 
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1) Pekerja berhak menerima upah yang memungkinkan 

baginya menikmati kehidupan yang layak; 

2) Dia tidak boleh diberikan pekerjaan yang melebihi 

kemampuan fisiknya, dan jika suatu waktu, dia 

dipercayakan menangani pekerjaan yang sangat berat maka 

dia harus diberi bantuan dalam bentuk beras atau modal 

yang lebih banyak, atau kedua duanya. 

3) Dia harus diberi bantuan pengobatan yang tepat jika ia sakit 

dan membayar biaya pengobatan yang sesuai pada saat itu.  

4) Penetuan yang layak harus dibuat untuk pembayaran 

pensiunan bagi pekerja.  

5) Para majikan harus didorong untuk mengeluarkan 

sumbangan sukarela terhadap pekerja mereka dan anak-

anak mereka. 

6) Mereka harus dibayar dari keuntungan asuransi 

pengangguran pada musim pengangguran yang berasal dari 

dana zakat. Hal itu akan memperkuat kekuatan perjanjian 

mereka dan akan membantu dalam menstabilkan tingkat 

upah pada suatu tingkatan yang wajar dalam negeri. 

7) Mereka harus dibayar dengan ganti rugi yang sesuai atas 

kecelakaan yang terjadi dalam pekerjaan. 

8) Barang-barang yang dibuat dalam pabrik tempat mereka 

bekerja harus diberikan kepada mereka secara gratis atau 

menjual kepada mereka dengan biaya yang lebih murah. 
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9) Mereka harus diperlakukan dengan baik dan sopan dan 

dimaafkan jika mereka melakukan kesalahan selama 

bekerja. 

10)  Mereka harus disediakan akomodasi yang layak agar 

kesehatan dan efisiensi  kerja mereka tidak terganggu. 

Adapun hak-hak menerima upah bagi tenaga kerja menurut 

Sabiq (2004: 210) yaitu pekerjaan telah selesai. Kemudian apabila 

pekerja bekerja ditempat pengupah maka ia berhak mendapatkan 

upah karena ia berada di bawah kekuasaan pengupah. Setiap kali ia 

mengerjakan sesuatu, hasil pekerjaannya itu langsung diterima oleh 

pengupah. Sementara apabila pekerjaan tersebut ada di tangan 

pekerja maka ia tidak berhak mendapatkan upah ketika barang 

yang ada ditangannya itu rusak karena ia belum menyerahkan hasil 

pekerjaan (Sabiq, 2016: 167). 

Kewajiban bagi Para Pekerja 

1) Memungkinkan bagi pekerja untuk memenuhi apa yang 

diperlukan dan dibutuhkan, sekaligus menekuni dan 

menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya. 

2) Keikhlasan dan ketekunan, tidak boleh membedakan antara 

pekerjaan yang khusus untuk dirinya dan pekerjaan yang 

merupakan tugasnya. Ia dituntut untuk ikhlas dan tekun 

dalam menunaikan semua pekerjaan sehingga berhasil 

dalam pekerjaannya. 
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3) Memenuhi janji. Di antara hak pekerjaan yang wajib 

dipenuhi oleh pelakunya ialah harus memenuhi syarat-

syarat akad (kontrak) pekerjaan yang telah diikat dan 

disetujui bersama (Kadir, 2010: 115). 

 

2.3.8 Konsep Al-Ujrah Pada Pekerja Dalam Islam 

Pada masanya, Rasulullah SAW adalah pribadi yang 

menetapkan upah bagi para pegawainya sesuai dengan kondisi, 

tanggung jawab dan jenis pekerjaan. Proses penetapan gaji atau 

upah yang pertama kali dalam Islam dapat dilihat dari kebijakan 

Rasulullah SAW untuk memberikan gaji satu dirham setiap hari 

kepada Itab dan Usaid yang diangkat sebagai gubernur Makkah 

(Abu sinn, 2012: 112).  

Dalam sebuah hadis diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 

menyuruh menganggap pekerja sebagai saudara sendiri dan 

memberikan pekerja sebagaimana yang digunakan oleh sendiri, 

hadis tersebut diriwaytkan oleh Al-Bukhari: 

 عَنِ الْمَعْرُورِ بْنِ سُويْدٍ قاَلَ: رأَيَْتُ ابَََ ذَرٍ  الْغِفَاريَِّ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ وَعَلَيْهِ حُلَّةٌ وَعَلَى

ذَلِكَ فَ قَالَ: إِنّ ِ سَبَ يْتُ رَجُلًً فَشَكَانّ إِلََ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ لْنَاهُ عَنْ فَسَأَ  غُلًَمِهِ حُلَّةٌ 

تْهَُ بِِمُِ هِ؟ ثَُُّ قاَلَ: إِنِ  إِخْوَ  انَكُمْ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَ قَالَ لَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: أَعَيرَّ
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تََْتَ أيَْدِيكُمْ، فَمَنْ كَانَ أَخُوْهُ تَّْتَ يَدِهِ فَ لْيُطْعِمْهُ مَِّا يََْكُلُ  خَوَ لَكُمْ جَعَلَهُمُ اللهُ 

مْ. وَلْيُ لْبِسْهُ مَِّا يَ لْبَسُ، وَلَْ تُكَلِ فُوْهُمْ مَا يَ غْلِبُ هُمْ، فإَِنْ كَلَّفْتُمُوهُمْ مَا يَ غْلِبُ هُمْ فأََعِينُ وْهُ   

Artinya:  Dari Ma’rur bin Suwaid, dia berkata: Aku melihat Abu 

Dzar Al-Ghifari RA sedang mengenakan hullah (pakaian 

baru atau pakaian yang menutup semua badan), begitu 

juga budaknya. Kami bertanya kepadanya mengenai hal 

itu, maka dia berkata“Sesungguhnya aku mencaci 

seseorang, lalu orang itu mengadukanku kepada Nabi 

SAW maka Nabi SAW bersabda kepadaku,”Apakah 

engkau mencacinyadengan mencela ibunya? “Kemudian 

beliau bersabda,”Sesungguhnya saudara-saudara kamu 

adalah pelayan kamu. Allah SWT telah menjadikan 

mereka di bawah kekuasaan kamu. Barangsiapa yang 

saudaranya berada dalam kekuasaanya, maka 

hendaklah memberinya makan dari apa yang dia makan, 

dan memberinya minum dari apa yang dia minum. 

Janganlah kamu membebani mereka dengan apa yang 

tidak mampu mereka lakukan. Apabila kamu membebani 

mereka dengan apayang di luar kemampuan mereka, 

maka bantulah” (HR Al-Bukhari, no: 2545, hlm. 244). 

 Islam mengajarkan umatnya agar menghormati saudara 

seagama tanpa memandang pekerjaan dan ia memberikan kemulian 

dan status kepada golongan buruh. Dengan demikian, pekerja 
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maupun majikan harus memperlakukan satu sama lain sebagai 

saudara, bukan sebagai tuan dan hamba. Mereka tidak boleh 

dirugikan satu sama lain dan harus menunjukkan keadilan dan 

kebaikan dalam hubungan mereka. Pengusaha/majikan tidak boleh 

lupa bahwa kontribusi pekerja dalam proses produksinya adalah 

sangat besar. Oleh karena itu, ia harus membayar upah yang layak 

bagi pegawainya agar dapat menjalani kehidupan yang layak 

(Chaudhry, terj., Suherman Rosyidi, 2012: 198). 

Tingkat upah minimum dari sebuah masyarakat Islam 

ditentukan dengan memperhatikan kebutuhan dasar manusia dan 

tanggungan nafkah keluarga. Menurut Abu sinn (2012: 114) bagi 

yang sudah berkeluarga, gajinya 2 kali lebih besar dari pegawai 

yang masih lajang. Karena mereka harus menanggung nafkah 

orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya, agar tetap bisa 

memenuhi kebutuhan hidup yang layak dan cukup sehingga ia 

dapat memenuhi kebutuhannya dan juga keluarganya. Dalam hadis 

yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Mustaurid bin Syaddad 

Rasulullah SAW bersabda: 

ادٍ، قاَلَ: سََِ  مَ، يَ قُوْلُ:مَنْ كَانَ مْتُ النَّبَِّ صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّ عَنْ الْمُسْتَ وْردِِ بْنِ شَدَّ

، فإَِنْ لَْ لَهُ خَادِمٌ، فَ لْيَكْتَسِبْ خَادِمًا مِلًً، فَ لْيَكْتَسِبْ زَوْجَةً، فإَِنْ لَْ يَكُنْ ا عَ لنََا 

كَنٌ فَ لْيَكْتَسِبْ مَسْكَنًا. يَكُنْ لَهُ مَسْ   
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Artinya: Dari Mustaurid bin Syaddad, ia Berkata: Aku 

mendengar Rasulullah SAW bersabda,”Siapa yang 

menjadi amil (pekerja) bagi kami maka hendaklah ia 

berusaha mencari istri. Apabila dia tidak mempunyai 

pembantu, maka hendaklah ia mencari pembantu. 

Apabila dia tidak mempunyai tempat tinggal maka 

hendaklah dia mencari tempat tinggal”(HR. Abu 

Daud, no: 2945, hlm. 362). 

Pada masa khalifah Umar RA gaji pegawai disesuaikan 

dengan tingkat biaya hidup masyarakat setempat. Jika tingkat biaya 

hidup masyarakat setempat meningkat, maka upah para pegawai 

harus dinaikkan, sehingga mereka bisa memenuhi kebutuhan hidup 

(Abu sinn, 2012: 114).  

Pada dasarnya pola masyarakat Islam, upah bukan hanya 

suatu konsensi. Akan tetapi merupakan hak asasi bagi 

pekerja/buruh yang dalam penetapannya harus memenuhi 3 asas, 

yaitu asas keadilan, asas kelayakan, asas kebajikan (Basyir, 1996: 

191). 

1. Asas Keadilan 

Asas keadilan menuntut agar para buruh/pekerja dibayar 

secara seimbang atas jasa yang diberikan oleh buruh/pekerja. 

Berdasarkan asas keadilan, upah dalam masyarakat ditetapkan 

melalui kesepakatan antara pekerja dan pengusaha/pemilik usaha. 
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Sehingga kepentingan kedua belah pihak dipertimbangkan secara 

adil.   

Oleh sebab itu, upah harus adil sesuai dengan kebiasaan 

yang berlaku dengan mempertimbangkan bentuk keahlian, serta 

harus dilakukan atas dasar kebebasan, kerelaan dan atas kemauan 

sendiri tanpa ada suatu bentuk pemaksaan. Tidak boleh 

memperkerjakan seseorang secara paksa, tidak boleh menganiaya 

ajir, tidak menghalang-halangi haknya (upahnya) atau mengulur-

ngulur pembayarannya, atau mendapatkan suatu kemanfaatan 

darinya tanpa upah, karena barang siapa menggunakan jasa seorang 

pekerja tanpa memberinya upah, itu sama aja ia memperbudaknya 

(Az-Zuhaili, 2011: 84).  

Prinsip utama keadilan terletak pada kejelasan akad 

(transaksi) dan komitmen melakukannya karena umat Islam terikat  

dengan syarat-syarat antar mereka kecuali syarat yang 

mengharamkan yang halal dan yang menghalalkan yang haram. 

Selama pekerja mendapatkan upah secara penuh maka 

kewajibannya juga harus dipenuhi. Menurut Sholihin (2010: 87) 

adil juga bermakna proposional. Pekerjaan seorang akan dibalas 

menurut berat pekerjaannya itu karena Islam sangat menghargai 

waktu dan tenaga seorang pekerja. Upah dapat ditentukan 

berdasarkan jenis pekerjaan, ini merupakan asas pemberian upah 

sebagaimana ketentuan yang dinyatakan Allah dalam firman-Nya:  

لَْيظُْلَمُوْنَ  وَهُمْ  وَلِكُلِ  دَ رَجَتٌ مَِّا عَمِلُوْا وَليُِ وَ فِ يَ هُمْ اعَْمَا لََمُْ   
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Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa 

yang yang telah mereka kerjakan dan agar Allah 

mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-

pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan” (Al-

Ahqaf [46]:19).  

Ayat tersebut menerangkan bahwa pekerjaan seseorang 

akan dibalas menurut pekerjaannya. Untuk itu upah yang 

dibayarkan kepada masing-masing pekerja berdasarkan jenis 

pekerjaan dan tanggung jawab yang dipikulnya. Konteks ini dalam 

pakar manajemen barat diterjemahkan menjadi equal pay for equal 

job, maksudnya adalah pekerjaan yang sama untuk jenis pekerjaan 

yang sama. Jika ada dua orang atau lebih mengerjakan pekerjaan 

yang sama, maka gaji atau upah mereka harus sama (Sholihin, 

2010: 87). 

2. Asas Kelayakan 

Asas kelayakan diperlukan untuk memperhatikan 

terpenuhinya kebutuhan pokok pekerja dengan taraf hidup 

masyarakat, sehingga buruh/pekerja dapat hidup layak, tidak hanya 

berdasarkan tingkat ekonomi semata saja. Layak bermakna cukup 

pangan, sandang dan papan dan juga sesuai dengan pasaran. 

3. Asas Kebajikan 

Asas kebajikan yang dalam hubngan kerja dapat 

diterjemahkan sebagai asas kerohanian dan diharapkan mampu 

menggugah hati nurani para pemilik pekerjaan untuk dapat 
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menghargai jasa para buruh/pekerja yang telah memberikan 

sumbangan untuk mendapatkan kekayaan yang lebih. 

 

2.3.9 Sistem Pemberian Al-Ujrah 

1. Upah menurut Prestasi Kerja 

 Pengupahan dengan cara ini mengaitkan besarnya upah 

dengan presentasi kerja yang telah ditunjukkan oleh 

karyawan yang bersangkutan. Berarti, besarnya upah 

tersebut bergantung pada banyak sedikitnya hasil yang 

dicapai dalam waktu kerja karyawan. Cara ini dapat 

diterapkan apabila hasil kerja dapat diukur secara kuantitatif 

dan mendorong karyawan yang kurang produktif menjadi 

lebih produktif dalam bekerjanya. Cara ini disebut pula 

sistem upah menurut banyaknya produksi atau upah 

borongan. 

2. Upah Menurut Lama Kerja 

Cara ini disebut sistem upah waktu. Besarnya upah 

ditentukan atas dasar lamanya karyawan melaksanakan atau 

menyelesaikan suatu pekerjaan. Cara perhitungannya dapat 

menggunakan perjam, perhari, perminggu atau perbulan. 

Umumnya cara ini diterapkan bila ada kesulitan dalam 

menerapkan cara pengupahan berdasarkan prestasi kerja. 
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3. Upah Menurut Senioritas 

Cara pengupahan ini didasarkan pada masa kerja atau 

senioritas karyawan yang bersangkutan dalam suatu 

perusahaan. Dasar pemikirannya adalah semakin senior 

seorang karyawan semakin tinggi loyalitasnya pada suatu 

perusahaan. Cara ini tepat apabila dikombinasikan dengan 

cara pemberian upah menurut prestasi kerja. 

4. Upah Menurut Kebutuhan 

 Cara ini menunjukkan upah para karyawan didasarkan pada 

tingkat urgensi kebutuhan hidup yang layak dari karyawan. 

Ini berarti upah yang diberikan wajar dan adil apabila 

dipergunakan untuk memenuhi kehidupan yang layak 

sehari-hari (kebutuhan pokok minimum), tidak berlebihan 

tetapi tidak juga berkekurangan (Yusuf, 2015: 251-252). 

 

2.4 Penelitian yang Relevan 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti bukanlah yang 

pertama membahas tentang praktik pengupahan. Adapun beberapa 

karya tulis ilmiah yang dapat digunakan sebagai rujukan untuk 

mendukung dalam penelitian ini, antara lain yaitu:  

Penelitian yang dilakukan oleh Habib Masruri dengan judul 

penelitian “Pengaruh Sistem Pemberian Upah Islami Terhadap 

Peningkatan Produktivitas Karyawan”. Skripsi Fakultas Syari’ah 

dari Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2011. 
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Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh sistem 

pemberian upah Islami terhadap peningkatan produktivitas 

karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan analisis statistik deskriptif dan menggunakan program 

SPSS dalam mengolah data-data dengan variabel bebas upah Islami 

dan variabel terikat sebagai produktivitas karyawan. Hasil 

penelitian dalam penelitian ini bahwa variabel Islami memberikan 

sumbangan efektif terhadap produktivitas karyawan. Menujukkan 

bahwa sistem upah Islami berpengaruh dominan terhadap 

produktivitas karyawan. Berdasarkan penjelasan di atas maka 

perbedaan skripsi dari Habib Masruri dengan penelitian penulis 

ialah dari objek penelitian di mana pada skripsi tersebut ia meneliti 

tentang pengaruh pemberian upah Islami terhadap peningkatan 

produktivitas karyawan dengan menggunakan variabel bebas upah 

Islami, dengan variabel terikat produktivitas karyawan. Sedangkan 

peneliti meneliti tentang mekanisme Al-Ujrah pada pekerja home 

industri mebel kayu/perabot dalam perspektif Ekonomi Islam yang 

menjadikan objek penelitian penulis di sini ialah Ujrah pekerja 

pada home industri mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie dengan 

melakukan tinjauan langsung ke lapangan untuk melihat praktik 

yang terjadi di lapangan mengenai Al-Ujrah pada pekerja lalu 

menyesuaikan dengan konsep Al-Ujrah dalam perspektif Ekonomi 

Islam. Selain itu peneliti menggunakan analisis dengan jenis 

penelitian studi lapangan dan pendekatan metode kualitatif. 
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Sedangkan skripsi dari Habib Masruri menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Mukromah dengan 

judul penelitian “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pembayaran 

Upah di Awal Akad (Studi di Desa Adi Jaya Kecamatan Terbanggi 

Besar Kabupaten Lampung Tengah)”. Skripsi Fakultas Syari’ah 

dari Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2017. 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengkaji pelaksanaan 

pembayaran upah dan untuk mengkaji pandangan hukum Islam 

tentang pembayaran upah di awal akad di Desa Adi Jaya 

Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

jenis penelitian studi lapangan (field research) dan pendekatan 

penelitian kualitatif. Dan hasil penelitiannya bahwa Praktik 

pembayaran upah di awal akad pada masyarakat desa Adi Jaya 

Kecamatan Terbanggi Besar diperbolehkan dalam hukum Islam 

karena tidak mengandung unsur gharar (ketidakpastian atau 

penipuan), maysir (pejudian), riba (bunga uang), zhulum 

(penganiayaan), risywah (suap), barang haram dan maksiat. Dan 

terpenting antara mu’jir dan musta’jir telah saling ikhlas dan ridho 

dalam memberikan dan menerima upah.  Berdasarkan penjelasan di 

atas maka perbedaan skripsi dari Nurul Mukromah dengan 

penelitian ini ialah dari objek penelitian dan studi kasus. Pada 

skripsi  tersebut ia meneliti tentang tinjauan hukum Islam tentang 
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pembayaran upah di awal akad, yang menjadi studi kasusnya Desa 

Adi Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung 

Tengah. Dalam penelitian di atas dinyatakan bahwa diperbolehkan 

dalam hukum Islam membayar upah di awal akad karena saling 

ikhlas dan ridho dalam memberikan dan menerima upah. 

Sedangkan peneliti meneliti tentang mekanisme Al-Ujrah pada 

pekerja home industri mebel kayu/perabot dalam perspektif 

Ekonomi Islam yang menjadikan objek penelitian penulis di sini 

ialah Ujrah pekerja pada home industri mebel kayu/perabot di 

Kabupaten Pidie dengan melakukan tinjauan langsung ke lapangan 

untuk melihat praktik yang terjadi di lapangan mengenai Al-Ujrah 

pada pekerja lalu menyesuaikan dengan konsep Al-Ujrah dalam 

perspektif Ekonomi Islam.   

Penelitian yang dilakukan oleh Muarifah dengan judul 

penelitian “Tinjauan Hukum Terhadap Sistem Pengupahan pada 

Industrial Tahu di desa Galih, Kecamatan Gemuh Kabupaten 

Kendal”. Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum dari Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2015. Tujuan penelitian ini 

ialah untuk mengetahui sistem pengupahan bagi pekerja pada 

industri tahu di Desa Galih, kecamatan Gemuh, Kabupaten Kendal 

sesuai dengan Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif dengan jenis penelitian studi lapangan (field research) 

dan pendekatan penelitian kualitatif. Dan hasil penelitiannya bahwa 
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upah yang diberikan sudah sesuai dengan ketentuan Undang-

Undang No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Akan tetapi 

mengenai jam kerjanya dan mengenai upah lemburnya belum 

sesuai dengan Undang-Undang No.13 tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan. Berdasarkan penjelasan di atas maka perbedaan 

skripsi dari Muarifah dengan penelitian ini ialah dari objek 

penelitian di mana ia meneliti tentang tinjauan hukum terhadap 

sistem pengupahan pada industrial tahu di Desa Galih, Kecamatan 

Gemuh Kabupaten Kendal. Yang menjadi fokus dalam penelitian 

tersebut ialah kesesuaian antara sistem pengupahan bagi pekerja 

industri tahu dengan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan. Sedangkan peneliti meneliti tentang mekanisme 

Al-Ujrah pada pekerja home industri mebel kayu/perabot dalam 

perspektif Ekonomi Islam yang menjadikan fokus penelitian 

penulis di sini ialah Ujrah pekerja pada home industri mebel 

kayu/perabot di Kabupaten Pidie. Dengan melakukan tinjauan 

langsung ke lapangan untuk melihat praktik yang terjadi di 

lapangan mengenai Al-Ujrah pada pekerja lalu menyesuaikan 

dengan konsep Al-Ujrah dalam perspektif Ekonomi Islam.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yulianti dengan judul 

penelitian “Sistem Pembayaran Upah Pekerja Perkebunan Kelapa 

Sawit PT. Sumur Pandanwangi di Seruyan (Di Tinjaun dari 

Undang-Undang Ketenagakerjaan dan Ekonomi Islam).” Skripsi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dari Institut Agama Islam 
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Negeri Palangka Raya tahun 2017. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui  ketentuan pembayaran upah pekerja perkebunan 

kelapa sawit di PT. Sumur Pandawangi di Seruyan, kemudian 

tinjauan Undang-Undang Ketenagakerjaan dan Ekonomi Islam 

terhadap sistem pembayaran upah pekerja perkebunan kelapa sawit 

di PT. Sumur Pandawangi di Seruyan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan teknik 

pengabsahan datanya menggunakan triangulasi. Dan hasil 

penelitiannya bahwa pembayaran upah pekerja harian ada 

ketidakadilan dan ketidaksesuaian upah yang telah ditetapkan 

berdasarkan surat keputusan direksi. Adapun dalam tinjauan 

Undang-Undang Ketenagakerjaan dan Ekonomi Islam terhadap 

sistem pembayaran upah pekerja diketahui bahwa pihak perusahaan 

tidak ada melakukan perjanjian kerja hitam di atas putih dengan 

pekerja. Berdasarkan penjelasan di atas maka perbedaan skripsi di 

atas dengan penelitian penulis ialah dari studi kasus dan 

pembatasan masalah yang diteliti oleh Yulianti di mana dalam 

skripsi tersebut diteliti mengenai tinjauan Undang-Undang 

Ketenagakerjaan dan Ekonomi Islam terhadap sistem pembayaran 

upah pekerja perkebunan di PT. Sumur Pandanwangi di Seruyan 

selain itu perbedaan dengan skripsi tersebut ialah dalam metode 

analisis data di mana ia menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif dan teknik pengabsahan data dengan 

triangulasi. Sedangkan peneliti meneliti tentang mekanisme Al-
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Ujrah pada pekerja home industri mebel kayu/perabot di 

Kabupaten Pidie dalam perspektif Ekonomi Islam. Kemudian 

penulis melakukan tinjauan langsung ke lapangan untuk melihat 

praktik yang terjadi di lapangan mengenai Al-Ujrah pada pekerja 

lalu menyesuaikan dengan konsep Al-Ujrah dalam perspektif 

Ekonomi Islam dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif.  

Penelitian yang dilakukan oleh Maratin Nafiah Al-Amin 

dengan judul penelitian “Pengaruh Upah, disiplin Kerja dan 

Insentif Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Minimarket Rizky di 

Kabupaten Sragen.” Skripsi Fakultas Ekonomi dari Universitas 

Negeri Yogyakarta tahun 2015. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh upah terhadap produktivitas tenaga kerja, 

disiplin kerja terhadap produktivitas tenaga kerja dan insentif 

terhadap produktivitas tenaga kerja. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian ex-post facto dengan pendekatan kuantitatif. Dan 

hasil penelitiannya bahwa 2 variabel dari 3 variabel yang ditelaah 

berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja Minimarket 

Rizky di Kabupaten Sragen. Variabel tersebut ialah disiplin kerja 

dan insentif. Berdasarkan penjelasan di atas maka perbedaan 

penelitian penulis dengan skripsi di atas ialah dari objek penelitian 

di mana pada skripsi Maratin Nafiah Al-Amin ia meneliti tentang 

pengaruh upah, disiplin kerja dan insentif terhadap produktivitas 

tenaga kerja Minimarket Rizky di Kabupaten Sragen.Yang menjadi 

variabel dalam penelitian tersebut ialah pengaruh upah terhadap 
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produktivitas tenaga kerja, disiplin kerja terhadap produktivitas 

tenaga kerja dan insentif terhadap produktivitas tenaga kerja. 

Sedangkan peneliti meneliti tentang mekanisme Al-Ujrah pada 

pekerja home industri mebel kayu/perabot dalam perspektif 

Ekonomi Islam yang menjadikan objek penelitian penulis di sini 

ialah Ujrah pekerja pada home industri mebel kayu/perabot di 

Kabupaten Pidie dengan melakukan tinjauan langsung ke lapangan 

untuk melihat praktik yang terjadi di lapangan mengenai Al-Ujrah 

pada pekerja lalu menyesuaikan dengan konsep Al-Ujrah dalam 

perspektif Ekonomi Islam. Adapun yang membedakan lagi 

penelitian ini dengan skripsi di atas ialah dalam metode analisis di 

mana peneliti menggunakan jenis penelitian studi lapangan dengan 

pendekatan kualitatif. Sedangkan skripsi dari Maratin Nafiah Al-

Amin menggunakan metode dengan jenis penelitan ex-post facto 

dengan pendekatan kuantitatif.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti meneliti 

“Mekanisme Al-Ujrah Pada Pekerja Home Industri Mebel 

Kayu/Perabot Di Kabupaten Pidie Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam.” Penelitian ini menurut peneliti belum pernah diteliti 

sebelumnya dengan menganalisis tentang praktik Al-Ujrah pada 

pekerja di home industri di wilayah Kabupaten Pidie ditinjau dalam 

Perspektif Ekonomi Islam. 
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2.5 Kerangka Pemikiran 

Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, maka perlu 

adanya kerangka pemikiran yang merupakan landasan dalam 

meneliti suatu masalah untuk menemukan, mengembangkan dan 

menguji kebenaran suatu penelitian. Maka dari itu kerangka 

pemikiran ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 2.1 Kerangka Pemikiran

Bekerja dalam Islam kewajiban 

1. Upah menurut 

prestasi kerja 

2. Upah menurut lama 

kerja 

3. Upah menurut 

senioritas 

4. Upah menurut 

kebutuhan (Yusuf, 

2015). 

 

1. Diskriminasi  upah 

2. Keterlambatan 

pembayaran upah 

3. Tidak memenuhi 

kebutuhan hidup 

layak 

4. Tidak memenuhi 

standar upah 

minimum regional 

Bekerja memperoleh upah 

Al-Ujrah pada pekerja dalam 

persepktif Ekonomi Islam 

 

Praktik pengupahan di 

lapangan 



 

66 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif deskriptif adalah metode yang meneliti suatu 

kondisi, suatu pemikiran, suatu peristiwa pada masa sekarang ini, 

yang bertujuan untuk membuat deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 

fenomena yang diselidiki.  

Alasan peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif karena penelitian ini menganalisis masalah 

yang ada dalam penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan 

fakta-fakta dan masalah yang ada di tempat penelitian yang 

kemudian diinterprestasikan sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan ialah studi 

lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

cara melakukan tinjauan langsung ke lapangan mengenai 

mekanisme Al-Ujrah pada pekerja home industri mebel 

kayu/perabot di Kabupaten Pidie dalam perspektif Ekonomi Islam. 
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3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana peneliti 

melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 

lokasi penelitian di home industri mebel kayu/perabot yang 

terdapat di wilayah Kabupaten Pidie. Karena Kabupaten Pidie 

merupakan salah satu pusat dari permebelan di daerah Aceh.  

Penetapan lokasi penelitian tersebut berdasarkan atas beberapa 

pertimbangan yaitu: 

1. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada 

permebelan kayu/perabot di Kabupaten Pidie 

menemukan bahwa pekerjanya lebih profesional dalam 

mengerjakan barang dengan mendatangkan para ahli 

ukir khusus dari Jepara, Jawa Tengah yang sudah 

profesional dalam bidang pengukiran mebel kayu.  

2. Salah satu kelebihan dari mebel kayu/perabot di 

Kabupaten Pidie ialah bahan yang digunakan asli 

berasal dari kayu-kayu pilihan. Dan sangat 

mengutamakan kualitas dari barang yang dihasilkan. 

 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-

kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain (Moleong, 1996: 112).  Dalam penelitian ini 

sumber data berasal dari  data primer. 
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Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti dari 

sumber asli (langsung dari informan) yang memiliki informasi 

mengenai data tersebut (Idrus, 2009: 86). Pengumpulan data primer 

merupakan bagian integral dari proses penelitian Ekonomi yang 

digunakan untuk pengambilan keputusan (Muhammad, 2008: 103).  

Data primer didapat baik dari individu atau perseorangan seperti 

hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa 

dilakukan oleh peneliti (Umar, 20011: 42). 

Dalam penelitian ini data diperoleh langsung melalui 

penelitian studi lapangan (Field Research) dengan cara meneliti 

dan mengamati serta mengumpulkan data dan informasi dari 

pemilik-pemilik industri dan para pekerja di home industri mebel 

kayu/perabot di wilayah Kabupaten Pidie. 

 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian  

3.4.1 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai 

informasi sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang di 

maksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

diperoleh (Arikunto, 2002: 107). Untuk mendapat data yang tepat 

maka perlu ditentukan informan yang memiliki kompetensi dan 

sesuai dengan kebutuhan data.  

Informan yang menjadi subjek dalam penelitian ini 

memberikan berbagai informasi yang di perlukan selama proses 
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penelitian ini dilaksanakan. Subjek atau informan dalam penelitian 

ini yaitu pengusaha/pemilik mebel dan para pekerja pada home 

industri mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie. Penentuan subjek 

dari pengusaha atau pemilik mebel sebagai informan mengingat 

pengusaha atau pemilik mebel bertanggung jawab penuh terhadap 

mekanisme pengupahan (Al-Ujrah) terhadap para pekerjanya dan 

penentuan subjek dari para pekerja mengingat para pekerja 

mengetahui penerapan pengupahan (Al-Ujrah) yang diterapkan di 

mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie. 

 

3.4.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian dapat dinyatakan sebagai situasi sosial 

penelitian yang ingin diketahui apa yang terjadi di dalamnya. Pada 

objek  penelitian ini, peneliti dapat mengamati secara mendalam 

aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang ada pada tempat 

(place) tertentu (Sugiyono, 2007: 215). 

Objek dari penelitian ini mekanisme Al-Ujrah yang 

diterapkan pada pekerja home industri mebel kayu/perabot di 

Kabupaten Pidie dalam perspektif Ekonomi Islam.  

 

3.5 Informan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan 

pertimbangan utama dalam pengumpulan data adalah pemilihan 

informan. Dalam penelitian kualitatif tidak digunakan istilah 
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populasi. Tetapi social situation atau situasi sosial yaitu 

kesinambungan antara tempat (place), pelaku (actors), dan 

aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Pada situasi 

sosial peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas  

(activity) orang-orang (actors) yang ada pada tempat (place) 

(Sugiyono, 2007: 49). Informan dalam penelitian ini ialah para 

pengusaha mebel kayu/perabot dan para pekerja di home industri 

mebel kayu/perabot yang terdapat di wilayah Kabupaten Pidie. 

 Untuk menentukan informan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling. 

Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ialah orang 

yang dianggap paling tahu tentang tujuan dari penelitian atau 

sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi 

objek/situasi yang diteliti. Adapun kriteria dalam penelitian ini 

ialah: 

1. Pengusaha/pemilik mebel dengan sektor usaha formal yang 

bidang usahanya sudah mendapat izin dari pejabat 

berwenang dan terdaftar di kantor pemerintahan setempat. 

2. Pengusaha/pemilik mebel dengan sektor usaha informal 

yang bidang usahanya tidak memiliki keresmian usaha dan 

usaha tersebut tidak memiliki izin dari pemerintah maupun 

terdaftar di lembaga pemerintah. 
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Sedangkan untuk menambah kredibilitas data, peneliti juga 

menggunakan teknik snowball sampling. Teknik ini merupakan 

teknik pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya 

jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan 

untuk mengembangkan informasi dari informan yang telah 

ditentukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu belum 

mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang 

lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. Dengan 

demikian jumlah sampel sumber data akan semakin besar. 

Sehingga setelah melakukan penelitian jumlah sampel sumber data 

ialah pengusaha sebanyak 10 orang dan pekerja sebanyak 83 orang. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu:  

1. Teknik Angket (Kuesioner) 

Teknik angket (kuesioner) merupakan suatu pengumpulan 

data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau 

pernyaataan kepada informan dengan harapan memberikan respon 

atas daftar pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaan dapat bersifat 

terbuka jika jawaban tidak ditentukan sebelumnya sedangkan 

bersifat tertutup jika alternatif-alternatif jawaban telah disediakan 

(Umar, 2011: 49-50). 
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Angket yang digunakan dalam penelitian ialah bersifat 

tertutup karena alternatif-alternatif jawaban telah disediakan dan 

pengukurannya menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono 

(2013) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Jawaban setiap item instrumen yang menggunkan skala 

Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai negatif, yang 

dapat berupa kata-kata, antara lain: 

Tabel 3.1  

Alternatif Jawaban  

Simbol Keterangan  

SS Sangat Setuju 

S Setuju 

KS Kurang Setuju 

TS Tidak Setuju 

STS Sangat Tidak Setuju 

Sumber: Sugiyono, 2013 

Variabel penelitian untuk panduan angket ialah Al-Ujrah 

dalam perspektif Ekonomi Islam dengan pengukurannya: upah 

menurut prestasi kerja, upah menurut lama kerja, upah menurut 

senioritas dan upah menurut kebutuhan. Berikut adalah tabel kisi-

kisi instrument angket penelitian: 
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Tabel 3.2  

Kisi-kisi Instrumen Angket Penelitian 

No Dimensi Uraian Indikator Skala  

1 Upah 

menurut 

prestasi 

kerja 

Pengupahan 

dengan cara ini 

tergantung 

pada banyak 

sedikitnya 

hasil yang 

dicapai dalam 

waktu kerja 

karyawan. 

Cara ini dapat 

diterapkan 

apabila hasil 

kerja dapat 

diukur secara 

kuantitatif 

untuk 

mendorong 

karyawan yang 

kurang 

produktif 

menjadi lebih 

produktif 

dalam 

bekerjanya 

(Yusuf, 2015: 

251). 

a. Kualitas kerja Skala Likert 

digunakan 

untuk 

mengukur 

sikap, pendapat 

dan persepsi 

seseorang 

tentang 

fenomena 

sosial. Jawaban 

setiap item 

yang 

menggunakan 

skala likert 

mempunyai 

gradasi dari 

sangat positif 

sampai sangat 

negatif yang 

dapat berupa 

kata-kata 

antara lain (SS, 

S,KS,TS,STS). 

(Sugiyono, 

2013) 

b. Bonus  

c. Ketrampilan 

dan 

kemampuan 

teknik 
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  Tabel 3.2 Lanjutan 

No Dimensi  Uraian Indikator Skala 

2 

 

Upah 

menurut 

lama 

kerja 

Besarnya upah 

ditentukan atas 

dasar lamanya 

karyawan 

melaksanakan 

atau 

menyelesaikan 

suatu 

pekerjaan. 

Cara 

perhitungannya 

dapat 

menggunakan 

perjam, 

perhari, 

perminggu 

atau perbulan 

(Yusuf, 2015: 

251). 

a. Displin kerja Skala Likert 

digunakan 

untuk 

mengukur 

sikap, pendapat 

dan persepsi 

seseorang 

tentang 

fenomena 

sosial. Jawaban 

setiap item 

yang 

menggunakan 

skala likert 

mempunyai 

gradasi dari 

sangat positif 

sampai sangat 

negatif yang 

dapat berupa 

kata-kata 

antara lain (SS, 

S,KS,TS,STS). 

(Sugiyono, 

2013) 

b. Ketetapan 

waktu 

c. Jam kerja 
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Tabel 3.2 Lanjutan 

No Dimensi Uraian Indikator Skala 

3 Upah 

menurut 

senioritas 

Cara 

pengupahan ini 

didasarkan 

pada masa 

kerja atau 

senioritas 

karyawan yang 

bersangkutan 

dalam suatu 

perusahaan. 

Dasar 

pemikirannya 

adalah semakin 

senior seorang 

karyawan 

semakin tinggi 

loyalitasnya 

pada suatu 

perusahaan 

(Yusuf, 2015: 

252). 

a. Masa kerja Skala Likert 

digunakan 

untuk 

mengukur 

sikap, pendapat 

dan persepsi 

seseorang 

tentang 

fenomena 

sosial. Jawaban 

setiap item 

yang 

menggunakan 

skala likert 

mempunyai 

gradasi dari 

sangat positif 

sampai sangat 

negatif yang 

dapat berupa 

kata-kata 

antara lain (SS, 

S,KS,TS,STS). 

(Sugiyono, 

2013) 

b. Loyalitas 

c. Pengalaman 
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Tabel 3.2 Lanjutan 

No Dimensi Uraian Indikator Skala 

4 Upah 

menurut 

kebutuhan 

Cara ini 

menunjukkan 

upah para 

karyawan 

didasarkan 

pada tingkat 

urgensi 

kebutuhan 

hidup yang 

layak dari 

karyawan. 

Upah yang 

diberikan 

wajar dan adil 

apabila 

dipergunakan 

untuk 

memenuhi 

kehidupan 

yang layak 

sehari-hari 

(kebutuhan 

pokok 

minimum), 

tidak 

berlebihan 

tetapi tidak 

juga 

berkekurangan 

(Yusuf, 2015: 

252). 

a. Kelayakan  Skala Likert 

digunakan 

untuk 

mengukur 

sikap, pendapat 

dan persepsi 

seseorang 

tentang 

fenomena 

sosial. Jawaban 

setiap item 

yang 

menggunakan 

skala likert 

mempunyai 

gradasi dari 

sangat positif 

sampai sangat 

negatif yang 

dapat berupa 

kata-kata 

antara lain (SS, 

S,KS,TS,STS). 

(Sugiyono, 

2013) 

b. Keadilan 

c. Cukup  

d. Fasilitas  

e. Tunjangan  
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 Angket dalam penelitian ini diberikan kepada para pekerja di 

home industri mebel kayu/perabot yang terdapat di Kabupaten 

Pidie terkait dengan penerapan Al-Ujrah yang diterapkan di mebel 

kayu/perabot di Kabupaten Pidie. Saat melakukan penelitian 

peneliti membagikan angket kepada pekerja di mebel kayu/perabot 

untuk di isi dan dikembalikan ke peneliti.  

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara atau interview adalah sebuah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

orang/responden yang diwawancarai, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara . 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan 10 

pengusaha/ pemilik industri untuk mendapatkan informasi yang 

akurat mengenai pengupahan yang diterapkan pada mebel 

kayu/perabot di Kabupaten Pidie.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berupa data-

data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan 

masalah penelitian (Muhammad, 2008: 153). Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan dokumentasi untuk mendokumentasikan 

tentang data-data tertulis yang berhubungan dengan kegiatan-

kegiatan yang dikerjakan oleh pekerja. 
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3.7 Metode Pengolahan Data 

Setelah data terkumpulkan, langkah selanjutnya dalam 

penelitian ini adalah mengolah data dengan menggunakan metode 

tertentu. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara sebagai berikut: 

1. Tahap Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyerderhanaan, pengabstrakan, 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

lapangan. Untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci 

karena semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah 

data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu 

perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan kepada hal-hal yang penting, dan 

menyederhanakan bahasa lebih sederhana agar mudah 

dipahami menjadi bahasa yang baku. 

2. Tahap Penyajian Data 

Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan 

dalam bentuk tabel, grafik, diagram dan sejenisnya. Melalui 

penyajian data tersebut, maka data terorganisasi, tersusun 

dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami. 

3. Verifikasi Data 
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Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari 

semua data yang telah diperoleh sebagai hasil dari 

penelitian. Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah 

usaha untuk mencari atau memahami makna atau arti, 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau 

proposisi. Setelah melakukan verifikasi maka dapat ditarik 

kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan 

dalam bentuk narasi. 

 

3.8 Metode Analisis Data 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, sehingga lebih 

banyak bersifat uraian dari hasil wawancara dan pembagian angket 

(kuesioner). Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif 

serta diuraikan dalam bentuk deskriptif.  

Setelah data terkumpul maka akan diolah serta 

ditabulasikan data sesuai dengan keperluan analisis. Data yang 

diperoleh melalui pembagian angket (kuesioner) kepada para 

pekerja disajikan dalam suatu tabel atau diagram hasil. Analisis 

data kuesioner dalam penelitian ini adalah menggunakan skala 

Likert. Pengukuran skala Likert dengan skor alternatif jawaban dari 

gradasi sangat positif sampai sangat negatif yang berupa sangat 

setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah analisis 

secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif dengan 
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menggunakan penguraian apa adanya yang terjadi sesuai di 

lapangan. Tujuan analisis tersebut ialah untuk menemukan makna 

peristiwa yang ada pada objek penelitian dan menginterpretasikan 

secara deskriptif. Data-data yang diperoleh dari penelitian tentang 

mekanisme Al-Ujrah pada pekerja home industri mebel 

kayu/perabot di Kabupaten Pidie akan dianalisis dan dideskripsikan 

kedalam kata-kata atau penjelasan yang bisa dipahami dengan 

jelas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1       Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pidie, salah satu 

kabupaten yang terletak di Provinsi Aceh. Kabupaten Pidie terletak 

pada posisi 04,30o-04,60o Lintang Utara dan 95,75o-96,20o Bujur 

Timur. Batas wilayah sebelah Utara berbatasan dengan Selat 

Malaka. Di sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Aceh 

Jaya. Di sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Aceh Besar . 

Di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pidie Jaya. Luas 

wilayah Kabupaten Pidie mencapai 3.562,14 km2  yang terdiri dari 

23 Kecamatan dan 732 Desa/Kelurahan (Pidiekab.go.id/kondisi-

geografis, akses 9 Juni 2018).  

Jumlah penduduk di Kabupaten Pidie sebanyak 432.599 

jiwa pada tahun 2017 dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 

209.272 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 223.327 

jiwa (BPS Pidie, 2017). Di Kabupaten Pidie masih di dominasi oleh 

sektor pertanian karena banyaknya penduduk yang berprofesi 

sebagai petani walaupun demikian dari tahun ke tahun 

perkembangan industri kecil dan menengah semakin berkembang 

di Kabupaten Pidie.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Perindustrian 

Perdagangan Koperasi dan ESDM Kabupaten Pidie diperoleh data 
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pada tahun 2016 terdapat industri mebel kayu/perabot sebanyak 

105 unit usaha yang terbagi menjadi usaha formal dan informal 

dengan total tenaga kerja ialah 479 pekerja yang terdiri dari 20 unit 

usaha formal dengan jumlah tenaga kerja 139 pekerja dan 85 unit 

usaha informal dengan jumlah tenaga kerja 340 pekerja pada 

industri tersebut (Disperindagkop Pidie, 2016). 

Penelitian ini dilakukan di mebel kayu/perabot di 

Kabupaten Pidie, adapun yang diteliti ialah mekanisme Al-Ujrah 

pada pekerja home industri mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie 

yang ditinjau dalam perspektif Ekonomi Islam. 

 

4.2 Karakteristik Infoman 

Karakteristik informan berguna untuk menggambarkan 

keadaan atau kondisi informan yang dapat memberikan informasi 

tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian. Informan dalam 

penelitian ini yaitu pengusaha atau pemilik mebel dan para pekerja. 

Pengusaha untuk data wawancara sedangkan para pekerja untuk 

data angket (kuesioner). 

1. Karakteristik  Informan dari Wawancara  

Karakteristik informan dari wawancara adalah para 

pengusaha atau pemilik mebel kayu/perabot yang terdapat di 

wilayah Kabupaten Pidie. Data informan pemilik mebel dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.1  

Karakteristik Informan dari Wawancara 

No Nama informan 

dari wawancara 

Usia Jenis 

Kelamin 

Jabatan dan 

Nama Usaha 

Alamat 

1 Abdul Ghafur 42 

Tahun 

Laki-laki Pemilik 

Mebel/ Andre 

Jepara 

Desa Usi 

Mesjid, Kec. 

Mutiara 

Timur 

2 Hafidha 27 

Tahun 

Laki-laki Pemilik Mebel, 

belum 

memiliki nama 

usaha 

Desa Caleu, 

Kec. 

Indrajaya 

3 Irfan 38 

Tahun 

Laki-laki Pemilik 

Mebel/Indah 

Prabot 

Desa 

Rambayan, 

Kec. Peukan 

Baro 
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Tabel 4.1 Lanjutan 

No  Nama informan 

dari wawancara 

Usia  Jenis 

Kelamin 

Jabatan dan 

Nama Usaha 

Alamat 

4 Darwis 46 

Tahun 

Laki-laki Pemilik 

Mebel/ Raju 

Prabot 

Desa 

Rambayan 

Lueng, Kec. 

Peukan Baro 

5 M. Usman 36 

Tahun 

Laki-laki Pemilik 

Mebel/ Husna 

Furnitur 

Desa 

Rambayan 

Lueng, Kec. 

Peukan Baro 

6 M. Yani 43 

Tahun 

Laki-laki Pemilik Mebel, 

Adinda Rizki 

Desa 

Rambayan 

Lueng, Kec. 

Peukan Baro 

7 Yusrizal 36 

Tahun 

Laki-laki Pemilik Mebel, 

belum 

memiliki nama 

usaha 

Desa Dayah 

Beureueh, 

Kec. Mutiara 
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Tabel 4.1 Lanjutan 

No  Nama informan 

dari wawancara 

Usia Jenis 

Kelamin 

Jabatan dan 

Nama Usaha 

Alamat  

8 Sofyan 44 

Tahun 

Laki-laki Pemilik Mebel, 

belum 

memiliki nama 

usaha 

Desa 

Meunasah 

Krueng, Kec. 

Kembang 

Tanjung 

9 M. Hamdani 38 

Tahun 

Laki-laki Pemilik Mebel, 

belum 

memiliki nama 

usaha 

Desa Usi 

Mesjid, Kec. 

Mutiara 

Timur 

10 Kurniadi 40 

Tahun 

Laki-laki Pemilik Mebel, 

belum 

memiliki nama 

usaha 

Desa Dayah 

Adan, Kec. 

Mutiara 

Timur 

Sumber: data primer diolah, 2018 

2. Karakteristik Informan dari Pengisian Angket (Kuesioner) 

Karakteristik informan dari pengisian angket ialah pekerja 

pada mebel kayu/perabot, dalam penelitian ini meliputi: 

Karakteristik Informan berdasarkan jenis kelamin, karakteristik 

informan berdasarkan usia, karakteristik informan berdasarkan  
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status perkawinan, karakteristik informan berdasarkan jumlah anak, 

karakteristik informan berdasarkan tingkat pendidikan, 

karakteristik informan berdasarkan masa kerja dan karakteristik 

informan berdasarkan pendapatan rata-rata upah.  

a. Jenis Kelamin Pekerja 

Tabel 4.2 

Karakteristik Pekerja Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Presentase (%) 

Laki-laki 83 100 

Wanita 0 0 

Jumlah 83 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2018 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 di atas dapat 

diketahui bahwa jumlah informan berdasarkan jenis kelamin laki-

laki sebanyak 83 orang (100%) dan tidak terdapat informan wanita. 

Hal ini menunjukkan bahwa seluruh pekerja di industri mebel 

kayu/perabot di Kabupaten Pidie yang menjadi informan dalam 

penelitian ini adalah laki-laki. Jadi mayoritas pekerja yang bekerja 

di mebel kayu/ perabot di Kabupaten Pidie adalah laki-laki. 

b. Usia pekerja 

Deskripsi usia pekerja terbagi ke dalam enam kelompok 

usia diantaranya adalah pekerja dengan usia 20-25 tahun, 26-30 

tahun, 31-35 tahun, 36-40 tahun, 41-45 tahun dan pekerja yang 

berusia lebih dari 46 tahun. Adapun deskripsi pekerja berdasarkan 

usia dapat dilihat pada grafik 4.1 sebagai berikut: 
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

       Gambar 4.1 Diagram Karakteristik Usia Pekerja 

 

Berdasarkan keterangan yang diperoleh pada diagram 4.1 di 

atas bahwa pekerja dengan usia 20-25 tahun sebanyak 12 orang 

(14.5%), pekerja 26-30 tahun sebanyak 23 orang (27.7%), pekerja 

31-35 tahun sebanyak 21 orang (25.3%), pekerja 36-40 sebanyak 

12 orang (14.5%), pekerja 41-45 sebanyak 11 orang (13.3%) dan 

pekerja >46 tahun sebanyak 4 orang (4.8%). Hal ini menunjukkan 

bahwa usia pekerja yang mendominasi di industri mebel 

kayu/perabot di Kabupaten Pidie ialah pekerja yang berusia 26-30 

tahun. 

c. Status  Perkawinan  

Deskripsi status perkawinan berdasarkan data yang 

diperoleh terdapat pekerja yang sudah berstatus menikah dan belum 

menikah, seperti pada diagaram berikut: 
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Sumber: Data Primer diolah, 2018 

             Gambar: 4.2 Diagram Karakteristik Status Perkawinan 

 

Berdasarkan keterangan pada Gambar 4.2 di atas bahwa 

pekerja yang sudah berstatus menikah sebanyak 61 orang (73.5%) 

dan pekerja yang berstatus belum menikah sebanyak 22 orang 

(26.5%). Maka dari itu berdasarkan keterangan di atas 

menunjukkan bahwa pekerja atau informan yang mendominasi di 

industri mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie ialah sudah 

berstatus menikah. 
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d. Jumlah Anak Pekerja 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

Gambar: 4.3 Diagram Karakteristik Jumlah Anak   Pekerja 

 

Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa pekerja yang 

belum memiliki anak sebanyak 24 orang (28.9%), pekerja yang 

memiliki seorang anak sebanyak 17 orang (20.5%), pekerja yang 

memiliki 2 orang anak sebanyak 21 orang (25.3%), pekerja yang 

memiliki 3 orang anak sebanyak 13 orang (15.7%), pekerja yang 

memiliki 4 orang anak sebanyak 5 orang (6%) dan pekerja yang 

memiliki 5 orang anak sebanyak 3 orang (3.6%). 

e. Tingkat Pendidikan 

Deskripsi pekerja berdasarkan tingkat pendidikan dibagi ke 

dalam empat kategori yang terdiri dari SD, SMP, SMA dan 

Diploma/Sarjana. Adapun data mengenai tingkat pendidikan 

pekerja ialah sebagai berikut: 
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Sumber: Data primer diolah, 2018 

Gambar: 4.4 Diagram Karakteristik Tingkat Pendidikan Pekerja 

 

Berdasarkan keterangan di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan pekerja di home industri mebel kayu/perabot di 

Kabupaten Pidie yang lulusan dari pendidikan SD sebanyak 3 

orang (3.6%). Pendidikan SMP sebanyak 20 orang (24.1), lulusan 

dari pendidikan SMA sebanyak 57 orang (68.7%), lulusan yang 

dari pendidikan Diploma sebanyak 1 orang (1.2) dan lulusan yang 

dari pendidikan sarjana sebanyak 2 orang (2.4%). Sehingga pekerja 

atau informan sebagian besar berpendidikan SMA. 

f. Masa Kerja Pekerja 

Deskripsi masa kerja pekerja di bagi dalam lima kategori 

yaitu masa kerja 1 tahun, masa kerja 2 tahun, masa kerja 3 tahun, 

masa kerja 4 tahun dan masa kerja lebih dari 5 tahun. Adapun 
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karakteristik pekerja berdasarkan masa kerja dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

Gambar: 4.5 Diagram Karakteristik Masa Kerja Pekerja 

Berdasarkan keterangan diagram 4.5 di atas menunjukkan 

bahwa pekerja yang berkerja di mebel kayu/perabot di Kabupaten 

Pidie sedangkan masa kerja 1 tahun sebanyak 5 orang (6%), 

pekerja yang bekerja dengan masa kerja 2 tahun sebanyak 9 orang 

(10.8%), pekerja yang bekerja dengan masa kerja 3 tahun sebanyak 

13 orang (15.7%), pekerja yang bekerja dengan masa kerja 4 tahun 

sebanyak 16 orang (19.3%) dan pekerja yang bekerja dengan masa 

kerja lebih dari 5 tahun sebanyak 40 orang (48.2%). Hal ini 

menujukkan bahwa mayoritas pekerja sebagian besar memiliki 

masa kerja lebih dari 5 tahun dengan jumlah 40 orang (48.2%).  

 

g. Pendapatan Rata-rata Pekerja 
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Sumber : Data Primer diolah,2018 

Gambar: 4.6 Diagram Karakteristik Pendapatan Rata-rata Pekerja 

 

Berdasarkan diagram 4.6 di atas menunjukkan bahwa 

pekerja yang memperoleh pendapatan rata-rata sebesar 

Rp1000.000,00-Rp1500.000,00 sebanyak 10 orang (12.0%), 

pekerja yang memperoleh pendapatan rata-rata sebesar 

Rp1500.000,00-Rp2000.000,00 sebanyak 5 orang (6.0%), pekerja 

yang memperoleh pendapatan rata-rata sebesar Rp2000.000,00-

Rp2500.000,00 sebanyak 34 orang (41.0%), pekerja yang 

memperoleh pendapatan rata-rata sebesar Rp2500.000,00-Rp. 

3000.000,00 sebanyak 26 orang (31.3%) dan pekerja yang 

memperoleh pendapatan rata-rata sebesar > Rp3000.000,00 

sebanyak 8 orang(9.6%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

pekerja sebagian besar memperoleh rata-rata pendapatan sebesar 

Rp2000.000,00-Rp2500.000,00. 
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4.3 Analisis Mekanisme Al-Ujrah pada Pekerja Home 

Indusri Mebel Kayu/Perabot di Kabupaten Pidie 

Mekanisme Al-Ujrah (Pengupahan) ialah suatu prosedur 

penetapan upah yang digunakan oleh setiap pengusaha dalam 

memberikan imbalan/upah atas jasa yang diberikan  oleh para 

pekerja. dalam bidang industri permebelan atau sering disebut oleh 

masyarakat sekitar dengan mebel, perabotan atau furnitur. Industri 

mebel memproduksi barang berupa lemari, tempat tidur, kursi, 

meja, pintu dan berbagai macam yang berbahan dasar dari kayu. 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dari hasil 

wawancara dengan pemilik mebel dan pemberian angket kepada 

pekerja untuk mengetahui penerapan Al-Ujrah yang diterapkan 

pada pekerja digunakan instrumen angket dari dimensi Al-Ujrah 

dalam perspektif Ekonomi Islam.  Dimensi variabel yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah dimensi upah menurut prestasi kerja,  

dimensi upah menurut lama kerja, dimensi upah menurut senioritas 

dan dimensi upah menurut kebutuhan. Sehingga dapat diperoleh 

informasi tentang mekanisme Al-Ujrah yang diterapkan oleh 

pengusaha kepada pekerja di industri mebel kayu/perabot di 

Kabupaten Pidie.  Distribusi frekuensi atas jawaban pekerja 

ditabulasikan dan disajikan dalam bentuk diagram yang kemudian 

akan dianalisis. 

1. Dimensi upah menurut prestasi kerja 
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Hasil analisis deskriptif pertanyaan dalam dimensi upah 

menurut prestasi kerja terdiri dari 3 (Tiga) item pertanyaan, 

yang diuraikan pada diagram berikut: 

a.  Indikator upah yang saya terima sesuai dengan pekerjaan     

yang saya lakukan 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Gambar: 4.7 Diagram Jawaban Informan 

Berdasarkan diagram 4.7 di atas dapat diketahui bahwa dari 

83 pekerja/informan yang diteliti, 3 informan/pekerja menyatakan 

sangat setuju, 72 pekerja menyatakan setuju, 6 pekerja menyatakan 

kurang setuju, 1 pekerja menyatakan tidak setuju dan 1 pekerja lagi 

menyatakan sangat tidak setuju jadi secara keseluruhan tanggapan 

pekerja setuju terhadap indikator upah yang diterima pekerja sesuai 

dengan pekerjaan yang dilakukan hal ini menggambarkan bahwa 

rata-rata upah yang diberikan oleh pengusaha/pemilik mebel sudah 

baik sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja di home 

industri mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie.  
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Harus diketahui pula bahwa pekerja di mebel kayu/perabot 

di Kabupaten Pidie terdiri ke dalam tiga kelompok pekerja yakni 

tukang kayu, tukang ukir dan tukang pengecatan atau finishing. 

Pekerjaan tersebut dilakukan secara bertahap-tahap. Di mana tahap 

pertama dimulai dari pembelian kayu. Ukuran diameter kayu 

disesuaikan dengan kebutuhan. Setelah mendapat ukuran yang 

diperlukan kemudian dibelah. Bagian pembelahan ini ada sebagian 

mebel memiliki gergaji kayu sendiri di dalam produksi mereka dan 

ada juga mebel yang menggunakan jasa penggergajian kayu. Proses 

selanjutnya adalah pengeringan setelah kayu dikeringkan maka 

proses selanjutnya ialah proses pembentukan komponen sesuai 

dengan model atau motif yang diinginkan atau sesuai dengan 

pesanan kemudian setalah itu proses perakitan yang merupakan 

proses yang penting karena mempengaruhi kualitas kekuatan 

barang jadi. Apabila perakitan tidak berhasil sambungan-

sambungan akan mudah terlepas dan mebel tersebut tidak akan 

bertahan lama. Kemudian setalah semuanya terbentuk sesuai yang 

diinginkan maka tahap terakhir ialah finishing sebagai proses 

paling akhir. Pengecatan atau Finishing berfungsi memberikan 

tampilan yang baru dan lain dari pada tampilan serat kayu atau 

warna kayu yang sebenarnya.  

Dalam setiap proses pengerjaan suatu barang tentu memiliki 

kesulitan dan kemudahannya masing-masing sehingga dengan 

demikian pemberian upah pun memiliki perbedaan antara tukang 
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kayu, tukang ukir dan tukang cat. Seperti halnya yang dikatakan 

oleh bapak Ghofur yang mendirikan mebel dengan nama Andre 

Jepara:  

“Ada perbedaan dalam pemberian upah, kan lain-lain  

misalnya orang yang bikin lemari lain, tempat tidur lain, 

ukiran pun lain tergantung motifnya dari segi kesulitan 

sama kemudahan kan gitu, Biasanya upah yang diberikan 

kalau minimalis Rp300.000,00 tapi loter sendiri. Kalau 

lemari tergantung ukirannya, kalau bongkar pasang ya satu 

pintunya ada Rp100.000,00 ada yang Rp300.000,00 semua 

tergantung tingkat kesulitan. Kalau finisihing sekitaran 

Rp200.000,00 ada yang Rp300.000,00 hingga sampai 

Rp1000.000,00 tergantung jenis barangnya. Kalau misalnya 

satu set sampai selesai Rp800.000,00-Rp1000.000,00 Kalau 

misalnya Ukiran paling mudah Rp300.000,00 dan itu semua 

dilihat dari tingkat kesulitan. Kalau tingkat kesulitannya 

tinggi maka upah yang akan dibayarkan juga tinggi” 

(wawancara dengan Abdul Ghofur, 11 Juni 2018). 

Berdasarkan penyataan di atas dapat dilihat bahwa sistem 

Al-Ujrah yang diterapkan di mebel bapak Ghofur sesuai dengan 

prinsip dalam Ekonomi Islam dengan menerapkan sistem keadilan 

bagi pekerja dalam menetapkan upah atas barang yang diproduksi 

oleh pekerja yang dilihat berdasarkan tingkat kesulitan, tingkah 

kerumitan motif dan tingkat jenis barang yang dikerjakan. Semua 
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pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja diberikan upah sesuai 

dengan tingkat kesulitan di bagiannya masing-masing. Setiap 

pekerja dalam mengerjakan suatu barang tentu juga harus memiliki 

kreativitas yang tinggi agar para konsumen puas dengan 

pesanannya. Berdasarkan pengamatan di lapangan setelah 

melakukan penelitian pada 10 home industri mebel kayu/perabot di 

Kabupaten Pidie dengan jenis sektor usaha formal dan informal, 

para pengusaha atau pemilik mebel telah memberikan upah pekerja 

sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan dengan melihat tingkat 

kesulitan barang dan jenis barang yang dikerjakan. 

 

b. Indikator prestasi kerja saya dihargai dengan pemberian 

upah tambahan 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Gambar: 4.8 Diagram Jawaban Informan 

 

Berdasarkan diagram 4.8 di atas dapat diketahui bahwa dari 

83 pekerja/informan yang diteliti, tidak ada informan/pekerja yang 
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menyatakan sangat setuju, tetapi 64 informan/pekerja menyatakan 

setuju, 16 pekerja menyatakan kurang setuju, 3 pekerja menyatakan 

tidak setuju dan tidak ada pekerja yang menyatakan sangat tidak 

setuju jadi secara keseluruhan tanggapan pekerja setuju terhadap 

indikator prestasi kerja yang dihargai dengan pemberian upah 

tambahan hal ini menggambarkan bahwa rata-rata upah yang 

diberikan oleh pengusaha/pemilik mebel sudah baik dengan 

memerikan upah tambahan sesuai dengan prestasi yang dilakukan 

oleh pekerja di home industri mebel kayu/perabot di Kabupaten 

Pidie.  

Pemberian upah tambahan kepada pekerja yang berprestasi 

wajar dilakukan sebagai bentuk apresiasi dari pemilik mebel 

kepada pekerja yang mengerjakan barang sesuai dengan yang 

diharapkan. Dalam Islam pemberian upah tambahan kepada pekerja 

diperbolehkan karena dapat membantu para pekerja dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya, namun hal tersebut harus 

diperhatikan agar tidak merugikan pengusaha sebagai pemodal. 

 

c. Indikator pemberian upah tambahan diberikan ketika saya 

melebihi target 
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Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Gambar: 4.9 Diagram Jawaban Informan 

 

Berdasarkan diagram 4.9 di atas dapat diketahui bahwa dari 

83 pekerja/informan yang diteliti, 14 informan/pekerja yang 

menyatakan sangat setuju, 37 informan/pekerja menyatakan setuju, 

29 pekerja menyatakan kurang setuju, 3 pekerja menyatakan tidak 

setuju dan tidak ada pekerja yang menyatakan sangat tidak setuju 

jadi secara keseluruhan tanggapan pekerja setuju terhadap indikator 

pemberian upah tambahan yang diberikan ketika melebihi target 

hal ini menggambarkan bahwa rata-rata pengusaha/pemilik mebel 

memberikan upah tambahan ketika pekerja melebihi target. Upaya 

pemberian upah tambahan kepada pekerja ketika melebihi target 

ialah suatu bentuk apresiasi kepada pekerja agar pekerja merasa 

dihargai dengan pekerjaan yang telah dilakukan. Biasanya pekerja 

di mebel di berikan upah tambahan pada saat akhir tahun seperti 

yang disampaikan oleh bapak Kurniadi: 
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“Pekerja di sini dibayar tergantung barangnya dan 

tergantung model yang dikerjakan kan sistem mebel ini 

menerapkan sistem borongan. Setiap pekerja mempunyai 

bagiannya masing-masing. Ada tukang cat, tukang ukir dan 

tukang kayu, masing-masing mereka memperoleh upah 

sesuai dengan hasil pengerjaannya masing-masing. Mereka 

juga memperoleh persen atau bonus setahun sekali biasanya 

pada saat lebaran idul fitri. Setiap pekerja memperoleh 

bonus atau persen sama tidak memandang status namun 

dilihat berdasarkan hasil kerja dan partisipasinya sama 

kami” (wawancara dengan Kurniadi, 11 Juni 2018). 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa 

aspek pengupahan pekerja yang diterapkan yaitu aspek 

keterampilan pekerja. Pada permebelan yang diterapkan di 

Kabupaten Pidie yang dilihat ialah keterampilan, kreativitas dan 

ketelatenan pekerja. Walaupun pekerja baru bekerja di mebel 

tersebut namun pekerjaannya memuaskan maka upah yang 

diberikan akan sesuai dengan hasil kerjanya. Namun demikian 

pemberian upah tambahan kepada pekerja yang melebihi target 

tergantung dari pemilik mebel karena hal ini diluar dari 

kesepakatan. Rata-rata pemilik mebel memberikan upah tambahan 

ke pekerja setelah melakukan perhitungan pembukuan pada akhir 

tahun. 
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2.   Dimensi Upah Menurut Lama Kerja 

Hasil analisis deskriptif pertanyaan dalam dimensi upah 

menurut lama kerja terdiri dari 3 (Tiga) pertanyaan yang dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Indikator upah yang dibayarkan sesuai dengan lamanya 

pengerjaan suatu barang 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Gambar: 4.10 Diagram Jawaban Informan 

 

Berdasarkan diagram 4.10 di atas dapat diketahui bahwa 

dari 83 pekerja/informan yang diteliti, 4 informan/pekerja yang 

menyatakan sangat setuju, 74 informan/pekerja menyatakan setuju, 

5 pekerja menyatakan kurang setuju, tidak ada pekerja menyatakan 

tidak setuju dan sangat tidak setuju jadi secara keseluruhan 

tanggapan pekerja setuju terhadap indikator upah yang dibayarkan 

sesuai dengan lamanya pengerjaan barang. Hal ini menggambarkan 

bahwa rata-rata pengusaha/pemilik mebel memberikan upah sesuai 

dengan lamanya pengerjaan barang karena pengupahan yang 
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diterapkan di permebelan Kabupaten Pidie menggunakan 

pengupahan sistem borongan.  

Dalam sistem borong apabila pekerja mampu 

menyelesaikan barang sesuai yang ditargetkan maka akan diberikan 

upah. Dan apabila pekerja tidak mengerjakan barang maka dia 

tidak mendapat upah. Upah yang diberikan di permbelan tersebut 

ialah berdasarkan produksi yang dihasilkan pekerja apabila pekerja 

menyelesaikan dengan waktu yang tepat maka upah langsung 

diberikan namun ada juga permebelan memberikan upah sesuai 

dengan kesepakatan antara pekerja dan pemilik. Berdasarkan 

pengamatan antara usaha formal dan informal dalam hal ini tidak 

berbeda karena  pemilik mebel akan memberikan upah sesuai 

dengan lamanya pengerjaan barang, apabila pekerja cepat dan 

banyak dalam menyelesaikan barang maka penghasilan yang di 

dapat akan banyak namun hal tersebut dan juga sesuai dengan 

kesepakatan. Seperti yang dikatakan oleh bapak Yusrizal: 

“Ya di sini mebel semua menggunakan upah borongan 

siap barang selesai langsung diberikan upah tapi 

tergantung maunya pekerja juga, ada pekerja dia mau 

ambil gajinya sebulan sekali. Nanti kami buat pembukuan 

kalau mereka mau minta upah kapan pun sudah tercatat di 

pembukuan” (wawancara dengan bapak Yusrizal, 3 Juni 

2018).  
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 Biasanya permebelan menetapkan pinjaman harian atau 

ambilan sekitar Rp50.000,00 hingga sampai Rp200.000,00 

tergantung kebutuhan pekerja apabila pekerja sudah menikah maka 

akan diberikan sesuai kebutuhannya dan apabila pekerja belum 

menikah maka akan diberikan sesuai dengan kinerjanya pekerja 

karena dalam pengerjaan suatu barang bisa mengabiskan waktu 

antara 4-5 hari sehingga diterapkan pinjaman harian berupa 

ambilan untuk pekerja. Dalam Islam hal tersebut diperbolehkan 

karena antara pekerja dan pengusaha melakukan perjanjian atau 

kesepakatan, jadi diantara mereka tidak ada yang saling dirugikan 

karena menerapkan keadilan antara pekerja yang rajin dengan 

pekerja yang malas sehingga semakin cepat dan banyak pekerja 

mengerjakan barang maka penghasilan yang didapat juga akan 

banyak. 

 

b. Indikator upah yang saya terima sesuai dengan kesepakatan 

waktu pembayaran upah 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Gambar: 4.11 Diagram Jawaban Informan 
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Berdasarkan diagram 4.11 di atas dapat diketahui bahwa 

dari 83 pekerja/informan yang diteliti, 4 informan/pekerja yang 

menyatakan sangat setuju, 75 informan/pekerja menyatakan setuju, 

4 pekerja menyatakan kurang setuju, tidak ada pekerja menyatakan 

tidak setuju dan sangat tidak setuju, jadi secara keseluruhan 

tanggapan pekerja setuju terhadap indikator upah yang diterima 

sesuai dengan kesepakatan waktu pembayaran upah. Hal ini 

menggambarkan bahwa rata-rata pengusaha/pemilik mebel 

memberikan upah sesuai dengan kesepakatan waktu pembayaran 

upah sebelum pekerja melakukan pekerjaannya maka antara 

pemilik mebel dengan pekerja telah terlebih dulu mendiskusikan 

pembayaran upah yang akan dilakukan. Ini terbukti berdasarkan 

pengamatan di lapangan setelah melakukan penelitian pada 10 

usaha mebel kayu/perabot yang terdiri dari sektor usaha formal dan 

informal. Karena sistem yang diterapkan di permebelan itu sistem 

borong maka dalam menyelesaikan barang menghabiskan waktu 4-

5 hari, dengan demikian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

pekerja dapat mengambil uang pinjaman sampai barang yang 

ditargetkan selesai. Biasanya uang pinjaman setiap pekerja dicatat 

di sebuah buku pada saat perhitungan pembukuan maka sisa nya 

akan di berikan. Islam juga menganjurkan pemberian upah sesuai 

dengan kesepakatan antara kedua belah pihak. 
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c. Indikator pekerjaan saya berisiko tinggi tetapi sesuai dengan 

upah yang saya terima 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Gambar: 4.12 Diagram Jawaban Informan 

 

Berdasarkan diagram 4.12 di atas dapat diketahui bahwa 

dari 83 pekerja/informan yang diteliti, 6 informan/pekerja yang 

menyatakan sangat setuju, 61 informan/pekerja menyatakan setuju, 

14 pekerja menyatakan kurang setuju, 1 pekerja menyatakan tidak 

setuju dan 1 pekerja lagi menyatakan sangat tidak setuju, jadi 

secara keseluruhan tanggapan pekerja setuju terhadap indikator 

upah yang diterima sesuai dengan pekerjaan yang berisiko tinggi. 

Hal ini menggambarkan bahwa rata-rata pekerja menyukai bekerja 

di mebel kayu/perabot walaupun pekerjaan tersebut berisiko. 

Maksud berisiko di sini ialah alat-alat kerja yang digunakan dan 

debu-debu yang dihasilkan dari ampas kayu pengerjaan barang 

namun demikian pekerja tetap bekerja di mebel karena upah yang 

diberikan sesuai dengan pekerjaan dan risiko yang di hadapi. 
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Namun demikian pada dasarnya para pengusaha atau pemilik 

industri menentukan upah sesuai dengan adat kebiasaan yang 

berlaku di daerah setempat. 

 

3. Dimensi Upah Menurut Senioritas 

Hasil analisis deskriptif pertanyaan dalam dimensi upah 

menurut senioritas terdiri dari 4 (Empat) item pertanyaan yang 

diuraikan pada tabel berikut: 

a. Saya menerima kenaikan upah sesusai dengan lamanya  

masa kerja 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Gambar: 4.13 Diagram Jawaban Informan 

 

Berdasarkan diagram 4.13 di atas dapat diketahui bahwa 

dari 83 pekerja/informan yang diteliti, 5 informan/pekerja yang 

menyatakan sangat setuju, 53 informan/pekerja menyatakan setuju, 

22 pekerja menyatakan kurang setuju, 3 pekerja menyatakan tidak 
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setuju dan tidak ada pekerja yang menyatakan sangat tidak setuju, 

jadi secara keseluruhan tanggapan pekerja setuju terhadap indikator 

upah yang diterima sesuai dengan kesepakatan waktu pembayaran 

upah. Hal ini menggambarkan bahwa rata-rata semakin lama 

seorang bekerja maka semakin tinggi partisipasinya ke mebel 

tersebut namun pada permebelan di Kabupaten Pidie, upah yang 

diberikan sesuai dengan kisaran kebiasan yang berlaku sehingga 

pengusaha akan memberikan upah tambahan atau bonus pada saat 

perhitungan pembukuan akhir tahun. Apabila pekerja mengerjakan 

barang sesuai yang diharapkan maka bonus yang diberikan akan 

sesuai dengan hasil kerjanya.  

 

b. Indikator saya menerima upah pada waktu tertentu 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Gambar: 4.14 Diagram Jawaban Informan 
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Berdasarkan diagram 4.14 di atas dapat diketahui bahwa 

dari 83 pekerja/informan yang diteliti, 18 informan/pekerja yang 

menyatakan sangat setuju, 59 informan/pekerja menyatakan setuju, 

4 pekerja menyatakan kurang setuju, 2 pekerja menyatakan tidak 

setuju dan tidak ada informan yang menyatakan sangat tidak setuju, 

jadi secara keseluruhan tanggapan pekerja setuju terhadap indikator 

upah yang diterima pada waktu tertentu. Hal ini menggambarkan 

bahwa rata-rata pekerja menerima upah pada waktu tertentu karena 

para pekerja sebelum mengerjakan barang mereka telah bersepakat 

dengan pengusaha untuk memberikan upah sesuai dengan waktu 

yang telah disepakati.  

Dalam permebelan di Kabupaten Pidie walaupun 

diterapkannya sistem upah borongan bukan berarti para pekerja 

tidak mendapat upah di setiap harinya. Mereka juga  mendapat 

upah per hari dengan catatan uang ambilan yang upah tersebut akan 

dicatat oleh pemilik industri sampai dengan barang yang telah 

dikerjakannya selesai kemudian dilunaskan sisa upah mereka. 

Tetapi ada juga permebalan yang menerapkan simpan pinjam upah 

dari pekerja. apabila pekerja membutuhkan maka mereka tinggal 

meminta kepada pemilik industri biasanya sistem ini pada pekerja 

tetap. Seperti yang di katakan oleh bapak Darwis yang menjadi 

pemilik mebel raju prabot bahwa: 

“Pekerja di sini rata-rata berasal dari luar Aceh dan mereka 

tinggal di tempat tinggal yang sudah saya sediakan. 
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Mengenai upah mereka bisa mengambil siap mengerjakan 

barang dan bisa mengambil per minggu atau per bulan. 

Biasa nya pekerja yang mengambil per bulan berasal dari 

luar Aceh untuk bisa dikirimkan ke keluarganya di 

kampung, untuk uang makan setiap harinya mereka 

diberikan uang sebesar Rp50.000,00 – Rp100.000,00 per 

orang, saya melihat juga status pekerja apabila sudah 

menikah maka di ambil Rp.100.000 dan saya juga melihat 

dari pekerjaan yang sudah dia kerjakan” (wawancara 

dengan Darwis, 7 Juni 2018). 

Dalam pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa 

pembayaran upah diterapkan sesuai dengan kesepakatan antara 

para pekerja dengan pemilik industri. Apabila pekerja ingin 

mendapatkan upah siap mengerjakan tugas maka upah akan 

langsung diberikan dan apabila pekerja ingin diberikan upah setiap 

per minggu atau sebulan seskali maka upah akan diberikan setiap 

per minggu atau sebulan sekali namun dalam sistem nya tetap 

menerapkan harga borongan. 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dapat 

diketahui bahwa mekanisme Al-Ujrah yang diterapkan oleh 

pemilik industri mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie dalam 

memberikan upah kepada pekerjanya ialah dengan sistem upah 

borongan. Alasan mereka menggunakan upah borongan karena 

upah borongan dapat menguntungkan kedua belah pihak. Di mana 
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pengusaha atau pemilik industri akan membayarkan dan 

mendapatkan upah apabila pekerjaan tersebut selesai dan tidak 

terikat antara pekerja dengan pemilik. Apabila mereka bekerja 

maka mereka akan memperoleh upah dan apabila mereka tidak 

bekerja maka mereka tidak akan mendapat upah. Dengan sistem 

tersebut maka pekerja yang memang ada bekerja maka ia akan 

memperoleh upah. Alasan lain menggunakan upah borongan ialah 

keterampilan atau skiil yang dijadikan pedoman mereka untuk 

memberikan upah ke pekerja tidak lain karena dalam usaha mebel 

diperlukan seseorang yang memiliki jiwa kreativitas, ketelatenan 

dan ketelitian dalam menyelesaikan tugasnya. Bagi yang sudah ahli 

maka pengerjaannya akan cepat. 

Selain itu  upah borongan akan lebih memudahkan para 

pengusaha atau pemilik mebel dalam memberikan upah kepada 

pekerja tidak ada ketidaknyamanan antara pengusaha dengan 

pekerja. Apabila pekerja cepat dan telaten dalam mengerjakan 

barang maka dia akan cepat mendapatkan upahnya dan apabila 

mereka tidak menegerjakan maka mereka tidak akan memperoleh 

upah. Walaupun demikian dalam upah borongan juga pengusaha 

tetap memberikan tunjangan atau bonus di akhir tahun atau di saat 

lebaran apabila para pekerja bekerja sesuai dengan keinginan 

pengusaha dan memberikan kontribusi yang banyak terhadap 

permebelan mereka.  
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Permebelan yang  menetapkan upah borongan juga tidak 

perlu mencatat absensi kehadiran para pekerja. Para pekerja akan 

lebih bebas dan tidak terbebani dalam bekerja, pekerja tidak terikat 

dengan sistem kerja yang diterapkan seperti halnya pekerja harian. 

Artinya mereka dapat mengerjakan di setiap waktu tanpa mengikuti 

peraturan-peraturan jam masuk dan pulang. Sehingga mereka 

memiliki kebebasan dalam hal mnegerjakan barang yang 

dikerjakan. Namun demikian mereka tetap harus berpacu dengan 

target yang telah ditetapkan oleh pemilik industri untuk 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan pesanan. Adapun 

kelemahan dari sistem upah borongan  itu pekerja sering berpindah 

dari mebel satu dengan yang lainnya sesuai dengan tawaran dari 

pengusaha dan orderan yang diberikan. 

 

c. Saya memilih tetap bekerja di mebel karena upah yang 

dibayarkan sesuai dengan pekerjaan. 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Gambar: 4.15 Diagram Jawaban Informan 
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Berdasarkan diagram 4.15 di atas dapat diketahui bahwa 

dari 83 pekerja/informan yang diteliti, 12 informan/pekerja yang 

menyatakan sangat setuju, 62 informan/pekerja menyatakan setuju, 

9 pekerja menyatakan kurang setuju, tidak ada pekerja menyatakan 

tidak setuju dan sangat tidak setuju, jadi secara keseluruhan 

tanggapan pekerja setuju terhadap indikator pekerja tetap bekerja di 

mebel karena upah yang dibayarkan sesuai dengan pekerjaan yang 

dilakukan. Hal ini menggambarkan bahwa rata-rata upah yang 

diberikan ke pekerja sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan oleh 

pekerja sehingga pekerja masih memilih untuk bekerja di mebel.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan para pengusaha akan 

memberikan upah ke pekerja sesuai dengan barang yang dikerjakan 

seperti dalam pembuatan ukiran motif-motif yang sulit maka upah 

yang diberikan akan disesuaikan. Karena tidak semua barang yang 

dikerjakan di permebelan itu sama, beda barang, beda kualitas beda 

motif maka upah yang diberikan akan berbeda-beda walaupun 

ukuran barang sama, namun apabila bahan yang dipergunakan 

berbeda serta motif atau model yang digunakan juga beragam maka 

upahnya pun juga lebih besar. Sehingga faktanya di lapangan 

pekerja yang memiliki keterampilan dalam mengerjakan barang 

memiliki upah yang besar. Apabila pekerja yang memiliki 

kemampuan mengerjakan produk atau barang yang megalami 

kesulitan yang tinggi upahnya pun dapat dua kali lipat dari barang 

biasanya.  
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d. Upah yang saya terima sesuai dengan pengalaman kerja 

yang saya miliki 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Gambar: 4.16 Diagram Jawaban Informan 

 

Berdasarkan diagram 4.16 di atas dapat diketahui bahwa 

dari 83 pekerja/informan yang diteliti, 5 informan/pekerja yang 

menyatakan sangat setuju, 73 informan/pekerja menyatakan setuju, 

5 pekerja menyatakan kurang setuju, tidak ada informan/pekerja 

yang menyatakan tidak setuju dan yang menyatakan sangat tidak 

setuju, jadi secara keseluruhan tanggapan pekerja setuju terhadap 

indikator upah yang diterima pekerja sesuai dengan pengalaman 

kerja. Hal ini menggambarkan bahwa rata-rata pekerja akan 

memperoleh upah sesuai dengan hasil kerjanya. Apabila pekerja 

sudah berpengalaman atau senior maka dalam mengerjakan barang 

akan lebih cepat sehingga upah yang diterima akan banyak sesuai 

dengan barang yang dihasilkan. 
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Hasil pengamatan di lapangan memang di mebel 

kayu/perabot di Kabupaten Pidie kebanyakan pekerja tidak 

menentu, ada yang pekerja tetap dan ada  pekerja yang tidak tetap. 

Pekerja yang tidak tetap biasanya mereka yang memilih sistem 

borongan dalam pengerjaan barangnya. Adapun perekrutan pekerja 

dalam mebel ini dilihat berdasarkan keterampilannya. Jika masih 

belajar upahnya masih kecil tapi kalau sudah lama bekerja dan 

sudah mahir terutama keterampilannya bertambah maka upahnya 

juga bisa bertambah. Sama halnya dengan yang disampaikan oleh 

bapak Irfan yang sudah bergelut dengan dunia permebelan sejak 

muda menurut bapak Irfan:  

“Apabila pekerja tersebut masih belajar maka tiap harinya 

akan diberikan upah Rp50.000,00 dan pekerja yang sudah 

mahir maka akan diberikan upah per harinya Rp100.000,00 

dan bisa jadi lebih karena tergantung keperluan mereka. 

Karena pekerjaan mereka bisa siap 4-5 hari per unitnya. 

Sehingga mereka diberikan ambilan tiap hari sampai 

pekerjaannya siap kemudian setelah pekerjaanya siap maka 

upahnya akan dilunaskan seberapa sisa uang mereka” 

(wawancara dengan Irfan, 7 Juni 2018). 

Aspek utama yang harus menjadi pedoman para pekerja 

yakni tekad yang kuat untuk lebih mengembangkan 

kemampuannya. Jika mereka yang menjadi tukang cat tidak ingin 
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belajar dengan para tukang kayu atau tukang ukir, maka selamanya 

kemampuan mereka hanya menjadi tukang cat.  

Berdasarkan pengamatan di lapangan sebagian besar yang 

menjadi tukang ukir di mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie 

ialah mereka para pekerja yang berasal dari luar Aceh tepatnya 

berasal dari Jepara Jawa Tengah. Mereka di sini berprofesi menjadi 

tukang ukir di setiap mebel kayu/perabot dan tentu sudah 

disediakan tempat tinggal yang diberikan oleh para pemilik mebel 

kepada mereka yang berasal dari luar Aceh.  

4. Dimensi Upah Menurut Kebutuhan 

Hasil analisis deskriptif pertanyaan dalam dimensi upah 

menurut kebutuhan terdiri dari 6 (Enam) item pertanyaan yang 

diuraikan dalam tabel berikut: 

a. Upah yang saya terima sesuai dengan peraturan (kontrak 

kerja) yang berlaku di mebel 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Gambar: 4.17 Diagram Jawaban Informan 
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Berdasarkan diagram 4.17 di atas dapat diketahui bahwa 

dari 83 pekerja/informan yang diteliti, 6 informan/pekerja yang 

menyatakan sangat setuju, 73 informan/pekerja menyatakan setuju, 

3 pekerja menyatakan kurang setuju, tidak ada informan/pekerja 

yang menyatakan tidak setuju dan yang menyatakan sangat tidak 

setuju, jadi secara keseluruhan tanggapan pekerja setuju terhadap 

indikator upah yang diterima pekerja sesuai dengan peraturan 

(kontrak kerja).  

Hal ini menggambarkan bahwa rata-rata pekerja menerima 

upah sesuai dengan peraturan (kontrak kerja), walaupun rata-rata 

permebelan yang diteliti membuat peraturan tidak dalam bentuk 

aturan tertulis atau tidak di atas kertas melainkan hanya secara lisan 

yang telah diperjanjikan oleh kelompok pengusaha dengan para 

pekerja karena lebih pada kebiasaan yang terjadi di lingkungan 

masyarakat sekitar dalam menentukan upah. Namum demikian 

setiap ambilan yang diberikan kepada pekerja tetap dicatat dalam 

pembukuan yang kemudian akan dihitung pada saat barang yang 

dikerjakan selesai. Biasanya permbelan di Kabupaten Pidie terlebih 

dulu membuat kesepakatan antara pemilik mebel dengan para 

pekerja dalam penetapan upah sebelum barang dikerjakan. 
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b. Saya puas dengan upah yang diberikan oleh pemilik 

mebel 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Gambar: 4.18 Diagram Jawaban Informan 

 

Berdasarkan diagram 4.18 di atas dapat diketahui bahwa 

dari 83 pekerja/informan yang diteliti, 19 informan/pekerja yang 

menyatakan sangat setuju, 57 informan/pekerja menyatakan setuju, 

6 pekerja menyatakan kurang setuju, tidak ada informan/pekerja 

yang menyatakan tidak setuju dan 1 informan yang menyatakan 

sangat tidak setuju, jadi secara keseluruhan tanggapan pekerja 

setuju terhadap indikator kepuasan pekerja terhadap upah yang 

diberikan oleh pemilik mebel. Hal ini menggambarkan bahwa rata-

rata pekerja puas terhadap upah yang diterimanya karena 

kepuasaan pekerja dapat dilihat dari barang yang kerjakan apabila 

barang yang dikerjakan tingkat kesulitan tinggi maka upahnya akan 

tinggi dan apabila barang yang di kerjakan tingkat kesulitan standar 



118 

 

 

 

maka upah yang diterima juga sesuai dengan standar selain itu 

pembayaran upah yang diberikan kepada pekerja sesuai dengan 

kesepakatan antara kedua belah pihak. 

 

c. Indikator upah yang dibayarkan ke saya sesuai dengan 

upah pada umumnya 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Gambar: 4.19 Diagram Jawaban Informan 

 

Berdasarkan diagram 4.19 di atas dapat diketahui bahwa 

dari 83 pekerja/informan yang diteliti, 2 informan/pekerja yang 

menyatakan sangat setuju, 68  informan/pekerja menyatakan setuju, 

13 pekerja menyatakan kurang setuju, tidak ada informan/pekerja 

yang menyatakan tidak setuju dan yang menyatakan sangat tidak 

setuju, jadi secara keseluruhan tanggapan pekerja setuju terhadap 

indikator upah yang dibayarkan sesusai pada umumnya.  
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Hal ini menggambarkan bahwa rata-rata pekerja menerima 

upah sesuai dengan kisaran kebiasaan yang berlaku di daerah 

setempat karena sistem borongan biasanya menerapkan 

pengupahan berdasarkan barang yang dikerjakan. Antara mebel 

satu dengan mebel yang lainnya penetapan harga borongan untuk 

barang standar rata-rata berkisar antara Rp100.000,00- 

Rp300.000,00 untuk tukang cat, untuk tukang ukir berkisar antara 

Rp500.000,00- Rp800.000,00 per unit untuk tukang kayu berkisar 

antara Rp700.000,00- Rp1.000.000,00 per unit barang yang 

dikerjakan bermacam-macam jenisnya tergantung bahan dasar dan 

kesulitan barang yang dikerjakan. Walaupun ukuran barang sama, 

namun apabila bahan yang dipergunakan berbeda serta motif atau 

model yang digunakan juga beragam maka upahnya pun juga lebih 

besar. 

d. Indikator upah yang saya terima cukup memenuhi 

kebutuhan saya dan keluarga 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Gambar: 4.20 Diagram Jawaban Informan 
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Berdasarkan diagram 4.20 di atas dapat diketahui bahwa 

dari 83 pekerja/informan yang diteliti, 4 informan/pekerja yang 

menyatakan sangat setuju, 40  informan/pekerja menyatakan setuju, 

39 pekerja menyatakan kurang setuju, tidak ada informan/pekerja 

yang menyatakan tidak setuju dan yang menyatakan sangat tidak 

setuju, jadi secara keseluruhan tanggapan pekerja setuju terhadap 

indikator upah yang diterima pekerja cukup memenuhi kebutuhan. 

Hal ini menggambarkan bahwa rata-rata pekerja cukup memenuhi 

kebutuhannya dan kebutuhan keluarganya dengan upah yang 

diterima dari pemilik mebel. Karena pada dasarnya dalam sistem 

borongan apabila pekerja banyak mengerjakan barang maka upah 

dan penghasilan yang didapatkan juga akan banyak, sehingga 

dalam hal ini tergantung pekerja dalam bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan dirinya dan juga keluarganya. 

e. Indikator sarana dan prasarana yang disediakan oleh 

industri mebel ini sudah baik 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Gambar: 4.21 Diagram Jawaban Informan 
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Berdasarkan diagram 4.21 di atas dapat diketahui bahwa 

dari 83 pekerja/informan yang diteliti, 5 informan/pekerja yang 

menyatakan sangat setuju, 71 informan/pekerja menyatakan setuju, 

7 pekerja menyatakan kurang setuju, tidak ada informan/pekerja 

yang menyatakan tidak setuju dan yang menyatakan sangat tidak 

setuju, jadi secara keseluruhan tanggapan pekerja setuju terhadap 

indikator sarana dan  prasarana yang  disediakan oleh pemilik 

mebel. Hal ini menggambarkan bahwa rata-rata sarana dan 

prasarana yang disediakan oleh pemilik mebel cukup untuk 

memfasilitasi pekerja dengan menyediakan tempat tinggal bagi 

pekerja yang berasal dari luar daerah seperti berasal dari luar 

Kabupaten Pidie bahkan dari luar Aceh, menyediakan kendaraan 

untuk pekerja yang tinggal di mebel untuk berbelanja 

kebutuhannya. Dan menyediakan alat-alat kerja yang cukup untuk 

mempermudah dalam pengerjaan barang. 
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f. Indikator Tunjangan Hari Raya (THR) dan tunjangan 

lainnya yang diberikan oleh industri mebel ini sangat 

besar 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Gambar: 4.22 Diagram Jawaban Informan 

Berdasarkan diagram 4.22 di atas dapat diketahui bahwa 

dari 83 pekerja/informan yang diteliti, 4 informan/pekerja yang 

menyatakan sangat setuju, 49 informan/pekerja menyatakan setuju, 

27 pekerja menyatakan kurang setuju, 2 informan/pekerja yang 

menyatakan tidak setuju dan 1 informan.pekerja yang menyatakan 

sangat tidak setuju, jadi secara keseluruhan tanggapan pekerja 

setuju terhadap indikator Tunjangan Hari Raya (THR) dan 

tunjangan lainnya yang diberikan. Hal ini menggambarkan bahwa 

rata-rata pekerja menerima THR dan tunjangan lainnya berupa 

bonus yang diberikan oleh para pemilik mebel. Walaupun yang 

diterapkan sistem upah borongan para pekerja di home industri 
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mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie tetap mendapatkan 

tunjangan-tunjangan yang diberikan oleh pemilik mebel berupa 

uang tunai maupun kebutuhan pokok pada lebaran hal ini diberikan 

sebagai bentuk kontribusi mereka terhadap mebel tersebut seperti 

yang dikatakan oleh bapak Hamdani: 

“Tunjangan diberikan apabila sudah di hitung pembukuan 

harian biasanya pembukuan itu di hitung pada akhir tahun 

apabila banyak memperoleh keuntungan maka akan ada 

bonus untuk pekerja sebagai bentuk kerja keras mereka 

pada mebel ini. Selain bonus tahunan yang diberikan, pada 

saat lebaran juga akan di berikan THR berupa kain sarung, 

sirup maupun gula” (wawancara dengan M. Hamdani, 11 

Juni 2018). 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan diketahui 

bahwa rata-rata mebel di Kabupaten Pidie memberikan tunjangan 

atau bonus kepada pekerja pada saat menghitung pembukuan 

harian dan biasanya di hitung setiap akhir tahun. Apabila mebel 

tersebut banyak memperoleh keuntungan maka para pekerja akan 

mendapatkan bonus sesuai dengan partisipasi mereka terhadap 

mebel tersebut. Tunjangan yang diberikan bukan hanya bonus akhir 

tahun tetapi juga adanya Tunjangan Hari Raya berupa uang THR 

maupun bingikisan lebaran. Walaupun demikian ada juga mebel 

yang tidak memberikan tunjangan ataupun bonus kepada pekerja 



124 

 

 

 

dengan berbagai alasan seperti yang di sampaikan oleh bapak 

M.Yani: 

“Pekerja di sini tidak mendapatkan upah tambahan atau 

bonus, kita ini kan bukan pemerintahan, untuk apa 

memberikan tunjangan atau bonus harganya kan sudah 

mahal. Kita beri dia upah tambahan/ tunjangan kita dapat 

apa” (wawancara dengan M. Yani, 3 Juni 2018). 

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa tunjangan 

atau bonus yang diberikan oleh pemilik industri mebel di 

Kabupaten Pidie tergantung bagaimana kepribadian dari pemilik 

mebel tersebut. Apabila mereka memperoleh keuntungan lebih 

maka akan diberikan bonus dan itu juga dilihat bagaimana kinerja 

dari pekerja itu sendiri. Tunjangan atau bonus yang diberikan tidak 

berdasarkan kesepakatan antara pekerja dengan pemilik mebel 

tetapi berdasarkan dari kinerja pekerja maupun keuntungan yang 

diperoleh. 

Berdasarkan penelitian dan penjelasan di atas bahwa rata-

rata penerapan Al-Ujrah yang diterapkan pada industri mebel 

kayu/perabot di Kabupaten Pidie dapat dikatakan sudah 

menjalankan sesuai dengan konsep Al-Ujrah dalam perspektif 

Ekonomi Islam. Hal ini berdasarkan dari hasil item-item 

pertanyaan yang telah dibagikan kepada pekerja dan wawancara 

yang dilakukan kepada pemilik mebel sehingga hasil nya 
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menunjukkan adanya penerapan Al-Ujrah yang sesuai dengan 

konsep Al-Ujrah yang dianjurkan dalam Islam.  

 

4.4   Pandangan dalam Perspektif Ekonomi Islam tentang    

Mekanisme Al-Ujrah pada Pekerja Home Industri 

Mebel Kayu/Perabot di Kabupaten Pidie 

 Pada pembahasan ini penulis mencoba menganalisis 

mekanisme Al-Ujrah yang dilaksanakan di home industri mebel 

kayu/perabot di Kabupaten Pidie dalam pandangan  konsep Al-

Ujrah dalam Perspektif Ekonomi Islam.  

Islam telah menetapkan bahwa pemberian upah kepada 

pekerja harus sesuai dengan perjanjian dan kesepakatan antara 

kedua belah pihak supaya tidak ada kesalahpahaman dan 

perselisihan di antara mereka, seperti halnya yang diterangkan 

dalam hadis: 

ا فَ لْيُسَمِ  لَهُ مَنِ اسْتَأْجَرَ أَجِيرً  : قاَلَ  وَعَنْ أَبِ سَعِيدٍ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

   . أجُْرَتهَُ 

Artinya: Dari Abu Said RA bahwa Nabi SAW 

bersabda,“Barangsiapa yang mempekerjakan     seorang 

pekerja, hendaknya ia menentukan upahnya” (HR Abdul 

Razzaq, no: 851, hlm. 525(. 
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Dalam keterangan di atas dapat dijadikan pedoman bahwa 

para pekerja sebelum menjalankan tugasnya harus disebutkan upah 

yang diterimanya. Praktik pengupahan pada home industri mebel  

kayu/perabot di Kabupaten Pidie sesuai dengan perspektif Ekonomi 

Islam hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan rata-rata 

pengusaha/pemilik mebel di Kabupaten Pidie telah mendiskusikan 

upah yang akan diberikan kepada pekerja sebelum pengerjaan 

barang dilakukan.  

Upah pekerja diterima sesuai dengan tingkat kesulitan 

barang yang dikerjakan. Apabila barang yang dikerjakan 

mengalami tingkat kesulitan yang tinggi maka upahnya meningkat 

sesuai dengan kesepakatan. Upah harus diberikan secara adil dan 

tidak merugikan salah satu pihak dan tidak sewenang-wenang. 

Karena upah merupakan hak para pekerja yang seharusnya dapat 

memenuhi kebutuhan mereka dan keluarganya. Penambahan upah 

atau bonus dari pengusaha/pemilik bisnis untuk pekerja 

diperbolehkan selagi hal tersebut tidak merugikan pengusaha. 

Dalam praktik pengupahan yang diterapkan di mebel kayu/perabot 

di Kabupaten Pidie dalam pemberian dan penetapan upah sesuai 

dengan kesepakatan antara kedua belah pihak walaupun tidak ada 

dalam perjanjian tertulis hanya sebatas lisan. 

Dalam sistem pengupahan perlu diperhatikan keseimbangan 

antara prestasi atau produktivitas kerja, kebutuhan pekerja dan 

kemampuan perusahaan. Dalam hukum Islam memang tidak ada 
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ketentuan khusus tentang besarnya upah yang harus diberikan 

kepada pekerja. Namun pada prisnsipnya upah yang diberikan 

harus sesuai dengan pekerjaan yang telah dikerjakan. 

Para pengusaha/pemilik usaha permebelan yang terdapat di 

Kabupaten Pidie memberikan upah pekerja sesuai dengan tingkat 

kesulitan atau kemudahan pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja. 

Hal ini dilakukan supaya ada perbedaan antara pekerjaan yang 

tingkat kesulitannya sedikit dengan pekerjaan yang tingkat 

kesulitannya tinggi agar adanya keadilan antara pekerjaan yang 

mudah dengan pekerjaan yang susah. Seperti halnya dalam 

pembuatan motif-motif ukiran yang sulit yang mengharuskan 

ketelitian dan keterampilan yang tinggi maka upah yang diterima 

pekerja sesuai dengan tingkat kesulitan yang diperoleh. Hal ini 

berdasarkan firman Allah SWT dalam surat Al-Ahqaf  ayat 19: 

لَْيظُْلَمُوْنَ  وَهُمْ  وَلِكُلِ  دَ رَجَتٌ مَِّا عَمِلُوْا وَليُِ وَ فِ يَ هُمْ اعَْمَا لََمُْ   

Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa 

yang telah mereka kerjakan agar Allah mencukupkan 

bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka 

sedang mereka tiada dirugikan” (Al-Ahqaf [46]:19).  

Ayat tersebut menerangkan bahwa pekerjaan seseorang 

akan dibalas menurut pekerjaannya. Untuk itu upah yang 

dibayarkan kepada masing-masing pekerja berdasarkan jenis 

pekerjaan dan tanggung jawab yang dipikulnya supaya adanya 

keadilan di antara para pekerja. Selain itu Islam juga menegaskan 
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bahwa apabila seorang pekerja telah melakukan pekerjaannya maka 

disegerakan memberikan upah. Penegasan tersebut berdasarkan 

hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah: 

هُمَا، قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّ  ى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ عَبْدِاِلله بْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللهُ عَن ْ

  قَ بْلَ أَنْ يََِفَّ عَرَقهُُ  أعَْطوُا الَأجِيَر أَجْرهَُ :

Artinya: Dari Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa Rasulullah 

SAW pernah bersabda, “Berilah upah kepada para 

pekerja sebelum keringatnya mengering” (HR Ibnu 

Majah, no: 2473, hlm. 420). 

Dalam hadis di atas dikatakan bahwa haruslah memberikan 

upah kepada setiap pekerja apabila telah melakukan pekerjaan yang 

menjadi tugasnya. Namun pada permebelan yang terdapat di 

Kabupaten Pidie dalam waktu pemberian upah memiliki 

kesepakatan tersendiri antara pengusaha dengan para pekerja 

karena sistem yang diterapkan borongan maka untuk menghindari 

perselisihan. Setiap mebel tentu memiliki perbedaan 

perjanjian/kesepakatan dalam penetapan pemberian upah. Ada 

beberapa mebel menerapkan pemberian upah setiap seminggu 

sekali, setiap sebulan sekali dan ada yang menerapkan pemberian 

upah sesudah mengerjakan tugasnya walaupun demikian sistem 

upah yang diterapkan ialah sistem borongan mengingat bahwa para 

pekerja juga harus memenuhi kebutuhan keluarganya maka para 



129 

 

 

 

pekerja tetap bisa melakukan pinjaman harian atau ambilan yang 

sudah ditetapkan berdasarkan kebutuhan setiap harinya.  

Sistem upah borongan yang diterapkan di permebelan 

Kabupaten Pidie rata-rata akan memberikan upah kepada pekerja 

setelah barang yang dikerjakan telah dikirim ke konsumen/pembeli.  

Bagi setiap pengusaha tidak boleh membayarkan upah di 

luar kesepakatan antara kedua belah pihak. Jika telah disepakati 

maka harus diberikan tepat pada waktunya. Jika ditunda dengan 

alasan yang di sengaja maka pengusaha tersebut telah bertindak 

dzalim kepada pekerja. seperti halnya dalam sebuah hadis yaitu: 

ضِيَ اللهُ عَنْهُ اَنَّ رَسُولُ اِلله صَلَّ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ:مَطْلُ الغَنُِِ عَنْ اَبِِ هُرَيْ رةََ رَ 

 ظلُْمٌ.

Artinya:  Dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah SAW 

bersabda” Penundaan (mengulur-ngulur)  pembayaran 

utang oleh orang yang sudah mampu melunasinya 

adalah dzalim”. 

Dalam hadis di atas menegaskan tentang waktu pembayaran 

upah yang harus diperhatikan. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa 

keterlambatan pembayaran upah merupakan perbuatan dzalim dan 

orang yang tidak membayar upah para pekerja termasuk orang 

yang dimusuhi pada hari kiamat. Maka berdasarkan hadis tersebut 

Islam sangat menghormati para pekerja dan waktu dalam 

pembayaran upah. 
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Selain harus memenuhi asas keadilan yang menitikberatkan 

pada kejelasan upah, transparansi serta proporsional yang dilihat 

berdasarkan kesulitan dan kemudahan pekerjaan. Maka dalam 

sistem pengupahan Islam harus juga memperhatikan asas 

kelayakan dan kebajikan karena pada intinya dari segi kelayakan 

lebih berhubungan dengan besaran upah yang diterima layak 

tidaknya berkaitan dengan sandang, pangan dan papan.  

Dalam riwayat Al Bukhari dinyatakan apabila terdapat 

pelayan atau budak yang di bawah asuhan maka harus memberi 

makan dan pakaian seperti seperti halnya yang dipakai untuk 

sendiri dan apabila mereka para pelayan atau budak dibebankan 

dengan pekerjaan yang berat maka harus dibantu. Dengan demikian 

terlihat bahwa dalam Islam kedudukan ataupun hubungan antara 

pekerja dengan pengusaha atau pemilik bisnis bukan hanya sebatas 

hubungan pekerjaan tetapi lebih dianggap sebagai hubungan antar 

keluarga. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan rata-rata 

pengusaha di home industri mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie 

dalam  memberikan tunjangan atau bonus berdasarkan kerelaan dan 

keiklasan hatinya. Pada saat lebaran Idul Fitri para pekerja 

mendapatkan THR berupa uang tunai dan makanan pokok. 

Sedangkan pada akhir tahun setelah melakukan perhitungan 

pembukuan para pengusaha akan memberikan bonus atau persen ke 

pekerja apabila mebel tersebut banyak memperoleh keuntungan. 
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Hal tersebut memang sudah cukup baik karena para pengusaha 

meberikan tunjangan atau bonus. Akan tetapi, belum menerapkan 

jaminan sosial yang dapat digunakan sewaktu pekerja sakit ataupun 

jika terjadi kecelakaan kerja. Walaupun demikian para pemilik 

mebel juga akan menanggung setengah apabila terjadi kecelakaan 

kerja. 

 Berdasarkan penelitian dari peneliti para pengusaha mebel 

di Kabupaten Pidie sebagaian besar telah menjalankan sistem 

pengupahan (Al-Ujrah) dalam Islam. Karena telah memberitahukan 

upah sebelum mengerjakan pekerjaannya, para pengusaha atau 

pemilik mebel juga memberikan upah sesuai dengan perjanjian dan 

sesuai dengan jenis pekerjaan yang dipikulnya. Para pengusaha 

sudah memberikan upah kepada pekerja di mebel kayu/perabot di 

Kabupaten Pidie dengan adil, layak. Terlihat dengan sistem 

pengupahan yang diterapkan tidak ada pemaksaan dan mereka 

diberi upah sesuai dengan kemampuan kerja yang dimiliki serta 

perjanjian kerja diantara keduanya.  

Sehingga pada intinya dalam Islam sistem pengupahan 

harus jelas dan transparan harus memenuhi konsep keadilan, 

kelayakan serta kebajikan. Dalam pengupahan juga harus 

diterapkan keadaan saling rela dan ridha antara kedua belah pihak 

serta dapat berlaku sesuai dengan kebiasaan masyarakat setempat.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1       Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 

home industri mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Sistem pengupahan yang digunakan antara sektor usaha 

formal dan sektor usaha informal dalam pemberian upah 

(Al-Ujrah) kepada pekerja di mebel kayu/perabot di 

Kabupaten Pidie menggunakan sistem upah borongan 

dengan memberikan upah berdasarkan hasil produksi dan 

tingkat kesulitan dalam pembuatan barang. Dalam 

pemberian upah (Al-Ujrah) tidak ada perbedaan antara 

sektor usaha formal maupun informal karena upah akan 

diberikan kepada pekerja sesuai dengan apa yang 

dikerjakan dan hasil yang di peroleh oleh pekerja. 

2. Pandangan dalam Ekonomi Islam tentang mekanisme Al-

Ujrah yang diterapkan di mebel kayu/perabot di Kabupaten 

Pidie berdasarkan penelitian ini sebagian besar sesuai 

dengan prinsip-prinsip Ekonomi Islam. Hal ini dilihat dari 

sudut pandang keadilan, kelayakan dan kebajikan. 

a. Dari sudut keadilan antara pekerja yang rajin dengan 

pekerja yang malas akan diberikan upah yang berbeda. 
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Pengusaha memberikan upah sesuai dengan hasil kerja 

pekerja dan membedakan pemberian upah antara barang 

yang tingkat kesulitan tinggi dengan barang yang 

tingkat kesulitan rendah. Adil dalam Islam yaitu pekerja 

akan memperoleh upah sesuai dengan tenaga yang 

dikeluarkan untuk melakukan pekerjaan. 

b. Dalam menetapkan Al-Ujrah para pekerja home industri 

mebel kayu/perabot di Kabupaten Pidie para pengusaha 

mendiskusikan terlebih dulu kesepakatan upah yang 

akan diperoleh pekerja sesuai dengan barang yang 

dihasilkan dan tingkat kesulitan barang. 

c. Hubungan kerja antara pengusaha dan pekerja di mebel 

kayu/perabot di Kabupaten Pidie sebagian besar sudah 

menjalankan sesuai dengan konsep Ekonomi Islam hal 

ini dilihat berdasarkan kerelaan dan keiklasan hati 

pengusaha untuk memberikan bonus/persen pada saat 

perhitungan pembukuaan akhir tahun, dan memberikan 

THR pada saat lebaran. 

Memang standar yang ditetapkan di atas tidak disebutkan 

dengan nominal.  Namun dalam Islam jika kedua bela pihak 

sudah saling ridha dan rela tidak ada sistem pemaksaan 

serta pengupahan yang diterapkan sesuai dengan kebiasaan 

masyarakat maka dapat disimpulkan sesuai dengan prinsip 

Ekonomi Islam. 
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5.2  Saran-saran 

1. Bagi Pemerintah diharapkan dapat terus meningkatkan 

pengawasan terhadap permaslahan pengupahan mengingat 

masih rendahnya tingkat pengawasan oleh dinas terkait. 

Dengan demikian setidaknya dapat meminimalisir 

pemberian upah yang rendah sehingga hak-hak pekerja 

dapat diberikan sesuai dengan ketentuan. 

2. Bagi Pengusaha home industri mebel kayu/perabot di 

Kabupaten Pidie, harus selalu memperhatikan hak-hak 

pekerja, memberikan kesejahteraan agar pekerja selalu 

termotivasi dalam meningkatkan produktivitasnya. 

3. Bagi pekerja home industri mebel kayu/perabot di 

Kabupaten Pidie, harus giat dan terus mengembangkan 

keterampilan, kreativitas yang dimiliki supaya model atau 

motif-motif yang dihasilkan bisa sesuai dengan perubahan 

zaman. 
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LAMPIRAN 1: Pedoman Wawancara 

 

Identitas Informan/Pemilik Mebel 

1. Nama    :   

2. Jabatan  : 

3. Hari/Tanggal  : 

4. Pukul    : 

5. Tempat   : 

 

No Pertanyaan 

1 Berapa banyak pekerja yang diperkerjakan di home 

industri mebel ini ? 

2 Jenis pekerjaan apa saja yang dikerjakan oleh pekerja di 

home industri mebel ini ? 

3 Apakah ada perbedaan dalam pemberian upah dari 

setiap jenis pekerjaan yang dilakukan?  

4 Berapa jumlah upah yang diterima oleh setiap pekerja di 

home industri  ini ? 

5 Kapan pemberian upah pekerja yang diterapkan di home 

industri mebel ini ? 

6 Jika ada pekerja, bekerja lebih dari 1 tahun dan telah 

berkeluarga apakah diberikan tambahan upah ? 

7 Apakah ada tunjangan atau bonus yang diberikan di luar 



145 

 

 

 

upah yang telah ditentukan? 

8 Apa kendala yang dihadapi berkenaan dengan 

pengupahan pekerja? 

 

LAMPIRAN 2: Transkrip Wawancara 

 

1. Transkrip Wawancara Peneliti Dengan Pengusaha 

Mebel Kayu/Perabot Di Kabupaten Pidie 

Nama  : Sofyan 

Jabatan : Pemilik Mebel 

Hari/Tanggal :  Kamis/ 05 Juli 2018 

Pukul  : 16.00-16.30 WIB 

Tempat  : Desa meunasah Krueng, Kec. Kembang 

Tanjung 

 

1 

Peneliti  Apakah mebel ini sudah lama berdiri pak? 

Pak Sofyan Sudah 10 tahun 

 

2 

Peneliti  Berapa banyak pekerja di sini pak? 

Pak Sofyan Untuk sekarang pekerja di sini tinggal 3 orang 

pekerja 

 

3 

Peneliti Bagaimana sistem pengupahan di mebel ini 

pak? 

Pak Sofyan Sistem pengupahannya borongan, siap 

pekerjaan yang dilakukan selesai langsung di 



146 

 

 

 

kasih upah 

 

4 

Peneliti  Apakah pekerja di sini tetap atau emang kalau 

ada pekerjaan saja mereka datang? 

Pak Sofyan Pekerjanya tetap, mereka tidak datang kalau 

sudah tidak bekerja lagi di sini 

 

5 

Peneliti  Tapi kan pekerjanya tetap pak, kenapa bapak 

menggunakan upah borongan, kenapa tidak 

menggunakan upah per bulan? 

Pak Sofyan Enggak, tetap upah borongan juga karena ini 

bukan perkantoran kalau perkantoran bolehlah 

menggunakan upah per bulan  

 

6 

Peneliti  Apakah ada keuntungan menggunkaan upah 

borongan? 

Pak Sofyan Ada, karena kita terikat setiap pekerja 

menyelesaikan pekerjaannya langsung di kasih 

upah, kalau dia tidak bekerja maka tidak 

diberikan upah. Apabila tidak datang ya sudah 

tidak terpaksa 

7 Peneliti  Apabila  mereka tidak datang pak tiba-tiba ada 

pekerjaan garapan apakah ada pekerja lain pak? 

 Pak Sofyan Ada, biasanya kita pesan pekerja, kita tanggung 

nanti misalnya untuk 1 bulan pengerjaan barang  

 

8 

Peneliti  Apakah pekerja tetap bekerja walaupun tidak 

ada yang pesan barangnya? 

Pak Sofyan Iya tetap bekerja walaupun tidak ada yang pesan 

 Peneliti Berapa mebelyang siap di produksikan setiap 

bulan nya pak? 
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9 Pak Sofyan Setiap bulan dapat menghasilkan 5 sampai 10 

set 

 

 

10 

Peneliti  Apabila ada barang yang rusak atau tidak sesuai 

dengan pesanan itu bagaimana tindakan dari 

mebel ini pak? 

Pak Sofyan Ya kalau barangnya dikembalikan karena tidak 

sesuai dengan pesanan, misalnya konsumennya 

kurang puas dengan pesanannya maka kami 

akan melakukan perbaikan ulang atau damai-

damai lah dan perbaikan itu tetap juga akan 

dibayarkan upah ke pekerja karena kan tambah 

pekerjaan tambah juga upahnya. Lagian mereka 

sampai sekarang belum pernah melakukan 

kesalahan dan mereka membuatnya itu kan 

sesuai gambar. Kalau pun itu terjadi maka tetap 

akan ada penambahan upah. Kan tidak mau juga 

mengecewakan pembeli karena kepuasan 

pembeli sangat diutamakan dalam mebel ini. 

 

11 

Peneliti  Biasanya berapa upah yang diberikan ke pekerja 

pak? 

Pak Sofyan Pokoknya setiap hari mereka mendapat upah 

sekitaran Rp150.000,00  

 

12 

Peneliti  Apa saja barang yang dihasilkan di mebel ini 

pak? 

Pak Sofyan Ada lemari pakaian, lemari hias, tempat tidur, 

meja makan, meja hias, kursi 

 

13 

Peneliti  Apakah dalam pemberian upah ada kesepakatan 

antara bapak dengan pekerja? 

Pak Sofyan Ada, kalau pekerjaannya sulit kita sesuaikan 

lagi upahnyan misalnya kalau tukang ukir 
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biasanya mendapat upah per set  sekitaran 

Rp800.000,00- Rp. 900.000,00 kalau nanti 

motif nya susah maka agak mahal upah yang 

diberikan 

 

14 

Peneliti Biasanya barang yang dikerjakan siap berapa 

hari pak? 

Pak Sofyan Biasanya antara 3-5 hari per set nya 

 

15 

Peneliti  Mengenai makan siang pekerja apakah bapak 

yang menanggungnya ?  

Pak Sofyan Enggak, mereka kalau soal makan siang beli 

sendiri, tapi biasanya ambil pinjaman dari saya, 

nanti di hitung berapa pinjaman yang sudah di 

ambil berapa sisanya itu yang diberikan selesai 

mereka mengerjakan barang 

 

16 

Peneliti  Apakah bapak ada memberikan tunjangan atau 

THR ke para pekerja pak? 

Pak Sofyan Kalau  THR ada biasanya mereka mendapat 

uang sekitaran Rp.500.000, tetapi untuk 

tunjangan lain tidak ada 

 

2. Transkrip Wawancara Peneliti Dengan Pengusaha 

Mebel Kayu/Perabot Di Kabupaten Pidie 

Nama  : Kurniadi 

Jabatan : Pemilik Mebel 

Hari/Tanggal : Senin/ 11 Juni 2018 

Pukul  : 10.00-10.20 WIB 

Tempat  : Desa Dayah Adan, Kec. Mutiara Timur 
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1 

Peneliti Berapa banyak pekerja yang dipekerjakan di 

home industri mebel ini pak? 

Pak 

Kurniadi 

Kadang-kadang ada 4 orang pekerja, kadang-

kadang ada 5 orang pekerja, 3 pekerja lah yang 

tetap 

 

2 

 

Peneliti  Jenis pekerjaan apa saya yang dipekerjakan di 

mebel ini pak? 

Pak 

Kurniadi 

Lemari, tempat tidur, lemari hias, meja, meja 

makan banyak lah lain dan sebagainya 

 

3 

Peneliti Apakah ada perbedaan pemberian upah dari 

setiap jenis pekerjaan yang dilakukan pak? 

Pak 

Kurniadi 

Ada, kadang-kadang tergantung barangnya 

juga, karena kan sistem mebel ini kan sistem 

borongan 

 

4 

Peneliti Berapa jumlah upah yang diterima oleh setiap 

pekerja di mebel ini pak? 

Pak 

Kurniadi 

Tergantung model, tergantung motif, 

tergantung besar kecil dan tergantung sulit 

kadang ada yang Rp. 1.200.000 per set kadang-

kadang ada yang Rp500.000,00 Standar kalau 

satu set Rp1000.000,00 untuk tukang cat kalau 

untuk tukang ukir standarnya Rp1.500.000,00 

dan untuk tukang kayu standarnya 

Rp1800.000,00 

 

5 

Peneliti Biasanya ada kesepakatan antara bapak dengan 

pekerja dalam hal pemberian upah? 

Pak 

Kuniadi 

Ada, karena kan sistem borongan jadi sebelum 

dikerjakan di tanya dulu berapa untuk upah ini, 

biasanya kan sesuai dengan pasaran juga kalau 
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barangnya sulit upahnya juga akan kami 

sesuaikan 

 

6 

Peneliti Kapan pemberian upah pekerja yang diterapkan 

di mebel ini pak? 

Pak 

Kurniadi 

Sesudah selesai barang yang dikerjakan, 

biasanya kami langsung kasih upahnya 

 

7 

Peneliti Biasanya pekerja berapa hari siap mengerjakan 

barangnya pak? 

Pak 

Kurniadi 

Biasanya 4 sampai 5 hari 

 

8 

Peneliti Apabila ada pekerja lebih dari 1 tahun bekerja 

di mebel ini pak, dan sudah berkeluarga apakah 

ada diberikan tambahan upah? 

Pak 

Kurniadi 

Ada, tapi kami tidak melihat dari status dia, 

kami melihat dari barang yang dihasilkan, 

tergantung keluaran barang kami lah, nanti dia 

dapat persen misalnya pas kami buat 

perhitungan laporan keuangan ada pekerja yang 

bekerjanya bagus dan banyak menghasilkan 

barang maka kami akan berikan dia bonus 

sesuai dengan kerjanya. Tergantung 

keterampilan dan tergantung lamanya dia 

berjasa sama kami lah 

 

9 

Peneliti  Biasanya kapan dilakukan pemberian persen 

pak? 

Pak 

Kurniadi 

Pas mau lebaran idul fitri lah, kan yang di 

bilang uang THR itulah yang kami berikan 

bonus atau persen 

 Peneliti Apakah ada kendala yang berkenaan dengan 



151 

 

 

 

10 pengupahan pekerja pak? 

Pak 

Kurniadi 

Rapi gak rapi lah itu cuma kendalanya, kalau 

risiko pekerja misalnya terjadi kecelakaan kerja 

pada saat pengerjaan barang yang setengah-

setengah yang tanggung karena ini kan sistem 

borong  

 

3. Transkrip Wawancara Peneliti Dengan Pengusaha 

Mebel Kayu/Perabot Di Kabupaten  

Pidie 

Nama  : M. Hamdani  

Jabatan : Pemilik Mebel 

Hari/Tanggal :  Senin/ 11 Juni 2018 

Pukul  : 10.45-11.00 WIB 

Tempat  : Desa Usi Mesjid,  Kec. Mutiara Timur 

 

 

1 

Peneliti Apakah ada perbedaan dalam pemberian upah 

dari setiap jenis pekerjaan yang dilakukan pada 

mebel ini pak? 

Pak 

Hamdani 

Kalau untuk tukang cat biasanya sekitaran 

Rp500.000,00 per unit, kalau untuk tukang 

kayu/steel sekitaran Rp800.000,00 per unit dan 

kalau untuk tukang ukir biasanya sekitaran 

Rp700.000,00  per unit, dan kalau ngosok Rp. 

70.000,00 per unit dan sekitaran Rp200.000,00 

per set 

 Peneliti  Apakah ada kesepakatan dalam penetapan upah 

pak? 
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2 Pak 

Hamdani 

Ada sebelum pekerja mengerjakan pekerjaan, 

kami biasanya mendiskusikan dulu upahnya kan 

mebel ini semua tergantung barang dan motif-

motifnya.  

 

3 

Peneliti  Berapa jumlah upah yang di terima oleh tiap 

pekerja pak? 

Pak 

Hamdani 

Kalau per hari sekitaran Rp100.000,00 - 

Rp200.000,00 per orang itu sebagai uang 

ambilan karena kan sistem borongan, jadi 

palingan pekerja siap mengerjakan barang 

kisaran 4-5 hari, jadi untuk memenuhi 

kebutuhannya di berikan pinjaman. Tapi kalau 

upah dari hasil kerjanya biasa diberikan per 

bulan bagaimana kesepakatannya tapi 

tergantung pekerja juga ada pekerja yang cepat 

meneyelesaikan pekerjaan ada juga yang 

terlambat. 

 

4 

Peneliti  Kapan pemberian upah pekerja diterapkan di 

mebel ini pak? 

Pak 

Hamdani 

Per bulan, nanti penghasilannya berapa yang 

tinggal setelah dipotong ambilannya kemudian 

baru di kasih upahnya 

 

5 

Peneliti Jika ada pekerja berkerja lebih dari 1 tahun dan 

sudah berkeluarga apakah ada diberi tambahan 

upah? 

Pak 

Hamdani 

Ada tapi kepribadian dari kami, tidak ada 

perjanjian.  

 

6 

Peneliti Apakah di mebel ini diberikan tunjangan atau 

THR ke pada pekerja? 

Pak Tunjangan diberikan apabila sudah di hitung 
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Hamdani pembukuan harian biasanya pembukuan itu di 

hitung pada akhir tahun apabila banyak 

memperoleh keuntungan maka akan ada bonus 

untuk pekerja sebagai bentuk kerja keras 

mereka pada mebel ini. Selain bonus tahunan 

yang diberikan, pada saat lebaran juga akan di 

berikan THR berupa kain sarung, sirup maupun 

gula 

 

4. Transkrip Wawancara Peneliti Dengan Pengusaha 

Mebel Kayu/Perabot Di Kabupaten Pidie 

Nama  : Abdul Ghofur 

Jabatan : Pemilik Mebel 

Hari/Tanggal :  Senin/ 11 Juni 2018 

Pukul  : 11.05-11.30 WIB 

Tempat  : Mebel Andre Jepara, Desa Usi Mesjid, Kec. 

Mutiara Timur 

 

1 

Peneliti  Berapa banyak pekerja yang diperkerjakan di 

mebel ini pak? 

Pak Ghofur Pulang ke Jawa sudah 4 orang, 5 orang masih di 

sini sama kita sendiri ada lah 10 orang lebih lah 

itu pekerja tetap 

 

3 

Peneliti  Jenis pekerjaan apa saja yang diperkerjakan di 

mebel ini pak? 

Pak Ghofur Tukang kayu, tukang ukir, tukang ngecat/ 

finishing 

 Peneliti  Apakah ada perbedaan pemberian upah dari 
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4 

setiap jenis pekerjaan yang dilakukan pak? 

Pak Ghofur Ya ada lah dek, ada perbedaan dalam pemberian 

upah, kan lain-lain  misalnya orang yang bikin 

lemari lain, tempat tidur lain, ukiran pun lain 

tergantung motifnya dari segi kesulitan sama 

kemudahan kan gitu, Biasanya upah yang 

diberikan kalau minimalis Rp300.000,00 tapi 

loter sendiri. Kalau lemari tergantung ukirannya, 

kalau bongkar pasang ya satu pintunya ada 

Rp100.000,00 ada yang Rp300.000,00 semua 

tergantung tingkat kesulitan. Kalau finisihing 

sekitaran Rp200.000,00 ada yang Rp300.000,00 

hingga sampai Rp1000.000,00  tergantung jenis 

barangnya. Kalau misalnya satu set sampai 

selesai Rp800.000,00-Rp1000.000,00 Kalau 

misalnya Ukiran paling mudah Rp300.000,00 

dan itu semua dilihat dari tingkat kesulitan. 

Kalau tingkat kesulitannya tinggi maka upah 

yang akan dibayarkan juga tinggi. Tidak bisa 

kita ukur sebelum melihat kualitas barangnya 

dek. 

 

5 

Peneliti  Berapa jumlah upah yang diterima oleh tiap 

pekerja pak? 

Pak Ghofur Setiap upah pekerja dia tergantung siapnya 

karena ini upah borongan semua tidak ada upah 

harian kita 

 

6 

Peneliti Kapan pembayaran upah pekerja di mebel ini 

pak? 

Pak Ghofur Biasanya kan kita per minggu uang makan, per 

bulan bagi orang-orang rantau kan ada kiriman 

untuk anak istrinya dirumah ya kan sekitar kalau 

ada uang ya Rp2000.000,00 ada yang 
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Rp1500.000,00 tergantung lah dek dari segi 

penghasilan orang itu. Bukan orang kantoran 

yang satu bulan gaji semua tergantung 

penghasilan dia kita liat juga hasil dia jangan 

sampai lewat dari penghasilan dia, jangan 

pengahasilan dia Rp4000.00,000 tapi di kasih 

nya Rp5000.000,00 berapa dia siap kalau dia 

minta semuanya ya kita kasih kalau ada rezeki 

 

7 

Peneliti  Sebelum menetapkan upah kepada pekerja 

apakah ada kesepatakan atau perjanjian 

mengenai upah tersebut pak? 

Pak Ghofur Kesepakatan pasti ada kan ini upah borongan 

dan pekerjaan yang dilakukan pun tergantung 

motif atau kualitas barang jadi biasanya kita 

membuat kesepakatan dulu. 

 

 

8 

Peneliti Jika ada pekerja bekerja lebih dari 1 tahun dan 

telah berkeleuarga apakah ada diberikan 

tambahan upah? 

Pak Ghofur Misalnya gini, kalau misalnya orang rantau 

kalau sudah 1 tahun biasanya ke sini kan ongkos 

tiketnya dia sendiri, tapi misalnya kalau dia 

betah 1 tahun itu ongkos pulang misalnya libur 

lebaran ongkos tiketnya kita tanggung tapi 

tergantung lah dek tergantung dari segi dia kerja 

gak mungkin kita kasih misalnya 1 tahun dia 

jalan sana sini gak bekerja kan gak mungkin 

juga tergantung dari segi orang nya rajin enggak 

nya. Kita pun nilai orangnya dulu kalau dia rajin 

dan apa yang kita mau dipenuhi, targetnya 

tercapai ya kita kasih dek.  

 Peneliti Apakah ada tunjangan atau pun bonus pak? 
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9 Pak Ghofur Untuk bonus tidak ada, paling dari kepribadiaan 

kita. Kalau orang nya rajin dan kerja bagus kita 

kasih seiklas kita.  

 

5. Transkrip Wawancara Peneliti Dengan Pengusaha 

Mebel Kayu/Perabot Di Kabupaten Pidie 

Nama  : Irfan 

Jabatan : Pemilik Mebel 

Hari/Tanggal : Kamis/ 07 Juni 2018 

Pukul  : 11.05-11.30 WIB 

Tempat  : Mebel Indah Prabot, Desa Rambayan, Kec. 

Peukan Baro 

 

1 

Peneliti Berapa banyak pekerja yang diperkerjakan di 

home industri  ini pak? 

Pak Irfan Sekitar 7 orang pekerja 

 

2 

Peneliti Apakah ada perbedaan upah dari jenis pekerjaan 

yang dilakukan oleh pekerja pak?  

Pak Irfan Beda-beda, tergantung kadang-kadang kalau 

tukang gosok gajinya lebih rendah, kalau tukang 

ukir dan tukang kayu Rp500.000,00 per unit 

 

3 

Peneliti Berapa jumlah upah yang diterima oleh setiap 

pekerja pak? 

Pak Irfan Per hari Rp100.000,00 karena sistem borong 

maka itu dihitung untuk uang ambilan. Kadang 

kalau mereka baru masih belajar maka tiap 

harinya akan diberikan upah Rp50.000,00 dan 



157 

 

 

 

pekerja yang sudah mahir maka akan diberikan 

upah perharinya Rp100.000,00 dan bisa jadi 

lebih karena tergantung keperluan mereka. 

Karena pekerjaan mereka bisa siap 4-5 hari 

perunitnya. Sehingga mereka diberikan ambilan 

tiap hari sampai pekerjaannya siap kemudian 

setelah pekerjaanya siap maka upahnya akan 

dilunaskan seberapa sisa uang mereka 

 

4 

Peneliti Kapan pemeberian upah pekerja yang diterapkan 

di mebel ini pak? 

Pak Irfan Setiap hari jam 5 sore untuk uang ambilan 

pekerja 

 

5 

Peneliti Jika ada pekerja bekerja lebih dari satu tahun 

dan telah berkeluarga apakah diberi tambahan 

upah? 

Pak Irfan Tergantung kualitasnya kalau misal kerjanya 

bagus kita kasih tambahan upah, kalau kerjanya 

kurang bagus ya standar kayak biasa 

 

6 

Peneliti Apakah ada tunjangan atau bonus yang 

diberikan pak? 

Pak Irfan Ada per tahun 
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6. Transkrip Wawancara Peneliti Dengan Pengusaha 

Mebel Kayu/Perabot Di Kabupaten Pidie 

Nama  : Hafidha Yusdi 

Jabatan : Pemilik Mebel 

Hari/Tanggal :  Kamis/ 07 Juni 2018 

Pukul  : 10.45-11.00 WIB 

 Tempat  : Caleu Kec. Indrajaya 

 

1 

Peneliti Sudah berapa tahun mebel ini berdiri pak? 

Pak 

Hafidha 

Sudah 10 tahun lebih, siap tsunami tahun 2004 

ini dasarnya punya orang tua saya, kemudian 

saya lanjutkan 

 

2 

Peneliti berapa banyak yang di perkerjakan di mebel ini 

pak? 

Pak 

Hafidha 

Ada 5 orang pekerja 

 

3 

Peneliti Jenis pekerjaan apa saja yang dikerjakan oleh 

pekerja pak? 

Pak 

Hafidha 

Kita di sini ada buat semacam lemari, pintu 

barang-barang furnitur lah 

 Peneliti  Apakah ada perbedaan dalam pemberiaan upah 

dari setiap jenis pekerjaan yang dilakukan pak? 

 Pak 

Hafidha 

Ada, setiap pekerja mengerjakan barang sesuai 

dengan keahliannya, dan ini kan borong 

misalnya pembuatan lemari di berikan upah 

Rp500.000,00 kalau kosen dan pintu diberikan 

upah Rp150.000,00 dan diberikan upah siap jadi 
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barang. Kalau untuk tukang ukir sekitaran 

Rp500.000,00 per unit, tukang kayu dan 

finishing sama upahnya sekitaran Rp200.000,00 

Tapi di liat juga kesulitan barangnya 

 

4 

Peneliti Berapa jumlah upah yang diterima oleh setiap 

pekerja pak? 

Pak 

Hafidha 

Orang itu kan udah borongan satu hari misal 

siap berapa unit, maka akan langsung kita 

berikan upah. Kadang aja juga tergantung 

pekerja kalau misal tidak siap maka akan 

diberikan ambilan harian untuk uang makan 

kadang nanti seminggu sekali di hitung buku 

cuma tetap harga borongan. Pemberian upah di 

sini lebih tergantung kesepakatan dan perjanjian 

pekerja. macam ini mau dekat lebaran orang ini 

ambil upahnya per bulan pada saat dekat lebaran 

tergantung perjanjiannya lah. 

 

5 

Peneliti Jika ada pekerja bekerja lebih dari satu tahun 

dan sudah berkeluarga apakah ada diberikan 

tambahan upah? 

Pak 

Hafidha 

Ada, tergantung penghasilan kita kalau misal 

dalam bulan ini meningkat penghasilan kita 

maka akan kita beri ke mereka, kalau pekerja 

sudah berkeluarga maka akan kita beri lebih dari 

pekerja yang belum berkeluarga. 
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7. Transkrip Wawancara Peneliti Dengan Pengusaha 

Mebel Kayu/Perabot Di Kabupaten Pidie 

Nama  : Darwis 

Jabatan : Pemilik Mebel 

Hari/Tanggal :  Kamis/ 07 Juni 2018 

Pukul  : 11.10-11.30 WIB 

Tempat  : Raju Prabot, Desa Rambayan Lueng, Kec.       

Peukan Baro 

1 Peneliti Jenis pekerjaan apa saja yang diperkejakan di 

mebel ini pak? 

 Pak 

Darwis 

Ada lemari, kursi, tempat tidur, lemari hias, meja 

makan, meja hias barang-barang furniturlah 

2 Peneliti Apakah ada perbedaan dari setiap jenis pekerjaan 

yang di lakukan? 

 Pak 

Darwis 

Beda, kalau upah tukang untuk pembuatan lemari 

sekitaran Rp600.000,00-Rp800.000,00 kursi 

sekitaran Rp200.000,00 tempat tidur sekitaran 

Rp2000.000,00 kalau untuk tukang ukir lain ada 

sekitaran Rp600.000,00-Rp800.000,00 kalau 

tukang cat satu unit ada sekitaranRp150.000,00-

Rp300.000,00 tergantung model barang, upah 

pembuatan mebel ini sebenarnya diliat dari 

barang motif dan modelnya. Kalau misalnya 

motifnya sulit maka bagi tukang ukir akan di 

berikan upah yang tinggi. 

3 Peneliti Berapa jumlah upah yang diterima oleh setiap 

pekerja pak? 
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 Pak 

Darwis 

Kan ini upah borongan, jadi tergantung mereka 

mau ambil ambilan berapa, ada yang ambil 

Rp50.000,00 ada yang Rp100.000,00 dan 

kadang-kadang ada yang ambil per minggu 

Rp1000.000,00 itu kan tergantung kerjanya 

mereka juga. 

4 Peneliti Kapan pemberian upah yang diterapkan di mebel 

ini pak? 

 Pak 

Darwis 

Biasanya sore untuk uang makan, pekerja di sini 

rata-rata berasal dari luar Aceh dan mereka 

tinggal di tempat tinggal yang sudah saya 

sediakan. mengenai upah mereka bisa mengambil 

siap mengerjakan barang dan bisa mengambil per 

minggu atau per bulan. Biasa nya pekerja yang 

mengambil per bulan berasal dari luar Aceh 

untuk bisa dikirimkan ke keluarganya di 

kampung, untuk uang makan setiap harinya 

mereka diberikan uang sebesar Rp50.000,00 – 

Rp100.000,00 per orang, saya melihat juga status 

pekerja apabila sudah menikah maka di ambil 

Rp100.000,00 dan saya juga melihat dari 

pekerjaan yang sudah dia kerjakan 

 Peneliti  Apakah ada tunjangan atau bonus pak? 

  Kalau untuk bonus di kasih apabila ada kelebihan 

atau keuntungan lebih lah dan biasa pas mau 

dekat lebaran di kasih gula, sarung, sirup 

pokoknya kebutuhan pokoklah. 
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8. Transkrip Wawancara Peneliti Dengan Pengusaha 

Mebel Kayu/Perabot Di Kabupaten Pidie 

Nama  : M. Yani 

Jabatan : Pemilik Mebel 

Hari/Tanggal :  Kamis/ 07 Juni 2018 

Pukul  : 11.30-11.45 WIB 

Tempat  : Mebel Adinda Rizki, Desa Rambayan                          

Lueng, Kec. Peukan Baro 

 

1 

Peneliti  Berapa banyak pekerja di insustri mebel ini pak? 

Pak Yani Ada 5 orang pekerja 

 

2 

Peneliti  Apakah ada perbedaan upah dari setiap pekerja? 

Pak Yani Ada karena ini borongan, kalau dalam 

pembuatan barang misal nya motif, model itu 

sulit maka upahnya kan tinggi. Standar kalau 

pembuatan lemari misalnya Rp500.000,00 

 

3 

Peneliti Berapa jumlah upah yang diterima oleh setiap 

pekerja pak? 

Pak  Yani Per bulan ada yang Rp3000.000,00 ada yang 

Rp5000.000,00 karena ini borongan tergantung 

berapa siap dikerjakan kalau tukang cat upahnya 

sekitar Rp1000.000,00 per set, kalau satu 

pintunya Rp150.000,00 kalau tukang kayu untuk 

satu pintu lemari Rp200.000,00  kalau untuk 

tukang ukir untuk tempat tidur misalnya ada 

yang Rp500.000,00 ada yang Rp1000.000,00 

intinya tergantung barang dan hasil kerjanya 

 Peneliti  Jika ada pekerja bekerja lebih dari satu tahun 
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4 apakah ada diberi tambahan upah pak? 

Pak Yani Tidak, pekerja di sini tidak mendapatkan upah 

tambahan atau bonus, kita ini kan bukan 

pemerintahan, untuk apa memberikan tunjangan 

atau bonus harganya kan sudah mahal. Kita beri 

dia upah tambahan/ tunjangan kita dapat apa 

 

 

9. Transkrip Wawancara Peneliti Dengan Pengusaha 

Mebel Kayu/Perabot Di Kabupaten Pidie 

Nama  : M. Usman 

Jabatan : Pemilik Mebel 

Hari/Tanggal :  Kamis/ 07 Juni 2018 

Pukul  : 11.50-12.10 WIB 

Tempat            : Mebel Jepara Husna Furnitur, Desa       

Rambayan Lueng, Kec. Peukan Baro 

 

1 

Peneliti  Berapa banyak pekerja di mebel ini ? 

Pak Usman 25 orang pekerja, tapi banyak yang sudah pulang 

kampung karena ini kan mau dekat lebaran 

 

2 

Peneliti Jenis pekerjaaan apa saja yang diperkerjakan di 

mebel ini? 

Pak Usman Tukang ukir tukang kayu dan tukang 

cat/finishing 

3 Peneliti Apakah ada perbedaan pemeberian upah dari 

setiap pekerjaan yang dilakukan? 
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 Pak Usman Tentu ada, antara tukang ukir tukang kayu dan 

tukan cat kan lain-lain ongkosnya. Kalau ukir 

per unit bisa sampai Rp600.000,00-

Rp700.000,00 kalau untuk pembuatan lemari 

untuk dua pintu sampai Rp1200.000,00 kalau 3 

atau 4 pintu ya upah nya akan ditambahkan lagi, 

kalau untuk tukang cat begitunya menurut 

besarnya barang dan kesulitan kadang-kadang 

sampai Rp1000.000,00 per set. 

 

4 

Peneliti  Berapa jumlah upah yang diterima oleh pekerja 

pak? 

Pak Usman Tidak tentu jumlah upahnya karena kan 

borongan jadi menurut pekerjanya dan barang 

yang dihasilkan 

 

5 

Peneliti Kapan pemberian upah pekerja di terapkan? 

Pak Usman Satu bulan sekali, akhir bulan langsung dihitung 

berapa sisa uangnya itu kan semua tergantung 

kerjanya pekerja 

 

6 

Peneliti  Sebelum pekerja melakukan pekerjaan apakah 

ada kesepakatan dalam penetapan upah pak? 

Pak Usman Tentu ada, karena kan ini borongan jadi setiap 

pekerjaan yang dilakukan pasti disesuaikan 

dengan upahnya 

 

7 

Peneliti Jika ada pekerja bekerja lebih dari satu apakah 

ada diberikan upah tambahan? 

Pak Usman Tidak ada, karena upah yang diberikan sudah 

standar apa itu pekerja sudah menikah atau 

belum tetap upah yang diberikan sesuai standar 

tidak ada penambahan lagi palingan bonus itu 

tergantung kepribadian juga mungkin dia 
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kerjanya bagus maka akan diberikan seiklasnya 

tidak ada perjanjian. 

 

8 

Peniliti Apakah ada kendala dalam pemberian upah pak? 

Pak Usman Yah ada yang pesan sama kita mungkin gak 

dibayar karena ada kendalanya mungkin ada 

barang dari kita yang kurang puas dari salah 

satunya dengan barang yang kita bikin, mungkin 

kalau kita ganti Insha Allah dikasih tapi karena 

kita belum sempat karena yang pesan yang ini 

kan harus siap juga. Mungkin dari segi 

modelnya atau warna catnya kurang memuaskan 

jadi kan uang misalnya di tahan dulu jadi gak 

mungkin gak dikasih kan itu ada hak orang kerja 

juga. Dengan keterlambatan pembayaran yang di 

kasih maka ada juga keterlambatan upah untuk 

pekerja, tapi kita usahakan juga upah untuk 

pekerja tetap berjalan seperti biasanya 

 

10. Transkrip Wawancara Peneliti Dengan Pengusaha 

Mebel Kayu/Perabot Di Kabupaten Pidie 

Nama  : Yusrizal 

Jabatan : Pemilik Mebel 

Hari/Tanggal :  Minggu/ 03 Juni 2018 

Pukul  : 11.30-11.45 WIB 

 Tempat  : Desa Dayah Beureueh, Kec. Mutiara 

 

1 

Peneliti  Bagaimana pak sistem upah yang diberikan di 

mebel ini? 

Pak Ya di sini mebel semua menggunakan upah 
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Yusrizal borongan siap barang selesai langsung diberikan 

upah tapi tergantung maunya pekerja juga, ada 

pekerja dia mau ambil gajinya sebulan sekali. 

Nanti kami buat pembukuan kalau mereka mau 

minta upah kapan pun sudah tercatat di 

pembukuan 

 

2 

Peneliti  Apakah ada kesepakatan dalam penetapan upah 

di mebel ini pak ? 

Pak 

Yusrizal 

Ada lah kan ini borongan jadi kalau barang nya 

sulit harus disesuaikan dulu upah nya, pokoknya 

sama sama enak lah 

 

3 

Peneliti Kapan biasanya pemberian upah di lakukan pak? 

Pak 

Yusrizal 

Pada sore hari biasanya mereka ambil ambilan 

dulu kan kadang barang yang dikerjakan belum 

siap jadi untuk kebutuhan sehari-hari mereka 

ambil ambilan perhari kadang ada yang 

Rp50.000,00 ada yang Rp100.000,00 dan ada 

yang Rp150.000,00. 

 

4 

Peneliti Apakah ada tunjngan yang diberikan di mebel ini 

pak? 

Pak 

Yusrizal 

Untuk tunjangan tetap tidak ada tapi kadang-

kadang kami memberikan bonus apabila banyak 

memperoleh keuntungan kami melihat hasil kerja 

pekerjanya juga. 
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LAMPIRAN 3: Angket (Kuesioner) 

 

A. INDENTITAS PRIBADI 

Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi 

tanda centang (√) : 

 

1. Nama  : 

2. Jenis Kelamin :  Laki-laki                 Wanita  

3. Umur  :   

a. 20-25 Tahun 

b. 26-30 Tahun 

c. 31-35 Tahun 

d. 36-40 Tahun 

e. 41-45 Tahun 

f. > 46 Tahun  

4. Alamat  : 

5. Jumlah Anak :  Orang 

6. Pendidikan Terakhir 

a. SD                  : 

b. SMP      : 

c. SMA      : 

d. Diploma      : 

e. Sarjana      : 
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7.  Masa Kerja 

a. 1 Tahun      : 

b. 2 Tahun      : 

c. 3 Tahun      : 

d. 4 Tahun      : 

e. > 5 Tahun      :   

8.   Pendapatan Rata-rata Gaji/ upah  

a. < Rp. 1.000.000 

b. Rp. 1.000.000 - Rp. 1.500.000 

c. Rp. 1.500.000 - Rp. 2.000.000 

d. Rp. 2.000.000 – Rp. 2.500.000 

e. Rp. 2.500.000 – Rp. 3.000.000 

f. > Rp. 3.000.000 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama. 

2. Jawablah semua pertanyaan tanpa ada yang terlewati. 

3. Isilah semua nomor dengan memilih salah satu  di 

antara alternatif pertanyaan dengan memberi tanda 

centang (√) pada kolom yang telah disediakan. 

Alternatif jawaban sebagai berikut : 

 Sangat Setuju  (SS) 

 Setuju    (S) 

 Kurang Setuju   (KS) 
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Tidak Setuju   (TS) 

Sangat Tidak Setuju  (STS) 

4. Saya akan menjamin kerahasiaan identitas dan jawaban 

yang anda berikan. 

 

No. Pertanyaan SS S KS TS STS 

a. Upah Menurut Prestasi Kerja 

1 Upah yang saya terima 

sesuai dengan pekerjaan 

yang saya lakukan. 

     

2 Prestasi kerja saya dihargai 

dengan pemberian persen 

atau upah tambahan. 

     

3 Pemberian upah 

tambahan diberikan 

ketika saya melebihi 

target. 

     

b. Upah Menurut Lama Kerja 

1. Upah yang dibayarkan 

sesuai dengan lamanya 

pengerjaan suatu 

barang/mebel. 

     

2. Upah yang saya terima 

sesuai dengan 
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kesepakatan waktu 

pembayaran upah. 

3. Pekerjaan saya berisiko 

tinggi tetapi sesuai 

dengan upah yang saya 

terima. 

     

c. Upah Menurut Senioritas 

1. Saya menerima kenaikan 

upah sesuai dengan 

lamanya masa kerja. 

     

2. Saya menerima upah 

pada waktu tertentu. 

     

3. Saya memilih tetap 

bekerja di mebel karena 

upah yang diberikan 

sesuai dengan  pekerjaan 

saya. 

     

4. Upah yang saya terima 

sesuai dengan 

pengalaman kerja yang 

saya miliki. 

     

d. Upah Menurut Kebutuhan 

1. Upah yang saya terima 

sesuai dengan peraturan 
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(kontrak kerja) yang 

berlaku di mebel ini. 

2. Saya puas dengan upah 

yang diberikan oleh 

pemilik mebel ini. 

     

3. Upah yang dibayarkan 

ke saya sesuai dengan 

upah pada umumnya. 

     

4. Upah yang saya terima 

cukup memenuhi 

kebutuhan saya dan 

keluarga 

     

5. Sarana dan prasarana  

yang disediakan oleh 

industri mebel ini sudah 

cukup baik. 

     

6. Tunjangan Hari Raya 

(THR) dan tunjangan 

lainnya yang diberikan 

oleh industri mebel ini 

sangat besar. 
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LAMPIRAN 4:  Jawaban Pekerja dari Dimensi Variabel          

Sistem Pemberian Al-Ujrah 

 

 

No 

Dimensi 

Upah 

Menurut 

Prestasi 

Kerja 

Dimensi 

Upah 

Menurut 

Lama 

Kerja 

Dimensi Upah 

Menurut 

Senioritas 

Dimensi Upah 

Menurut Kebutuhan 

U

P

K 

1 

U

P

K 

2 

U

P

K 

3 

U

L

K 

1 

U

L

K 

2 

U

L

K 

3 

U

S 

1 

U

S 

2 

U

S 

3 

U

S 

4 

U

K 

1 

U

K 

2 

U

K   

3 

U

K

4 

U

K 

5 

U

K 

6 

1 S S S

S 

S S S S S

S 

S S S S S K

S 

S S 

2 S K

S 

S S S S S S

S 

S S S S S K

S 

S S 

3 S S K

S 

S S S S S

S 

S S S S

S 

S K

S 

S S 

4 S S K

S 

S S S S S S S S S

S 

S K

S 

S S 

5 S S K

S 

S S S S S S S S S K

S 

K

S 

S K

S 

6 S S K

S 

S S S S S S S S S S S S S 

7 S S S S S S S S

S 

S S S S S S S S 

8 S S S S S S S S

S 

S S S S

S 

S K

S 

S S 
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9 S T

S 

S S S S S S S S S S S K

S 

S K

S 

10 S S S S S S S S S

S 

S S S S S S S 

11 S K

S 

K

S 

S S S S S S S S S S S S S 

12 S K

S 

K

S 

S S S K

S 

S S S S S S S S K

S 

13 S K

S 

K

S 

S S K

S 

K

S 

S S S S S S S K

S 

K

S 

14 S K

S 

K

S 

S S S S S S S S S S S K

S 

K

S 

15 S S K

S 

S S K

S 

K

S 

K

S 

S S S S S S S K

S 

16 S K

S 

K

S 

S S S S S S S S S

S 

S S S S 

17 S S S S S S K

S 

S S S S S S S S K

S 

18 K

S 

S S S S 3 K

S 

S S S S S S K

S 

S S 

19 S K

S 

K

S 

S K

S 

K

S 

K

S 

S K

S 

S S S S S S K

S 

20 S K

S 

K

S 

S K

S 

S S S S S S S S S S K

S 

21 S K

S 

K

S 

S S S K

S 

S S S S S S S K

S 

K

S 
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22 S S S S S S K

S 

K

S 

S K

S 

K

S 

S S S S S 

23 S K

S 

K

S 

S S S S S S S S S S S S K

S 

24 S S S S S S K

S 

S S S S S S S S S 

25 S K

S 

K

S 

S S K

S 

K

S 

S S S S S S S K

S 

K

S 

26 S S S S S S S K

S 

S S S S S S S K

S 

27 S K

S 

K

S 

S S S S S S S S S S S S K

S 

28 S T

S 

K

S 

S K

S 

S S S S K

S 

T

S 

K

S 

K

S 

S K

S 

S

T

S 

29 S T

S 

T

S 

S S S T

S 

S S S S S S S S T

S 

30 S K

S 

T

S 

S S S T

S 

T

S 

S S S S S S K

S 

T

S 

31 S

T

S 

S S S S S S T

S 

S S S S S K

S 

S

S 

K

S 

32 K

S 

K

S 

T

S 

K

S 

S K

S 

T

S 

K

S 

K

S 

S K

S 

K

S 

K

S 

K

S 

S K

S 

33 K

S 

K

S 

K

S 

K

S 

S K

S 

K

S 

S K

S 

K

S 

S K

S 

S S S K

S 
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34 K

S 

K

S 

K

S 

S S T

S 

K

S 

S K

S 

S K

S 

K

S 

K

S 

S S K

S 

35 S

S 

S S S S

S 

S S

S 

S S S

S 

S S S

S 

S S S 

36 S S S

S 

S S S S

S 

S

S 

S S S S

S 

S S S S 

37 S S K

S 

S S K

S 

K

S 

S S S S K

S 

S K

S 

S S 

38 S

S 

S S S

S 

S S

S 

S S S

S 

S S

S 

S S S

S 

S

S 

S

S 

39 T

S 

S S

S 

S S S

T

S 

S S K

S 

S S T

S 

S K

S 

S S 

40 S S K

S 

S S K

S 

S S S S S S S S S S 

41 K

S 

S S S

S 

S S

S 

S S S

S 

S S S

S 

S S

S 

S

S 

S

S 

42 S S S S

S 

S S

S 

S S S

S 

S S S

S 

S S

S 

S

S 

S

S 

43 S

S 

S S S

S 

S S

S 

S S S

S 

S S S

S 

S S

S 

S

S 

S

S 

44 S S K

S 

S S K

S 

S S K

S 

S S S S K

S 

S S 

45 S S S

S 

S S

S 

S S S

S 

S S S S S K

S 

S S 

46 S S S S S S S S S S S S S K S S 
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S S S S 

47 S S K

S 

S S

S 

S S S S S S S K

S 

K

S 

S S 

48 S S S S S S S

S 

S S S S S K

S 

S S S 

49 S S S S S

S 

S S

S 

S S S S S S S S S 

50 S S S S S S S S S S S S S K

S 

S S 

51 S S S S S S S S S S S S S K

S 

S S 

52 S S S S S K

S 

S S S S S S S K

S 

S K

S 

53 K

S 

S S S S K

S 

S S K

S 

S S S S S K

S 

S 

54 S S S K

S 

S K

S 

S S S S S S S K

S 

S S 

55 S S K

S 

S K

S 

K

S 

K

S 

S K

S 

K

S 

S K

S 

S K

S 

S K

S 

56 S S S K

S 

S S K

S 

S K

S 

K

S 

S S K

S 

K

S 

S K

S 

57 S S S K

S 

S S K

S 

S S S S S S K

S 

S K

S 

58 S S K

S 

S S S K

S 

S S

S 

S

S 

S

S 

S K

S 

K

S 

S K

S 

59 S S K S S S K S S S S S K K S K
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S S S S S S S S 

60 S S S S S S K

S 

S S

S 

S S S K

S 

S S K

S 

61 S S K

S 

S S S K

S 

S S

S 

S

S 

S

S 

S K

S 

S S K

S 

62 S S K

S 

S S S K

S 

S S S S S K

S 

K

S 

S K

S 

63 S S K

S 

S S S K

S 

S S

S 

S

S 

S

S 

S K

S 

K

S 

S K

S 

64 S S S

S 

S S S S S

S 

S S S S

S 

S K

S 

S S 

65 S S S

S 

S S S S S

S 

S S S S

S 

S K

S 

S S 

66 S S S

S 

S S S S S

S 

S S S S S K

S 

S S 

67 S S S S S S S S S S S S S K

S 

S S 

68 S S S S S S S S

S 

S S S S

S 

S K

S 

S S 

69 S S S

S 

S S S S S

S 

S S S S

S 

S K

S 

S S 

70 S S S S S S S S S S S S

S 

S K

S 

S S 

71 S S S

S 

S S S S S

S 

S S S S

S 

S K

S 

S S 

72 S S S S S S S S S S S S S K S S 
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S S S S 

73 S S S S S S S S S

S 

S S S S

S 

S K

S 

S 

74 S S S

S 

S S S S S

S 

S S S S

S 

S K

S 

S S 

75 S S S S S S S

S 

S S S S

S 

S K

S 

S S S 

76 S S S S S S S S

S 

S S S S

S 

S S S S 

77 S S S

S 

S S S S S

S 

S S S S

S 

S S S S 

78 S S S S S S S S S S S S S K

S 

S S 

79 S S S S S S S S S S S S S S S S 

80 S S S S S S S S S S S S S S S S 

81 S S S

S 

S S S

S 

S S S

S 

S S S

S 

S S S S 

82 S S S S S S S S S S S S S S S S 

83 S S S S S S S S S S S S S S S S 
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LAMPIRAN 5: Dokumentasi 

 

 

Kegiatan pekerja  

 

Kegiatan Pekerja Bagian Ukiran 
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Finishing 

 

Interaksi dengan pekerja sebelum pembagian angket 
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Pekerja sedang mengisi angket 

 

Pengisian Angket oleh pekerja 
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Wawancara dengan pemilik mebel 

 

Wawancara dengan pemilik mebel 
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